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ABSTRAK 

 

Nama : NAILAN NI’MAH LUBIS 

pNim : 17. 2310 0222 

Judul : Program Dan Strategi Kepala Sekolah Dan Guru Dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SMA Islam Terpadu Darul 

Hasan Padangsidimpuan 

Tahun : 2021 

 

Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah tentang program dan 

strategi kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

pendidikan agama Islam pada masa pandemi ini, karena pada masa ini banyak 

lembaga pendidikan yang hanya melaksanakan proses pembelajaran secara jarak 

jauh atau dengan istilah Daring. Tapi mengamati proses pembelajaran yang 

terlaksana di SMA Islam Terpadu Darul Hasan tetap melaksanakan proses 

pembelajaran secara tatap muka. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

menelusuri lebih lanjut mengenai program dan strategi kepala sekolah dan guru 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam pada masa 

pandemi covid-19 di SMA Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana program dan strategi kepala sekolah dan 

guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam pada masa 

pandemi covid-19 di SMA Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan. 

Untuk melihat masalah di atas, peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif dan teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 

dengan analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa program kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam pada masa pandemi 

covid-19 masih sangat baik. Ada dua program yang urgen dilaksanakan kepala 

sekolah pada masa pandemi ini yaitu program bidang kurikulum dan program 

bidang sarana dan prasarana. Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran pendidikan agama Islam pada masa pandemi covid-19 meliputi 

beberapa strategi yang relevan dengan situasi dan kondisi sekarang yaitu strategi 

peningkatan kemampuan mengajar guru, strategi optimalisasi penggunaan media 

dan sarana pendidikan, dan strategi menjalin kerja sama dengan masyarakat. 

Program guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam 

pada masa pandemi covid-19 masih sama seperti biasanya sebelum wabah covid-

19 ada, yaitu program tahunan, program semester dan program ekstrakurikuler, 

ketiga program sangat urgen untuk dilaksanakan pada proses pembelajaran. 

Strategi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam 

pada masa pandemi covid-19 masih sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

ditargetkan yaitu strategi belajar individual, strategi belajar bentuk kelompok, dan 

strategi belajar dengan bahan pelajaran disajikan kepada siswa dalam bentuk jadi 

dan siswa dituntut untuk menguasainya. 
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ABSTRACT 

 

Name : NAILAN NI'MAH LUBIS 

Number : 17. 2310 0222 

Title : Principal and Teacher Program in Improving the Quality of 

Islamic Religious Education Learning During the Covid-19 

Pandemic At Darul Hasan Integrated Islamic High School 

Padangsidimpuan 

Year : 2021  

The background of the problem in this research is about the programs and 

strategies of principals and teachers in improving the quality of Islamic religious 

education learning during this pandemic, because at this time many educational 

institutions only carry out the learning process remotely or in online terms. But 

observing the learning process carried out at Darul Hasan Islamic Senior High 

School, he continued to carry out the face-to-face learning process. Therefore, the 

authors are interested in exploring further about the programs and strategies of 

principals and teachers in improving the quality of Islamic religious education 

learning during the Covid-19 pandemic at Darul Hasan Padangsidimpuan 

Integrated Islamic High School. Based on the background of the problem 

above, the purpose of this study is to find out how the programs and strategies of 

school principals and teachers in improving the quality of Islamic religious 

education learning during the Covid-19 pandemic at Darul Hasan Integrated High 

School Padangsidimpuan. 

To see the problems above, the researcher used a qualitative approach with 

descriptive methods and the data collection techniques used were observation, 

interviews and documentation. Analysis of the data used with qualitative 

descriptive analysis. 

The results of the study stated that the principal's program in improving 

the quality of Islamic religious education learning during the Covid-19 pandemic 

was still very good. There are two programs that are urgently carried out by 

school principals during this pandemic, namely the curriculum sector program and 

the facilities and infrastructure sector program. The principal's strategy in 

improving the quality of Islamic religious education learning during the Covid-19 

pandemic includes several strategies that are relevant to the current situation and 

conditions, namely strategies to improve teacher teaching abilities, strategies for 

optimizing the use of media and educational facilities, and strategies for 

collaborating with the community. The teacher program in improving the quality 

of Islamic religious education learning during the Covid-19 pandemic is still the 

same as usual before the covid-19 outbreak, namely annual programs, semester 

programs, and extracurricular programs, because these three programs are very 

urgent to be guidelines for implementing learning for students. teacher. The 

teacher's strategy in improving the quality of Islamic religious education learning 

during the Covid-19 pandemic is still in accordance with the targeted educational 
goals, namely individual learning strategies, group learning strategies, and 

learning strategies with lesson materials presented to students in finished form and 

students are required to master them. 



 
 

ix 
 

 اىَيخص

 

 ّٞلاُ ّؼَح ى٘تش :   الاصٌ

   ٢٢٢٢٣١٢٢٧١  : سقٌ اى٘اىذ اىطاىة

ْٞح الإصلاٍٞح تشّاٍج اىَذٝش ٗاىَؼيٌ فٜ ذحضِٞ ج٘دج ذؼيٌ اىرشتٞح اىذٝ :   اىؼْ٘اُ

فٜ ٍذسصح داس اىحضِ اىثاّ٘ٝح الإصلاٍٞح   ١٩-أثْاء جائحح م٘فٞذ

 اىَرناٍيح تاداّج صٞذٍث٘اُ

 ٢٢٢١:    اىضْح

 

َِٞ فٜ ذرؼيق خيفٞح اىَشنيح فٜ ٕزا اىثحث تثشاٍج ٗاصرشاذٞجٞاخ اىَذٝشِٝ ٗاىَؼي 

ذحضِٞ ج٘دج ذؼيٌٞ اىرشتٞح اىذْٝٞح الإصلاٍٞح أثْاء ٕزٓ اىجائحح ، لأّٔ فٜ ٕزا اى٘قد ، ذقً٘ 

اىؼذٝذ ٍِ اىَإصضاخ اىرؼيَٞٞح فقط ترْفٞز ػَيٞح اىرؼيٌ ػِ تؼُذ أٗ ػثش الإّرشّد. ٗىنِ ٍِ 

ٍٞح ، ٗاصو خلاه ٍشاقثح ػَيٞح اىرؼيٌ اىرٜ ذٌ ئجشاؤٕا فٜ ٍذسصح داس اىحضِ اىثاّ٘ٝح الإصلا

، ٖٝرٌ اىَإىفُ٘ تاصرنشاف اىَزٝذ ح٘ه تشاٍج ز ػَيٞح اىرؼيٌ ٗجٖاً ى٘جٔ. ىزىلذْفٞ

ٗاصرشاذٞجٞاخ اىَذٝشِٝ ٗاىَؼيَِٞ فٜ ذحضِٞ ج٘دج ذؼيٌٞ اىرشتٞح اىذْٝٞح الإصلاٍٞح خلاه 

 .فٜ ٍذسصح داس اىحضِ تاداّجضٞذَٝث٘اُ اىثاّ٘ٝح الإصلاٍٞح اىَرناٍيح ١٩-م٘فٞذ جائحح

ادًا ئىٚ خيفٞح اىَشنيح أػلآ ، فاُ اىغشض ٍِ ٕزٓ اىذساصح ٕ٘ ٍؼشفح مٞفٞح اصرْ 

قٞاً تشاٍج ٗاصرشاذٞجٞاخ ٍذٝشٛ اىَذاسس ٗاىَؼيَِٞ ترحضِٞ ج٘دج ذؼيٌٞ اىرشتٞح اىذْٝٞح 

تاداّج  فٜ ٍذسصح داس اىحضِ اىثاّ٘ٝح اىَرناٍيح ١٩- م٘فٞذ الإصلاٍٞح خلاه جائحح

 صٞذٍث٘اُ.

اىَزم٘سج أػلآ ، اصرخذً اىثاحث اىَْٖج اىْ٘ػٜ ٍغ الأصاىٞة  ٗىَؼشفح اىَشنلاخ 

اى٘صفٞح ٗأصاىٞة جَغ اىثٞاّاخ اىَضرخذٍح ماّد اىَلاحظح ٗاىَقاتلاخ ٗاىر٘ثٞق. ذحيٞو 

 اىثٞاّاخ اىَضرخذٍح ٍغ اىرحيٞو اى٘صفٜ اىْ٘ػٜ.

رمشخ ّرائج اىذساصح أُ تشّاٍج اىَذٝش فٜ ذحضِٞ ج٘دج ذؼيٌٞ اىرشتٞح اىذْٝٞح  

لا ٝزاه جٞذًا ىيغاٝح. ْٕاك تشّاٍجاُ ٝرٌ ذْفٞزَٕا تشنو  ١٩-الإصلاٍٞح أثْاء جائحح م٘فٞذ

ػاجو ٍِ قثو ٍذٝشٛ اىَذاسس خلاه ٕزا اى٘تاء، َٕٗا تشّاٍج قطاع اىَْإج ٗتشّاٍج قطاع 

اىَشافق ٗاىثْٞح اىرحرٞح. ذرضَِ ئصرشاذٞجٞح اىَذٝش فٜ ذحضِٞ ج٘دج ذؼيٌٞ اىرشتٞح اىذْٝٞح 

اىؼذٝذ ٍِ الاصرشاذٞجٞاخ راخ اىصيح تاى٘ضغ ٗاىظشٗف  ١٩-ٍٞح أثْاء جائحح م٘فٞذالإصلا

اىحاىٞح ، ٕٜٗ اصرشاذٞجٞاخ ىرحضِٞ قذساخ اىَؼيٌ اىرؼيَٞٞح ، ٗاصرشاذٞجٞاخ ىرحضِٞ اصرخذاً 

ٗصائو الإػلاً ٗاىَشافق اىرؼيَٞٞح ، ٗاصرشاذٞجٞاخ اىرؼاُٗ ٍغ اىَجرَغ. لا ٝزاه تشّاٍج 

مَا ٕ٘ اىَؼراد  ١٩-ضِٞ ج٘دج ذؼيٌٞ اىرشتٞح اىذْٝٞح الإصلاٍٞح خلاه جائحح م٘فٞذاىَؼيٌ فٜ ذح

، أٛ اىثشاٍج اىضْ٘ٝح ٗتشاٍج اىفصو اىذساصٜ ٗاىثشاٍج اىلاٍْٖجٞح ، ١٩-قثو ذفشٜ م٘فٞذ

لأُ ٕزٓ اىثشاٍج اىثلاثح ٍيحح ىيغاٝح ذنُ٘ ٍثادب ذ٘جٖٞٞح ىرْفٞز اىرؼيٌ ىيطلاب. اىَؼيٌ. لا 

-ٞجٞح اىَؼيٌ فٜ ذحضِٞ ج٘دج ذؼيٌٞ اىرشتٞح اىذْٝٞح الإصلاٍٞح خلاه جائحح م٘فٞذذزاه اصرشاذ

ٍر٘افقح ٍغ الإٔذاف اىرؼيَٞٞح اىَضرٖذفح، ٕٜٗ اصرشاذٞجٞاخ اىرؼيٌ اىفشدٝح،  ١٩

ٗاصرشاذٞجٞاخ اىرؼيٌ اىجَاػٜ، ٗاصرشاذٞجٞاخ اىرؼيٌ ٍغ ٍ٘اد اىذسٗس اىَقذٍح ىيطلاب فٜ 

 .طاىثُ٘ تاذقاّٖاشنيٖا اىْٖائٜ ٗ اىطلاب ٍ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah karya bersama yang berlangsung dalam suatu pola 

kehidupan insan tertentu. Pendidikan merupakan proses pelatihan dan 

pengembangan pengetahuan, keterampilan, pikiran, karakter, dan seterusnya, 

khususnya lewat persekolah formal. Pemahaman mengenai pendidikan engacu 

pada konsep tersebut menggambarkan bahwa pendidikan memiliki sifat dan 

sasarannya yaitu manusia. Manusia itu sendiri mengandung banyak aspek dan 

sifatnya yang sangat kompleks. Karena itu tidak suatu batasan yang cukup 

memadai untuk menjelaskan arti pendidikan secara lengkap. Batasan 

pendidikan yang dibuat para ahli tampak begitu beraneka ragam, dan 

kandungannya berbeda antara satu dari yang lain.
1
 

Pada hakikatnya pendidikan adalah usaha yang dilakukan oleh 

seseorang (pendidik) terhadap seseorang (peserta didik) agar tercapai 

perkembangan maksimal yang positif.
2
 Pendidikan memegang peranan penting 

dalam upaya mengangkat harkat dan martabat manusia dalam kancah 

kehidupan guna mencapai status kehidupan yang lebih baik. Pendikan 

menentukan model manusia yang akan dihasilkannya. Pendidikan juga 

memberikan konstribusi yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa 

                                                             
1
Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 1. 
2
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2001), hlm. 28. 
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dan merupakan wahana dalam menterjemahkan pesan-pesan konstitusi serta 

sarana dalam membangun watak bangsa.
3
 

Dalam suatu lembaga pendidikan, kepala sekolah memiliki peran yang 

sangat menentukan maju mundurnya sebuah lembaga pendidikan, karena 

kepala sekolah mempunyai peran yang sangat besar dalam mengembangkan 

sebuah lembaga pendidikan. Untuk itu, salah satu cara yang bisa ditempuh 

yaitu melalui peningkatan mutu pembelajaran pendidikan, karena adanya 

peningkatan mutu pembelajaran pendidikan akan dapat mengikuti 

perkembangan dunia ilmu pengetahuan bahkan dapat mewarnai dinamika 

masyarakat. 

Kepala sekolah yakni orang yang diberi tugas dan tangggung jawab 

mengelola lembaga pendidikan menghimpun, memanfaatkan, dan 

menggerakkan seluruh potensi sekolah secara optimal untuk mencapai tujuan. 

Kepala sekolah sebagai “Human Resource Manager”. Kepala sekolah adalah 

individu yang biasanya menduduki jabatan yang memainkan peran sebagai 

adviser (staff khusus) tatkala bekerja dengan manajer lain terkait dengan 

urusan SDM.
4
 

Pengelolaan pendidikan denegan menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif secara berkelanjutan merupakan commitment dalam pemenuhan 

janji sebagai pemimipin pendidikan. Tugas utama yang diemban oleh kepala 

sekolah sebagai seorang pemimpin merumuskan berbagai bentuk kebijakan 

yang berhubungan dengan visi, orientasi dan strategi pelaksanaan pendidikan 

                                                             
3
E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 4. 
4
Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan…, hlm. 88. 
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yang efektif dan efisien. Peranan kepala sekolah sangat penting dalam 

menentukan operasional kerja harian, mingguan, bulanan, semesteran, dan 

tahunan yang dapat memecahkan berbagai problematika pendidikan di sekolah. 

Pemecahan berbagai problematika ini sebagai komitmen dalam meningkatkan 

mutu pendidikan melalui kegiatan supervisi pengajaran oleh kepala sekolah, 

konsultasi, dan perbaikan-perbaikan penting guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran.
5
 

Semua komponen dalam pendidikan formal mempunyai pengaruh 

untuk peningkatan mutu pendidikan. Salah satu komponen pendidikan formal 

yang sangat berperan dalam pendidikan adalah kepala sekolah. Kepala sekolah 

mempunyai tanggung jawab yang utama karena kepala sekolah bertanggung 

jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, 

pembinaan tenaga kependidikan, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana 

dan prasarana. 

Desentralisasi pendidikan ini kemudian memunculkan akan sangat 

pentingnya sosok pemimpin yaitu kepala sekolah. Kepala sekolah akan 

berperan sangat penting dalam mengelola sumber daya yang dimiliki sekolah. 

Kepala sekolah memiliki tugas dan wewenangnya yang harus dilaksanakan 

dengan baik. Untuk itulah kepala sekolah dituntut harus benar-benar memiliki 

kemampuan agar mampu melaksanakan tugas tersebut. 

                                                             
5
Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan…, hlm. 88. 



4 
 

 
 

Kepala sekolah merupakan kunci yang sangat menentukan 

keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuannya.
6
 Maka dari itu, kepala 

sekolah dituntut senantiasa meningkatkan efektifitas kinerja para staf yang ada 

di sekolah. Melihat penting dan strategisnya posisi kepala sekolah dalam 

mewujudkan tujuan sekolah, maka seharusnya kepala sekolah mempunyai 

kemampuan relation yang baik dengan segenap warga di sekolah, sehingga 

tujuan sekolah dan pendidikan dapat dicapai secara optimal. Kepala sekolah 

merupakan tokoh sentral di sekolah, ibarat pilot yang menerbangkan pesawat 

mulai tinggal landas hingga membawa penumpangnya selamat mendarat 

sampai tujuan. 

Kepala sekolah juga menjadi kunci keberhasilan dan kemajuan 

peningkatan mutu sekolah. Dikatakan demikian karena sekolah itu sendiri bisa 

dikatakan sebuah organisasi lembaga pendidikan yang di dalamnya harus 

memiliki seorang pemimpin yang berkualitas. Pemimpin yang berkualitas akan 

mampu membawa sekolah pada arah tujuan yang hendak dicapai dan mampu 

mengatasi berbagai hambatan yang dihadapi. Di dalam sebuah organisasi 

lembaga pendidikan yaitu sekolah, kepala sekolah yang akan membawa 

sekolah pada arah tujuan yang mengarah pada pencapaian mutu sekolah sesuai 

dengan yang telah ditargetkan. 

Strategi merupakan pola umum rentetan kegiatan yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Kepala sekolah sebagai seorang 

pimpinan di suatu lembaga pendidikan perlu mempunyai strategi tertentu untuk 

                                                             
6
Samino, Kepemimpinan Pendidikan (Solo: Fairuz Media, 2012), hlm. 41  
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mengembangkan motivasi pendidik dan tenaga kependidikan di lingkungan 

kerjanya. Kepala sekolah dilukiskan sebagai orang yang memiliki harapan 

tinggi bagi para staf dan para siswa. Sebagai kepala sekolah di tuntut untuk 

mampu melakukan sebuah perubahan dan terobosan guna peningkatakan mutu 

dan kualitas sekolah.
7
 

Beban pendidikan tidak hanya diemban oleh kepala sekolah saja, guru 

juga ambil bagian dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan disetiap 

lembaga pendidikan. Dalam proses pendidikan guru memiliki peranan sangat 

penting dan strategis dalam membimbing peserta didik ke arah kedewasaan, 

kematangan dan kemandirian, sehingga guru sering dikatakan sebagai ujung 

tombak pendidikan. Dalam melaksanakan tugasnya seorang guru tidak hanya 

menguasai bahan ajar dan memiliki kemampuan teknis edukatif, tetapi harus 

memiliki kepribadian dan integritas pribadi yang dapat diandalkan sehingga 

menjadi sosok panutan bagi peserta didik, keluarga maupun masyarakat. 

Guru sebagai pendidik melakukan rekayasa pembelajaran berdasarkan 

kurikulum yang berlaku. Dalam tindakan tersebut guru menggunakan asas 

pendidikan maupun teori pendidikan. Guru membuat desain intruksional 

mengacu kepada desain ini para peserta didik menyusun program pembelajaran 

di rumah dan bertanggungjawab sendiri atas jadwal belajar yang dibuatnya. 

Sementara itu, peserta didik sebagai pembelajar di sekolah memiliki 

kepribadian, pengalaman, dan tujuan. Peserta didik tersebut mengalami 

perkembangan jiwa sesuai dengan asas emansipasi dirinya menuju keutuhan 

                                                             
7
Sri Banun, Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada SMP 

Negeri 2 Unggul Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar (Jurnal Administrasi Pendidikan 

Pascasarjana Universitas Syiah Kuala Volume 4, No. 1, Februari 2016), hlm. 139. 
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dan kemandirian. Dalam melaksanakan perannya sebagai guru, pada dasarnya 

guru telah dibekali dengan kemampuan profesional yang hanya mungkin 

dilaksanakan secara baik apabila fasilitas untuk keperluan tersebut tersedia dan 

dapat digunakan. Fasilitas tersebut terutama berkenaan dengan tingkat 

kesejahteraan guru, yang hanya mampu mendorong dan meningkatkan 

pengabdian, dedikasi dan loyalitas yang tinggi dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab profesionalnya sehari-hari.
8
 

Peningkatan mutu pembelajaran pendidikan khususnya pembelajaran 

pendidikan agama Islam, bagi kepala sekolah harus mengetahui segala 

perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam sekolah atau lembaganya. 

Adanya tenaga pengajar yang profesional dan yang tidak profesional dalam 

usaha meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan akan mempengaruhi 

proses belajar mengajar, karena mereka harus mampu mewujudkan tujuan 

pendidikan dan juga menghasilkan peserta didik yang mampu menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 

Oleh karena itu, Program kepala sekolah dan guru dalam rangka 

meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam sangat penting, 

karena dapat mempengaruhi berhasil atau tidaknya mutu pembelajaran 

pendidikan agama Islam tersebut yang ada dalam sekolah itu sendiri. Kepala 

sekolah sebagai tulang punggung mutu pendidikan dituntut untuk bertindak 

sebagai pembangkit semangat, mendorong, merintis, dan memantapkan serta 

sekaligus sebagai administrator. Dengan perkataan lain, bahwa kepala sekolah 

                                                             
8
Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan…, hlm. 99. 



7 
 

 
 

adalah penggerak pelaksanaan manajemen pendidikan yang berkualitas dan 

guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pembelajarannya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa kepala sekolah dan 

guru seharusnya memiliki berbagai program dan strategi yang efektif untuk 

dilaksanakan di lembaga pendidikan, karena dengan program dan strategi yang 

datangnya dari kepala sekolah akan berdampak positif terhadap tenaga 

pendidik yang ada pada lembaga pendidikan tersebut dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran. 

Namun dua tahun terakhir ini dunia dikejutkan dengan mewabahnya 

suatu penyakit yang disebabkan oleh sebuah virus yang bernama corona atau 

dikenal dengan istilah Covid-19 (Coronavirus Diseases), diketahui asal muasal 

virus ini yaitu berasal dari Wuhan, Tiongkok, ditemukan pada akhir tahun 

2019. Coronavirus adalah sekelompok besar virus yang menyebabkan penyakit 

ringan hingga kematian pada penderitanya. Coronavirus Diseases 2019 

(Covid-19) adalah penyakit yang sebelumnya tidak pernah ditemukan pada 

manusia karena tergolong penyakit jenis baru yang disebabkan oleh virus.  

Pandemi covid-19 secara tiba-tiba mengharuskan elemen pendidikan 

untuk mempertahankan pembelajaran secara online. Kondisi saat ini mendesak 

untuk melakukan inovasi dan adaptasi terkait pemanfaatan teknologi yang 

tersedia untuk mendukung proses pembelajaran. Praktiknya mengharuskan 

pendidik dan peserta didik untuk berinteraksi dan melakukan transfer 

pengetahuan secara online. 
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Pemerintah Indonesia melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Mendikbud) telah mengeluarkan Surat Edaran (SE) Nomor 4 Tahun 2020 

Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran 

Coronavirus Disease (Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, 2020). Terbitnya Surat Edaran ini sebagai bentuk tindakan 

pencegahan penularan Covid-19 di lingkungan Pendidikan yang mengartikan 

bahwa pemerintah peduli terhadap faktor Pendidikan dan kesehatan lahir batin 

dari seluruh warga sekolah. Salah satu isi dari Surat edaran tersebut 

menyatakan bahwa kegiatan pembelajaranselama masa pandemi dilakukan di 

rumah, baik secara daring (dalam jaringan) maupun luring (luar jaringan) atau 

disebut dengan pembelajaran jarak jauh (PJJ).
9
 

Menyikapi surat edaran yang dikeluarkan oleh pemerintah, setiap 

lembaga pendidikan menyusun program dan strategi yang relevan dengan 

situasi dan kondisi pembelajaraan pada saat ini yang tujuannya memang untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran. SMA IT Darul Hasan salah satu lembaga 

pendidikan formal yang berdomisili di Padangsidimpuan. Hasil pengamatan 

peneliti bahwa di SMA IT Darul Hasan ini proses pembelajaran terlaksana 

dengan baik, meskipun sekarang ini ada pembatasan pelaksanaan pembelajaran 

tatap muka antar guru dengan siswa dikarenakan adanya wabah pandemi 

covid-19 yang saat ini sedang mendunia. Kepala sekolah dan dibantu guru 

                                                             
9
Siti Khodijah, Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Di Masa Pandemi Covid-19 (Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan Volume 09 

Nomor 01 Tahun 2021), hlm. 158. 
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bidang studi tetap berupaya semaksimal mungkin dan juga dibatu oleh guru 

bidang studi khususnya guru bidang studi pendidikan agama Islam.
10

 

Dipertegas dengan hasil wawancara penulis dengan Wakil Kepala 

SMA IT Darul Hasan yang menyampaikan bahwa: 

Untuk mengoptimalkan proses pembelajaran pada saat sekarang ini, 

pihak sekolah menetapkan komitmen sebagai upaya tercapainya 

tujuan pendidikan sebagaimana mestinya. Meskipun akhir-akhir ini 

pihak pemerintahan daerah bahkan pusat mengeluarkan peraturan 

terkait pelaksanaan pembelajaran dengan sistem daring, tapi pihak 

sekolah tetap megupayakan sistem belajar bisa terlaksana dengan 

secara tatap muka. Seperti sekarang ini, sistem belajar dilaksanakan 

dengan tatap muka, dengan persyaratan peserta didik dan guru 

mematuhi protokol kesehatan.
11

 

 

Berdasarkan masalah di atas, peneliti tertarik untuk menelusuri lebih 

mendalam mengenai program kepala sekolah dan guru bidang studi pendidikan 

agama Islam di SMA IT Darul Hasan. Oleh karena itu, peneliti mengangkat 

judul: Program dan Strategi Kepala Sekolah dan Guru dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 

di SMA IT Darul Hasan Padangsidimpuan. 

B. Fokus Masalah 

Fokus masalah pada penelitian ini yaitu program dan strategi kepala 

sekolah dan guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama 

Islam pada masa pandemi Covid-19. Proses pembelajaran akhir-akhir ini sangat 

disayangkan, karena pengaruh wabah covid-19 yang melanda seluruh 

Indonesia bahkan seluruh jagat raya. Kekhawatiran yang muncul dari berbagi 

                                                             
10

Hasil Observasi Peneliti di SMA IT  Darul Hasan Padangsidimpuan, Pada Hari Senin, 

24 Mei 2021. 
11

Sela Lufita Salim, Wakil Kepala SMA IT Darul Hasan Padangsidimpuan, Wawancara, 

Pada Hari Senin, 24 Mei 2021 
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kelompok masyarakat terkait dengan tidak terlaksananya proses pendidikan 

dengan baik. Terlebih-lebih pada proses pembelajaran pendidikan agama Islam 

yang sangat berdampak terhadap pemahaman dan pengamalan beragama 

manusia. Tapi realitanya di SMA IT Darul Hasan proses pembelajaran tetap 

terlaksana dengan baik. Oleh sebab itu, sangat bagus untuk meneliti lebih lanjut 

terkait program dan strategi kepala sekolah dan guru dalam peningkatan mutu 

pembelajaran pendidikan agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMA 

IT Darul Hasan Padangsidimpuan. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

5. Bagaimana program kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 di 

SMA IT Darul Hasan Padangsidimpuan? 

6. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMA IT Darul 

Hasan Padangsidimpuan? 

7. Bagaiman program guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMA IT Darul 

Hasan Padangsidimpuan? 

8. Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMA IT Darul 

Hasan Padangsidimpuan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat dikatakan bahwa 

tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui program Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran pendidikan agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 di 

SMA IT Darul Hasan Padangsidimpuan. 

2. Untuk mengetahui strategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran pendidikan agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 di 

SMA IT Darul Hasan Padangsidimpuan. 

3. Untuk mengetahui program Guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

pendidikan agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMA IT Darul 

Hasan Padangsidimpuan. 

4. Untuk mengetahui strategi Guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

pendidikan agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMA IT Darul 

Hasan Padangsidimpuan. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat baik 

secara praktis maupun teoritis.  

1. Secara Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai informasi 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA 

IT Darul Hasan Padangsidimpuan serta dapat menjadi bahan evaluasi 
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maupun pengembangan bagi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

guru di SMA IT Darul Hasan Padangsidimpuan. 

2. Secara Teoretis 

a. Memberikan kontribusi dan masukan-masukan untuk pengembangan 

penelitian khususnya dalam bidang pendidikan. 

b. Dapat dijadikan sebagai sumber informasi ilmiah penelitian yang 

berkaitan dengan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

guru. 

E. Batasan Istilah  

Untuk memudahkan pemahaman dalam mendefinisikan istilah yang 

dipakai dalam penelitian ini, maka penulis menegaskan beberapa istilah yang 

berkaitan dengan judul di atas, yaitu :  

1. Program adalah rancangan mengenai asas serta usaha yang akan 

dijalankan.
12

  

2. Kepala sekolah merupakan kata majemuk yang berbentuk dari golongan 

kata kepala yang berarti pemimpin yaitu orang yang memimpin satu 

sekolah atau yang memimpin lembaga pendidikan.
13

  

3. Guru adalah salah satu komponen manusia dalam proses bellajar 

mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya 

manusia yang potensial di bidang pembangunan.
14

 

                                                             
12

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai 

Pustaka, 2001), hlm. 464. 
13

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia…., hlm. 205 . 
14

Sardiman AM, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar Pedoman Bagi Guru Dan 

Calon Guru (Jakarta: Rajawali Cet k V, 2005), hlm. 125. 
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4. Pembelajaran merupakan kegiatan dimana seseorang secara sengaja 

diubah dan dikontrol dengan maksud agar bertingkah laku atau bereaksi 

terhadap kondisi tertentu.
15

 

5. Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang diberikan seseorang agar 

ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.
16

  

6. Covid-19 adalah sekelompok besar virus yang menyebabkan penyakit 

ringan hingga kematian pada penderitanya. Coronavirus Diseases 2019 

(Covid-19) adalah penyakit yang sebelumnya tidak pernah ditemukan pada 

manusia karena tergolong penyakit jenis baru yang disebabkan oleh 

virus.
17

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan proposal tesis ini, maka penulis 

membahas sistematikanya  sebagai berikut : 

Bab I Membahas tentang Pendahuluan yang menguraikan tentang 

masalah yang merupakan pembahasan tentang alasan pemilihan judul tesis ini, 

yang terdiri dari: latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah, sistematika pembahasan.  

Bab II Membahas kajian pustaka yang membahas tentang landasan 

teori dengan sub bahasan terkait kepala sekolah, guru, dan mutu pembelajaran 

pendidikan agama Islam serta penelitian terdahulu yang relevan. 

                                                             
15

Muhaimin .et.al, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Islam 

di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hlm.164. 
16

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm.130 
17

Dewi fatimah, Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-

19 Di Sekolah Dasar, Skripsi (Jambi: Universitas Jambi, 2021) hlm. 20. 
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Bab III Membahas tentang metodologi penelitian, yang membahas 

tentang lokasi dan waktu penelitian,  Jenis dan metode penelitian, instrumen 

pengumpulan data, Sumber Data, data, Analisis Data, teknik menjamin 

keabsahan data. 

Bab IV Membahas tentang hasil penelitian, yang kajiannya meliputi 

tentang temuan umum dan temuan khusus. Temuan umum membahas tentang 

sejarah berdirinya SMA IT Darul Hasan, Visi Misi, keadaan pendidik dan 

peserta didik, serta kelengkapan sarana prasarana belajar mengajar. Temuan 

khusus membahas tentang program dan strategi kepala sekolah dan guru 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam Pada Masa 

Pandemi Covid-19 di SMA IT Darul Hasan Padangsidimpuan. Hasil analisis 

penelitian. 

Bab V Membahas tentang penutup yang kajiannya meliputi 

kesimpulan dan saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Program Kepala Sekolah 

1. Pengertian Kepala Sekolah 

Kepala sekolah merupakan kata majemuk yang berbentuk dari 

golongan kata kepala yang berarti pemimpin yaitu orang yang memimpin 

satu sekolah atau yang memimpin lembaga pendidikan.
18

 Kepala sekolah 

merupakan faktor penentu dalam sukses atau gagalnya suatu organisasi 

atau usaha, kualitas kepala sekolah menentukan keberhasilan lembaga atau 

organisasinya. Sebab kepala sekolah perubahan yang tiba-tiba dan 

sanggup membawa organisasi kepada sasaran dalam jangka waktu yang 

sudah ditetapkan. 

Kepala sekolah juga merupakan penggerak waktu terlaksananya 

suatu kegiatan dalam mencapai tujuan yang di inginkan untuk 

memungkinkan tercapainnya yang dimaksud dan tujuan tersebut seorang 

kepala sekolah harus melakukan berbagai fungsi kepala sekolahan, tanpa 

fungsi-fungsi ini seseorang yang menduduki posisi ini kepala sekolah tak 

ada artinya bagi kelompok. 

Istilah kepala sekolah mempunyai bermacam-macam pengertian 

yang disebutkan di bawah ini sebagai berikut: 

a. Kepala sekolah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan 

kelebihan sehingga dia mampu mempengaruhi guru-guru lain untuk 

                                                             
18

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2001), hlm. 205.  

15 
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bersama-sama melaksanakan aktivitas tertentu demi pencapaian satu 

atau beberapa tujuan. 

b. Kepala sekolah  dalam pengertian yang luas adalah seseorang yang 

memimpin dengan jalan memprakarsai atau mengontrolusahadan 

upaya orang lain, melalui prestise, kekuasaan atau posisi dalam sebuah 

lembaga.  

c. Kepala sekolah pada pengertian secara terbatas adalah orang yang 

membimbing, memimpin dengan bantuan kualitas dengan persuasifnya 

dan akseftensi penerimaan suka rela oleh para pengikutnya. 

d. Jhon Gagne Alle menyatakan: leader aquide, aconductor, acon maneler 

(Kepala sekolah itu ialah pemandu, penunjuk, dan komandan).
19

 

Dari berbagai defenisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

seorang kepala sekolah adalah pribadi yang memiliki kecakapan khusus 

dalam memimpin sebuah lembaga, dan kepala sekolah bertangggung 

jawab atas manajemen pendidikan secara mikro, yang secara langsung 

berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah sebagaimana di 

kemukakan dalam Pasal 12 ayat 1 PP 28 Tahun 1990 bahwa: Kepala 

sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 

administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan 

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus memiliki kemampuan 

dalam segala bidang baik manajemen, memotivasi, pemangku kebijakan 

                                                             
19

Herabudin, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung: CV Pustaka setia, 2000), 

hlm. 168. 
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dan bersosialisasi. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab dalam 

mengelola lembaga pendidikan yang di pimpinnya agar tercipta kegiatan 

pendidikan yang berkualitas dengan menggerakkan seluruh komponen 

sekolah agar mau bersama-sama mencapai tujuan Pendidikan.
20

 

Kepala sekolah sebagai pemegang kendali dan pemangku 

kebijakan dapat merumuskan kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan 

sekolah dalam rangka meningkatkan mutu Pendidikan sekolah dengan 

melibatkan seluruh komponen baik guru, siswa, orang tua maupun 

masyarakat. Kepemimpinan kepala sekolah harus dapat menggerakkan 

seluruh komponen sekolah agar mau bersama meningkatkan mutu 

Pendidikan. Kepala sekolah juga harus mampu menjalin komunikasi dan 

sosialisai yang baik dengan masyarakat agar tercipta sekolah yang 

berkualitas sesuai kebutuhan masyarakat luas. 

2. Fungsi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah merupakan penggerak waktu terlaksananya suatu 

kegiatan dalam mencapai tujuan yang diinginkan, untuk memungkinkan 

tercapainya yang dimaksud, dan tujuan tersebut seorang kepala sekolah 

harus melakukan berbagai fungsi kepala sekolahan, tanpa fungsi-fungsi ini 

seseorang yang menduduki posisi kepala sekolah tak ada artinya bagi 

kelompok. 

Gross mengemukakan bahwa fungsi kepala sekolah yaitu: 

a. Menentukan tujuan 

                                                             
20

Siti Khodijah, Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Di Masa Pandemi Covid-19 (Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan Volume 09 

Nomor 01 Tahun 2021), hlm. 158. 
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b. Menjelaskan 

c. Melaksanakan 

d. Memilih cara yang tepat 

e. Memberikan dan mengkordinasikan tugas 

f. Memotivasi 

g. Menciptakan kesetiaan 

h. Mewakili kelompok 

i. Merangsang para anggota untuk bekerja.
21

 

 

Menurut Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi juga mengemukakan 

bahwa fungsi kepala sekolah diantaranya adalah: 

a. Mengembangkan dan menyalurkan kebebasan berfikir dan 

mengeluarkan pendapat, baik secara perorangan maupun kelompok tau 

orgainisasi lembaga dalam menetapkan keputusan (decion makna) 

yang mampu memenuhi aspirasi dalam kelompok atau organisasi. 

Dengan demikian kepusan dipandang sebagi sesuatun yang patut atau 

tepat untuk dilaksanakan oleh setiap anggota dalam rangka mencapai 

tujuan tertentu. 

b. Mengembangkan suasana kerja sama yang efektif dan memberikan 

penghargaan dan pengakuan terhadap kemampuan dirinya sendiri dan 

kesetiaan menghargai orang lain sesuai dengan kemampuan masing-

masing sehingga mampu memainkan peranan yang tepat dan ikut serta 

memberikan sumbangan terhadap usaha pencapaian tujuan, baik secara 

perorangan maupun melalui proses kerja sama. 

c. Mengusahakan dan mendorong terjadinya pertemuan pendapat atau 

buah pikiran dengan sikap harga-menghargai sehingga timbul perasaan 

ikut terlibat dalam kegiatan organisasi dan perasaan bertanggung 

                                                             
21

Ibrahim Bafadal, Supervisi Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 42. 
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jawab atas terwujudnya pekerjaan masing-masing sebagai bagian dari 

usaha pencapaian tujuan. 

d. Membantu menyelesaikan masalah-masalah baik yang dihadapi secara 

perorangan maupun kelompok dengan membentuk petunjuk dalam 

mengatasinya sehingga berkembang kesemuaan untuk memecahkan 

dengan kemampuan sendiri. Termasuk juga dalam hal ini adalah 

mendorong kemampuan anggota untuk mengatasi masalah 

peningkatan kesejahteraan dalam menciptakan model kerja yang 

tinggi.
22

 

Fungsi kepala sekolah yang telah diuraikan di atas, mempunyai 

relevansi dengan ayat al-Qur’an dalam surat An-Nahl ayat 90, yang 

berbunyi. 

ٱىْ  َٗ ْنَشِ  َُ ٱىْ َٗ ِِ ٱىْفحَْشَاءِٓ  َٰٚ ػَ َْْٖ َٝ َٗ  َٰٚ ئِٝراَبِٓ رِٙ ٱىْقشُْتَ َٗ  ِِ حْضََٰ ٱلْإِ َٗ شُ تٱِىْؼَذْهِ  ٍُ
َ ٝأَْ َُّ ٱللََّّ ِٚ   ئِ ثغَْ

 َُ شُٗ ٌْ ذزََمَّ ٌْ ىؼََيَّنُ  ٝؼَِظُنُ

 
Artinya:  Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 

Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran. (Q. S. An-Nahl: 90). 

 

Sesuai dengan ciri-ciri sekolah sebagai organisasi yang komplek 

dan unik tugas dan fungsi kelompok sekolah seharusnya dilihat dari 

berbagai sudut pandang. Dari sisi tertentu kepala sekolah dapat dipandang 

sebagai pejabat formal, sedangkan dari sisi lain seorang kepala sekolah 

dapat di pandang sebagi menejer, sebagai pemimpin, sebagai pendidik 

                                                             
22

Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Administrasi Pendidikan Sekolah (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2001), hlm. 89. 
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yang tidak kalah pentingnya kepala sekolah juga berperan sebagai staf. Di 

kutip dalam buku Ngalim Purwanto menyebutkan bahwa fungsi kepala 

sekolah adalah: 

a. Menyusun rencana dan policy bersama. 

b. Mengikutsertakan anggota-anggota kelompok (guru-guru, pegawai) 

dalam berbagai kegiatan. 

c. Memberikan bantuan kepada anggota kelompok dalam mengadapi dan 

memecahkan berbagai macam persoalan. 

d. Membangkitkan dan memupuk semangat kelompok, atau memupuk 

moral yang tinggi kepada anggot kelompok. 

e. Mengikutsertakan semua anggota dalam menetapkan keputusan-

keputusan. 

f. Membagi-bagi dan mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab 

kepada anggota kelompok, sesuai dengan fungsi-fungsi dan kecakapan 

masing-masing. 

g. Mempertinggi daya kreatif pada anggota kelompok. 

h. Menghilangkan rasa malu danrasa rendah dirin pada anggota 

kelompok sehingga mereka berani mengemukakan pendapat demi 

kepentingan bersama.
 23

 

Sedangkan fungsi utama kepala sekolah sebagai pemimpin 

pendidikan ialah menciptakan situasi belajar mengajar sehingga guru-guru 

dapat mengajar dan murid-murid dapat belajar dengan baik. Dalam 

                                                             
23

M. Ngalim Purwanto, Administrasi pendidikan (Jakarta: PT Mutiara Sumber Widya, 

2006), hlm. 74. 
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melaksanakan fungsi tersebut, kepala sekolah memiliki tanggung jawab 

ganda yaitu melaksanakan administrasi sekolah sehingga tercipta situasi 

belajar mengajar yang baik, dan melaksanakan supervise sehingga guru-

guru bertambah dalam menjalankan tugas-tugas pengajaran dan dalam 

membimbing pertumbuhan murid-murid. 

Sebagai pemimpin lembaga, kepala sekolah memikul tanggung 

jawab yang berat, untuk itu kepala sekolah harus memliki persiapan yang 

memadai. banyaknya tanggung jawab, kepala sekolah memerlukan 

pembantu,ia hendaknya belajar bagaimana mendelegir wewenang dan 

bertanggung jawab sehingga ia dapat memusatkan perhatiannya pada 

usaha-usaha pembinaan program pengajaran.  

Orang yang memegang jabatan kepala sekolah adalah pemimpin 

pendidikan.Kali ini mungkin benar tetapi kepemimpinan itu sendiri 

bukanlah fungsi jabatan title kepala sekolah belum menjamin bahwa 

kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan.
24

 Kepala sekolah bekerja 

bukan hanya mengembangkan dan menyerahkan suatu program 

pengajaran kepada guru-guru untuk dilaksanakan kepala sekolah sebagai 

pemimpin resmi harus mampu menggunakan proses-proses demokrasi atas 

dasar kualitas sumbangannya, kepala sekolah bertindak sebagai konsultan 

bagi guru-guru yang dapat membantu untuk memecahkan permasalahan, 

kepala sekolah hendaknya berusaha meningkatkan kemampuan staf untuk 

bekerja dan berpikir bersama. 

                                                             
24

Hendiyat Soetopo dan Wasti Soemanto, Kepemimpinan dan supervisi Pendidikan 

(Malang: Bina Aksara, 2000), hlm. 25. 
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Sebagai seorang pemimpin tentu saja diharapkan memiliki 

kelebihan-kelebihan daripada orang yang dipimpinnya oleh karena itu, 

pemimpin pendidikan nantinya selalu berhadapan dengan orang lain dalam 

konteks social, maka kepala sekolah harus memiliki beberapa persyaratan 

pada aspek kepribadian tertentu yakni sebagai berikut:  

a. Memiliki kesehatan jasmani dan rohani yang baik 

b. Berpegang teguh pada tujuan yang dicapai 

c. Bersemangat  

d. Cakap dalam member bimbingan 

e. Cepat serta bijaksana dalam mengambil keputusan 

f. Jujur  

g. Cerdas  

h. Cakap didalam hal menaruh kepercayaan yang baik dan berusaha untuk 

mencapainnya.
25

 

 

Seorang pemimpin atau kepala sekolah yang baik harus banyak dan 

pandai bergaul untuk dapat mengerti bawahanya dengan baik, maka 

hendaknya ia atau kepala sekolah terlebih dahulu mengadakan hubungan 

yang baik dengan dirinya sendiri. Sehingga seorang pemimpin dapat 

menempatkan diri pada apa yang dipimpinnya dan dapat mengerti 

kekurangan-kekurangan serta kelemahan dan berusaha untuk mencari daya 

upaya untuk menolongnya agar pelaksanaan rencana pendidikan disekolah 

dapat dipertanggung jawabkan dan sebaiknya pemimpin sekolah dapat 

menyeleksi dalam menempatkan guru-guru untuk menerapkan prinsip 

yang baik supaya tercapainya suatu kerjasama yang lebih baik pula. 

Pemimpin pendidikan harus memiliki karakter dan kesanggupan 

untuk mempengaruhi orang lain, mengembangkan usaha kerjasama, 
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Hendiyat Soetopo dan Wasti Soemanto, Kepemimpinan dan supervisi Pendidikan…, 

hlm. 28. 
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mendayagunakan segenap kecakapan guru, pendeknya kepala sekolah 

adalah seseorang yang dapat membimbing guru-guru secara efesien, yang 

dapat menanamkan kepercayaan, menstimulir dan membimbing penelitian 

professional, usaha koperatif yang dapat menunjukkan kemampuannya 

membantu guru untuk memecahkan masalah atau problem.
26

 

3. Tugas Kepala Sekolah 

Tugas utama kepala sekolah adalah membina dan mengembangkan 

sekolahnya agar pendidikan dan pengajaran makin menjadi efektif dan 

efesien, begitu juga efesien, begitu juga kepala sekolah sebagai pemimpin 

pendidikan adalah menciptakan situasi belajar-mengajar sehingga para 

guru dapat mengajar dan murid-murid dapat belajar dengan baik, dalam 

melaksanakan tugas tersebut kepala sekolah memiliki tanggung jawab 

yang ganda yaitu melaksanakan administrasi sekolah sehingga para guru 

bertambah dalam menjalankan tugas pengajaran dan membimbing 

pertumbuhan anak didik. 

Tugas-tugas kepala sekolah pendidikan untuk memajukan 

pengajaran, yaitu: 

a. Membantu orang-orang di dalam masyarakat sekolah, merumuskan 

tujuan-tujuan pendidikan. 

Stabilitas lembaga-lembaga sosial seperti sekolah-sekolah 

dipandang gawat oleh banyak orang. Perubahan kebutuhan masyarakat 

harus dibarengi dengan perubahan kelembagaan. Salah satu tugas 
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Hendiyat Soetopo dan Wasti Soemanto, Kepemimpinan dan supervisi Pendidikan…, 
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penting dari administrator sekolah adalah membantu orang-orang 

masyarakat sekolah untuk mengidentifikasi dengan jelas dengan apa 

yang ingin yang ia capai melalui program-program pengajaran. Pada 

tugas ini kepala sekolah memerlukan perencanaan yang sangat 

mantang.
27

 

Para pemimpin dalam melakukan kebijakan biasanya 

menyadari, bahwa perubahan-perubahan pandangan sering 

berlangsung lambat. Tidak ada satu cara yang terbaik bagi masyarakat 

untuk merumuskan tujuantujuan sekolah mereka. Masing-masing 

masyarakat memerlukan perencanaan dan organisasi yang berbeda-

beda dari kebijakan kepala sekolah. 

b. Memperlancar proses belajar mengajar dengan mengembangkan 

pengajaran yang lebih efektif. 

Siapa saja yang bekerja memajukan pengajaran menyadari 

perlunya partisipasi dari guru-guru, kepala sekolah, dan pihak lain 

yang senantiasa berhubungan dengan murid-murid. Usaha yang sering 

dilakukan oleh pembina pendidikan adalah penerbitan buletin-buletin, 

penataran dan sebagainya. Penelitian membuktikan, bahwa kegiatan-

kegiatan tersebut berpengaruh kecil terhadap proses belajar-mengajar. 

c. Membentuk atau membangun suatu unit organisasi yang produktif. 

Masing-masing anggota organisasi mempunyai nilai-nilai yang 

menentukan tujuan organisasi. Nilai-nilai tersebut menuntun tindakan 
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Wahyudi, Manajemen Konflik dalam Organisasi (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 111. 
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pencapaian tujuan. Nilai-nilai juga menjadi kriteria untuk 

mengevaluasi pencapaian tujuan.
28

 

d. Komunikasi yang efektif. 

Saluran-saluran komunikasi yang terbuka dan efektif adalah 

penting bagi organisasi yang mengembangkan kepemimpinan 

partisipatif. Komunikasi dapat diadakan melalui pengikut sertaan, 

kepenasehatan, penataran, kelompok belajar, dan kegiatan penelitian. 

e. Memberikan sumber-sumber yang memadai untuk pengajaran yang 

efektif. 

Jenis-jenis pengajaran antara lain: alat-alat perlengkapan 

pelajaran, suplai, fasilitas fisik, nara sumber dari dalam dan luar 

sekolah, dan waktu. Dalam bahasan ini yang dimaksudkan dengan 

sumber-sumber yang memadai untuk memajukan pengajaran 

mencangkup alat perlengkapan, bantuan konsultan, waktu dan dana.
29

 

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tidak cukup dilakukan dalam 

kapasitas kepala sekolah sebagai pemimpin, melainkan hanya dapat 

dilakukan oleh orang-orang yang memiliki sifat-sifat kepemimpinan.
35 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q. S. Shad ayat 26: 

 َِ ْٞ ٌْ تَ ْٞفحًَ فِٚ الْاسَْضِ فاَحْنُ لَ خَيِ َْٰ دُ اَِّّا جَؼَيْ ٗٗ ذَا ٙ فَٞضُِيَّلَ  َٰٝ َٰ٘ لَا ذرََّثِغِ اىَْٖ َٗ اىَّْاسِ تاِىْحَقِّ 

ًَ اىْحِ  ْ٘ ا َٝ ْ٘ ا ّضَُ ََ ٌْ ػَزَابٌ شَذِْٝذٌ تِۢ ِ ىَُٖ
ْٞوِ اّللَّٰ ِْ صَثِ َُ ػَ ْ٘ َِ ٝضَِيُّ ْٝ َُّ اىَّزِ ِ اِۗ

ْٞوِ اّللَّٰ ِْ صَثِ ضَابِ ػَ  

 
Artinya: “Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan 

khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan 

(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah 
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engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan 

menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-

orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab 

yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan. 

(Q. S. Shad : 26). 

 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa salah satu tugas dan kewajiban 

utama seorang khalifah adalah menegakkan supremasi hukum secara  Al-

Haq. Seorang pemimpin tidak boleh menjalankan kepemimpinannya 

dengan mengikuti hawa nafsu, karena tugas kepemimpinan adalah tugas 

fisabilillah dan kedudukannya pun sangat mulia.
30

 

Kepala sekolah sebagai penggerak waktu terlaksananya suatu 

kegiatan dalam mencapai tujuan yang diinginkan, untuk memungkinkan 

tercapainya yang dimaksud, dan tujuan tersebut seorang kepala sekolah 

harus melakukan tugas pokok kepala sekolah, tanpa tusgas-tugas pokok 

ini seseorang yang menduduki posisi kepala sekolah tidak ada artinya 

bagi kelompok. 

4. Tanggung Jawab Kepala Sekolah 

Banyak tulisan tentang kepemimpinan demokratis yang 

menekankan akan pentingnya kepemimpinan mendadak atau situasional 

dan memandang pemimpin sebagai fasilitator kelompok. Hal ini 

menyebabkan kebingungan beberapa pemimpin pendidikan mengenai 

tanggung jawab mereka.  
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Berikut ini adalah beberapa tanggung jawab para pemimpin resmi 

termasuk di dalamnya kepala sekolah, superintenden, ketua departemen, 

supervisor, konsultan, dan guru-guru kelas. 

a. Pemimpin resmi diangkat dengan harapan bahwa ia akan memimpin. 

b. Pemimpin resmi bertanggung jawab mengidentifikasi kebutuhan akan 

perubahan kurikulum dan pembinaan pengajaran, serta memenuhi 

kebutuhan itu. 

c. Pemimpin resmi dipercaya oleh masyarakat untuk melaksanakan 

tugasnya. 

d. Pemimpin harus mampu mengenal dan memanfaatkan segenap sumber 

dalam meningkatkan kesejahteraan murid-murid. 

e. Pemimpin perlu mencegah kecenderungan untuk terpisah dari pihak 

yang berperan lain.
31

 

Selain dari menjalankan tugas-tugas managerial, kepala sekolah 

berperan penting untuk menjalankan kepemimpinan untuk memajukan 

pengajaran. Konsep sekolah sebagai pusat pengembangan kurikulum 

menambahkan dimensi baru terhadap kebijakan kepemimpinan kepala 

sekolah yang diarahkan dalam meningkatkan profesional guru dan 

member hadiah (reward) bagi guru yang berprestasi. 

Kepala sekolah berperan pula untuk mengembangkan 

kepemimpinan staf sekolah. Ia senantiasa harus bekerja bersama staf 

dalam pemecahan masalah maupun pembuatan keputusan melalui 
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hubungan tatap muka individual dan kelompok. Kepala sekolah 

bertanggungjawab pula dalam masyarakat dalam mengekspresikan 

harapan-harapan mereka terhadap program sekolah. Dalam organisasi 

orang tua murid dan guru, kepala sekolah menjadi orang kunci yang 

bertindak sebagai nara sumber dan interpreter sekolah.  

Tanggung jawab kepala sekolah sebagai pemimpin adalah 

mengemban tiga tugas pokok yaitu: 

a. Kepala sekolah selaku administrator pendidikan. 

Kepala sekolah adalah administrator pendidikan dan 

lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Sebagai administrator ia harus 

mengetahui adanya komponen-komponen pendidikan di sekolah, 

bagaimana ia memberikan pelayanan dan mengoordinasikan 

komponen tersebut, didalam penyelenggaraan keseluruhan kegiatan 

pendidikan di sekolah agar tercapai tujuan yang diharapkan.
32

 

Kepala sekolah sebagai administrator bertugas 

menyelenggarakan administrasi sebagai berikut: 

1) Merencanakan. 

2) Mengkoordinasikan. 

3) Mengarahkan 

4) Mengawasi dan mengevaluasi seluruh kegiatan 
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Kepala sekolah sebagai administrator hendaknya mampu 

mengaplikasikan fungsi-fungsi tersebut kedalam pengelolaan sekolah 

yang dipimpinnya seperti: 

1) Membuat perencanaan 

Salah satu fungsi utama dan pertama yang menjadi 

tanggungjawab kepala sekolah adalah membuat atau menyusun 

perencanaan. Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak bagi 

setiap organisasi atau lembaga dan bagi setiap kegiatan, baik 

perseorangan maupun kelompok. Tanpa perencanaan (planing), 

pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami kesulitan dan bahkan 

mungkin juga kegagalan.
33

 

Oleh karena itu, setiap kepala sekolah paling tidak harus 

membuat perencanaan tahunan. Setiap tahun menjelang dimulainya 

ajaran baru, kepala sekolah handaknya sudah siap menyusun 

rencana yang akan dilaksanakan untuk tahun ajaran berikutnya. 

Sesuai dengan ruang lingkup administrasi sekolah maka rencana 

ataupun program tahunan hendaklah mencangkup bidang-bidang 

seperti berikut: 

a) Program pengajaran, seperti antara lain kebutuhan tenaga guru 

sehubungan dengan pengajarannya. Pembagian tugas pengajar 

pengadaan buku-buku pelajaran, alat-alat pelajaran, alat peraga, 

pengadaan atau pengembangan labotorium sekolah, pengadaan 

atau pengembangan perpustakaan sekolah, sistem hasil belajar, 

kegiatan-kegiatan, dan lain-lain. 
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b) Kesiswaan atau kemuritan, antara lain syarat-syarat dan 

prosedur penerimaan murid baru, pengelompokan siswa atau 

murid dan pembagian kelas, bimbingan atau konseling murid, 

pelayanan kesehatan murid (UKS), dan sebagainya. 

c) Kepegawaian, seperti penerimaan dan penempatan guru atau 

pegawai baru, pembagian tugas/pekerjaan guru, dan pegawai 

sekolah, usaha kesejahteraan guru dan pegawai sekolah, mutasi 

atau promosi sekolah guru dan pegawai sekolah, dan 

sebagainya. 

d) Keuangan, yang mencangkup pengadaan dan pengelolaan 

keuangan untuk berbagai kegiatan yang telah direncanakan, 

baik uang yang berasal dari pemerintah, ataupun sumber 

lainnya. 

e) Perlengkapan, yang meliputi perbaikan atau rehabilitasi gedung 

sekolah, penambahan ruang sekolah, perbaikan atau pembuatan 

lapangan olah raga, perbaikan atau pengadaan bangku murid, 

dan sebagainya.
34

 

 

Perlu diperhatikan, bahwa dalam menyusun rencana tahun 

ini, guru-guru dan pegawai sekolah hendaknya diikutsertakan. Ikut 

sertanya guru-guru dan pegawai sekolah dalam membantu 

pemikiran dan ide-ide serta pemecahan masalah yang mungkin 

tidak terpikirkan atau tidak dapat dipecahkan sendiri oleh kepala 

sekolah. 

2) Menyusun organisasi sekolah 

Organisasi merupakan fungsi administrasi dan manajemen 

yang penting pula di samping perencanaan. Di samping sebagai 

alat, organisasi dapat pula dipandang sebagai wadah atau struktur 

dan sebagai proses. Sebagai wadah, organisasi merupakan tempat 

kegiatankegiatan administrasi itu dilaksanakan. Jika dipandang 

sebagai proses, maka organisasi merupakan kegiatan-kegiatan atau 
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menyusun untuk menetapkan hubungan-hubungan kerja antar 

personel. Kewajiban-kewajiban, wewenang, dan tanggungjawab 

masing-masing bagian atau personel, yang termasuk dalam 

organisasi itu disusun dan menetapkan menjadi pola-pola kegiatan 

yang tertuju kepada tercapainya tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan perlu 

menyusun organisasi sekolah yang dipimpinnya, dan 

melaksanakan pembagian tugas serta wewenangnya kepada 

guruguru dan pegawai sekolah sesuai dengan struktur organisasi 

sekolah yang telah disusun dan disepakati bersama.
35

 

Untuk menyusun organisasi sekolah yang baik perlu 

diperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a) Mempunyai tujuan yang jelas. 

b) Para anggota menerima dan memahami tujuan tersebut. 

c) Adanya kesatuan arah sehingga dapat menimbulkan kesatuan 

tindakan, dan kesatuan tindakan. 

d) Adanya kesatuan perintah (Unity Of Command): para 

bawahan/anggota hanya mempunyai seorang atasan langsung, 

dan daripadanya ia menerima perintah atau bimbingan, serta 

kepadanya ia harus mempertanggungjawabkan pekerjaannya. 
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e) Adanya kesimbangan wewenang dan tanggungjawab seseorang 

di dalam organisasi itu. Sebab, ia tidak adanya keseimbangan 

tersebut akan memudahkan timbulnya hal-hal yang tidak 

diinginkan, seperti: 

(1) Jika wewenang lebih besar dari tanggungjawab, mudah 

menimbulkan penyalagunaan wewenang. 

(2) Jika tanggungjawab lebih besar dari wewenang, mudah 

menimbulkan banyak kemacetan, merasa tidak aman atau 

ragu-ragu dalam tindakan. 

(3) Adanya pembagian tugas pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuan keahlian, dan akan bakat masing-masing.
 36

 

f) Struktur organisasi disusun sederhana mungkin, sesuai dengan 

kebutuhan koordinasi, pengawasan, dan pengendalian. 

g) Pola organisasi hendaknya relatif permanen. Artinya meskipun 

struktur organisasi dapat dan memang harus diubah sesuai 

dengan tuntutan perkembangan, fleksibilitas dalam 

penyesuaian itu jangan bersifat prinsip. Olah karena itu, pola 

dasar struktur organisasi perlu dibuat sedemikian rupa sehingga 

sedapat mungkin permanen. 

h) Adanya jaminan keamanan dalam bekerja (security of tenure), 

bawahan atau anggota tidak merasa gelisah karena takut 

dipecat, ditindak sewenang wenang. 
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i) Garis-garis kekuasaan dan tanggungjawab serta prinsip tata 

kerjanya jelas tergambar didalam struktur atau bawahan 

organisasi. 

Perlu ditambahkan di sini bahwa struktur organisasi yang 

telah disusunnya haruslah disertai dengan deskripsi tugasnya (job 

description) untuk masing-masing organ atau bagian-bagiannya. 

Dengan demikian, setiap personel yang diduduki jabatan di dalam 

organisasi tersebut memahami tugasnya masing-masing, dan tidak 

terjadi tugas rangkap atau tumpang-tindih dalam pelaksanaannya.
37

 

3) Bertindak sebagai koordinator dan pengarah 

Adanya bermacam-macam tugas dan pekerjaan yang 

dilakukan oleh banyak orang, seperti yang tergambar di dalam 

struktur organisasi sekolah, memerlukan adanya organisasi serta 

pengarahan yang baik dan berkelanjutan dapat menghindari 

kemungkinan terjadinya persaingan yang tidak sehat antar bagian 

atau antar personel sekolah, dan atau ketimpangsiuran dalam 

tindakan.
 38

 

Dengan kata lain, adanya pengkoordinasian yang baik 

memungkinkan semua bagian atau personel bekerja saling 

membantu kearah satu tujuan yang telah ditetapkan seperti kerja 

sama antara urusan kurikulum dan pengajaran dengan guru-guru, 
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kerja sama antara urusan bimbingan dan konseling dengan para 

wali kelas, kerja sama antara bagian tata usaha dengan wali kelas 

dan guru-guru, kerja sama antara BP3 dengan urusan bimbingan 

dan konseling dan para wali kelas. 

4) Melaksanakan pengelolaan kepegawaian 

Pengelolaan kepegawaian mencangkup didalamnya 

penerimaan dan penempatan guru dan atau pegawai sekolah, 

pembagian tugas pekerjaan guru dan pegawai sekolah, mutasi atau 

promosi guru dan pegawai sekolah. Tugas-tugas yang menyangkut 

pengelolaan kepegawaian ini sebagaian besar dikerjakan oleh 

bagian tata usaha sekolah seperti pengusulan guru dan atau 

pegawai baru, kenaikan pangkat guru-guru dan pegawai sekolah. 

Agar pekerjaan sekolah dilakukan dengan senang, 

bergairah, dan berhasil baik, maka dalam memberikan atau 

membagi tugas pekerjaan antar personel, kepala sekolah 

hendaknya memperhatikan kesesuaian antara sebab dan jenis tugas 

dan kondisi serta kemampuan pelaksanaannya seperti : 

a) Jenis kelamin (pria atau wanita) 

b) Kesehatan fisik (kuat tidaknya melakukan pekerjaan itu) 

c) Latar belakang pendidikan atau ijazah yang dimiliki 

d) Kemampuan dan pengalaman kerja 

e) Bakat, minat, dan hobi 
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Hal lain yang termasuk kegiatan pengelolaan kepegawaian 

ialah masalah kesejahteraan personel. Yang dimaksud dengan 

kesejahteraan personil bukan sekedar kesejahteraan yang berupa 

materi atau uang, tetapi juga kesejahteraan yang bersifat rohani dan 

jasmani, yang dapat mendorong para pesonel sekolah bekerja lebih 

giat dan bergairah. Banyak cara dan usaha yang dapat dilakukan 

kepala sekolah dalam rangka meningkatkan professional guru 

disekolah.
39

 

b. Kepala sekolah selaku supervisor pendidikan 

Supervisi merupakan kegiatan atau usaha untuk merangsang 

atau usaha untuk merangsang, mengkoordinasikan dan membimbing 

pertumbuhan guru-guru sehingga lebih efektif penampilannya dalam 

proses belajar-mengajar dan dengan demikian mereka akan mampu 

membimbing dan merangsang pertumbuhan murid-muridnya untuk 

dapat berpatisipasi dalam mengembangkan situasi belajar mengajar.
40

 

c. Kepala sekolah selaku pemimpin pendidikan 

Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai 

peranan yang sangat besar dalam mengembagkan mutu pendidikan 

disekolah.
41

 Aswarni Sudjud, Moh. Saleh dan Tatang M. Amirin dalam 

bukunya yang berjudul “Administrasi Pendidikan”, menyebutkan 

bahwa fungsi kepala sekolah adalah: 
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1) Perumus tujuan kerja dan pembuat kebijaksanaan (policy) sekolah. 

a) Pengatur tata kerja (mengorganisasi) sekolah 

b) Mengatur pembagian tugas dan wewenang. 

c) Mengatur tugas pelaksana. 

d) Menyelenggarakan kegiatan (mengkoordinasi). 

2) Pensupervisi kegiatan sekolah, meliputi: 

a) Mengawasi kelancaran kegiatan. 

b) Mengarahkan pelaksana kegiatan. 

c) Mengevaluasi (menilai) pelaksanaan kegiatan. 

d) Memimbing dan meningkatkan kemampuan pelaksana.
42

 

 

Usaha untuk memberdayakan para personel dapat dilakukan 

melalui pembagian tugas secara proporsional. Agar kerja sama dan 

tugas-tugas yang dimaksudkan dapat berjalan secara efektif dan 

efesien, maka diperlukan upaya dan kepala sekolah selain memimpin 

bawahan kearah pencapaian tujuantujuan pendidikan. Disinilah 

letaknya fungsi kepemimpinan dalam penyelenggaraan pendidikan di 

sekolah. 

Kepala sekolah sebagai salah satu unsur SDM administrator 

pendidikan perlu melengkapi wawasan kepemimpinan pendidikannya 

dengan pengetahuan dan sikap yang antisipatif terhadap perubahan 

yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, termasuk perkembangan 

yang paling aktual saat ini adalah makin tingginya asprasi masyarakat 

tehadap pendidikan, dan gencarnya tuntutan kebijakan pendidikan 

yang meliputi peningkatan aspek-aspek pemerataan kesempatan, mutu, 

efisiensi dan relevansi. 
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5. Program Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Sesuai dengan tujuan penyusunan “Program Kerja Tahunan” yaitu 

meningkatkan mutu pendidikan, sehingga terciptanya sumber daya 

manusia yang berkualitas, yang memiliki derajat keimanan dan ketaqwaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang tinggi, serta memiliki ilmu 

pengatahuan dan teknologi yang dapat digunakan sebagai bekal hidup 

bermasyarakat dan bernegara, maka program kerja yang akan dilaksanakan 

oleh kepala sekolah selaku pemimpin di lembaga pendidikan, yaitu: 

a. Bidang Kurikulum 

1) Meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a) Meningkatkan pemahaman dan penguasaan guru terhadap 

Kurikulum  tahun 2013. 

b) Meningkatkan keterampilan guru 

c) Melengkapi buku-buku sumber pelajaran baik untuk pegangan 

guru maupun untuk pegangan siswa. 

d) Meningkatkan kegiatan supervisi kelas baik secara kualitas 

maupun kuantitas. 

b. Bidang PTK 

Meningkatkan profesional, disiplin dan komitmen yang tinggi 

serta tanggungjawab dalam pelaksanaan tugas sesuai dengan tugasnya 

masing-masing. Langkah-langkah yang akan dilaksanakan : 
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1) Pembagian tugas guru dalam kegiatan belajar mengajar dan 

kegiatan ekstrakurikuler yang dituangkan dalam SK Kepala 

Sekolah. 

2) Meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas baik secara 

terjadwal atau sesuai kebutuhan. 

3) Meningkatkan kegiatan Sistem Pembinaan Profesional di Gugus 

Sekolah melalui MGMP dan MKKS. 

4) Menciptakan situasi dan suasana kerja yang dilandasi oleh rasa 

kekeluargaan sehingga tercipta kerjasama yang baik dan situasi 

yang kondusif dalam pelaksanaan kerja. 

5) Memberikan penghargaan terhadap guru yang berprestasi dan 

melaksanakan tugas dengan baik. 

6) Berusaha memberikan kesejahteraan lahir batin berupa : 

a) Penghargaan secara lisan berupa ucapan terima kasih. 

b) Promosi jabatan: Bila memenuhi syarat guru tersebut diusulkan 

untuk menjadi Kepala Sekolah atau dengan sikap memotivasi 

guru untuk terus bersikap disiplin dan senang dalam 

melaksanakan tugas. 

c) Kenyamanan dalam melaksanakan tugas. 

d) Pemberian insentif alakadarnya pada saat-saat tertentu seperti 

menjelang Hari Raya Idul Fitri, kenaikan kelas dan sebagainya, 

disesuaikan dengan kemampuan keuangan sekolah. 
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c. Bidang Keuangan 

Meningkatkan kelancaran pengelolaan keuangan sehingga 

pendistribusiannya dapat memperlancar kegiatan pendidikan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Pembenahan petugas pengelola keuangan,  

2) Mengusahakan penambahan dan perbaikan sarana prasarana 

pendidikan melalui : 

a) Biaya Operasional Sekolah (BOS). 

b) Pengajuan bantuan rehab bangunan melalui Dinas Pendidikan. 

d. Bidang Sarana dan Prasarana 

Dapat memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana yang 

menunjang terhadap lancarnya kegiatan belajar mengajar dan kegiatan 

pendidikan lainnya. Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan 

adalah: 

1) Meningkatkan pemeliharaan sarana prasarana yang sudah ada 

meliputi : 

a) Pengecatan ruang belajar dan ruang kantor. 

b) Perbaikan ruang belajar dan ruang kantor. 

c) Penataan ruangan baik di kelas, kantor, UKS, perpustakaan. 

d) Perbaikan meubelair. 

e) Pemeliharaan terhadap alat peraga dan media pendidikan yang 

telah dimiliki. 
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f) Mengusahakan penambahan dan perbaikan sarana prasarana 

pendidikan melalui : 

g) SBPP, Biaya Operasional Sekolah (BOS). 

h) Pengajuan bantuan rehab bangunan melalui Dinas Pendidikan 

Kabupaten atau instansi lainnya. 

6. Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Tugas yang harus diemban kepala sekolah dalam memimpin atau 

mengelola sekolah yaitu meningkatkan mutu pembelajaran. Sekolah yang 

telah menerapkan suatu strategi dan bekerja secara sistematis berdasarkan 

strategi yang telah direncanakan untuk membina rasa kepatuhan, 

komitmen, pemahaman dan kepemilikan terhadap sekolahnya yang dapat 

menghasilkan peserta didik yang sukses, dari pada sekolah-sekolah yang 

tidak mempunyai identitas budaya. 

Stephen P. Mary dan Robbin Coutler dalam bukunya Manajemen 

mengatakan bahwa, “Strategi bukan merupakan masalah penentuan 

tahunan, strategi membutuhkan waktu dan keamanan untuk berjalan 

lancar. Keberhasilan akan terjadi karena strategi dijalankan dengan 

konsistensi dariwaktu ke waktu. Sedangkan kegagalan bisa terjadi karena 

strategi diubah-ubah.”
43

  

Beberapa strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran, yaitu: 
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a. Peningkatan kemampuan mengajar guru 

Strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran yaitu dengan cara peningkatan 

kemampuan mengajar guru. Peningkatan kemampuan mengajar ini 

dipandang oleh kepala sekolah sangat penting dikarenakan mengingat 

gurulah sebagai peran kunci yang melaksanakan dan menentukan baik 

tidaknya mutu pembelajaran tersebut.  

Guru merupakan orang yang sangat strategis dalam 

peningkatan mutu pembelajaran, mengingat kedudukan guru yang 

secara langsung berhadapan dengan siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran. Dengan demikian guru yang profesional dalam 

melaksanakan tugas tentu akan lebih baik untuk mewujudkan mutu 

pembelajaran dibandingkan dengan guru yang kurang atau tidak 

profesional. Untuk mewujudkan guru yang profesional sehingga 

meningkat kompetensi mengajar guru dan mutu guru yang 

bersangkutan maka perlu dirancang program-program dan kegiatan 

yang mengarah pada peningkatan mutu guru. 

Program peningkatan kemampuan mengajar guru tersebut 

merupakan upaya kepala sekolah untuk memberikan pelayanan yang 

bermutu kepada guru dan secara tidak langsung kepada peserta didik 

dan orang tua. Peserta didik menerima pelajaran dari pendidik, peserta 

didik dan orang tua berinteraksi langsung dan tidak langsung dengan 

para pendidik. Mutu pendidikakan menentukan mutu peserta didik, 
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peserta didik yang mendapatkan bimbingan dari pendidik yang 

berkompeten dan bermutu akan sukses memahami pembelajaran, 

bahkan dapat meraih prestasi dalam sejumlah kompetensi, baik lokal, 

regional, maupun internasional. 

Jejen Musfah dalam bukunya peningkatan kompetensi guru 

mengatakan bahwa: 

Peningkatan kemampuan mengajar guru berimplikasi pada 

mutu guru, murid, dan sekolah. Murid yang terampil dan 

kreatif dibentuk oleh budaya sekolah dan kreativitas guru 

dalam pembelajaran dan lingkungan sekolah, serta dorongan 

guru kepada murid agar mereka maju dan kreatif. Standar mutu 

sebuah sekolah salah satunya diukur dari kualitas guru. Sekolah 

harus memiliki sistem yang menjamin pengembangan mutu 

secara berkelanjutan, sehingga guru merasa nyaman dalam 

bekerja.
44

 

 

Dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan guru dalam 

hal ini yaitu meningkatkan kemampuan para guru dalam menjalankan 

tugas dan kewajibannya sebagai pengajar. Tentunya peningkatan 

kemmapuan ini diharapkan mampu untuk meningkatkan kemampuan 

guru dalam merencanakan, melaksanakan dan bahkan menilai hasil 

pembelajaran yang dilakukannya. 

b. Optimalisasi penggunaan media dan sarana pendidikan 

Strategi yang diterapkan kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran yaitu dengan optimalisasi pemanfaatan dan 

penggunaan media dan sarana pendidikan karena menyadari bahwa 

pembelajaran bermakna akan berlangsung jika siswa terlibat aktif 

                                                             
44

Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru (Jakarta:Kencana, 2011), hlm. 208. 
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dalam menemukan konsep melalui pengalaman langsung dengan 

media dan sumber belajar. Untuk itulah maka semua stakeholder harus 

berkomitmen secara penuh dan bertahap memenuhi kebutuhan sumber 

dan media belajar. 

Permasalahan yang muncul dalam hal ini bahwa selama ini 

guru kurang mendayagunakan penggunaan media dan sarana 

pendidikan yang ada, sehingga keberadaanya jelas tidak bermanfaat 

untuk memperlancar pembelajaran. Optimalisasi penggunaan media 

dan sarana ini dilakukan dengan cara membuat kebijakan untuk 

mewajibkan setiap guru dalam melakukan pembelajarannya dengan 

menggunakan media atau sarana pendidikan yang tersedia, sehingga 

mampu mewujudkan hasil pembelajaran yang optimal. 

Menurut Wina Sanjaya terdapat sejumlah prinsip yang harus 

diperhatikan dalam mengoptimalisasi penggunaan media 

pembelajaran. Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah : 

1) Media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa belajar 

dalam upaya memahami materi pelajaran. Dengan demikian, 

penggunaan media harus dipandang dari sudut kebutuhan siswa, 

bukan dipandang dari sudut kepentingan guru. 

2) Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan 

untuk mencapai tujuam pembelajaran. Media tidak digunakan 

sebagai alat hiburan, atau tidak semata-mata dimanfaatkan untuk 

mempermudah guru menyampaikan materi, akan tetapi benar-
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benar untuk membatu siswa belajar sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. 

3) Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. 

Setiap materi pembelajaran memiliki kekhasan dan kekomplekan. 

Media yang akan digunakan harus sesuai dengan kekompleksitas. 

materi pelajaran. 

4) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan 

kondisi siswa-siswa yang memiliki kemampuan mendengar 

yangkurang baik, akan sulit memahami pelajaran manakala 

digunakan media yang bersifat auditif. Demikian pula sebaliknya, 

siswa yang memiliki kemampuan penglihatan yang kurang, akan 

sulit menangkap bahan pembelajaran yang disajikan melalui media 

visual. 

5) Media yang digunakan harus memerhatikan efektivitas dan 

efesiensi. Media yang memerlukan peralatan yang mahal belum 

tentu efektif untuk mencapai tujuan tertentu. Demikian juga dengan 

media yang sangat murah belum tentu memiliki nilai. Setiap media 

yang dirancang guru perlu memerhatikan efektivitas 

penggunannya. 

6) Media yang digunakan harus sesuai kemampuan guru dalam 

mengoperasikannya. Sering media yang kompleks terutama media-

media mutakhir seperti media komputer, LCD, dan media 
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elektronik lainnya memerlukan kemampuan khusus dalam 

mengoperasikannya.
45

  

c. Pelaksanaan supervisi secara rutin 

Strategi yang diterapkan kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran yaitu dengan pelaksanaan supervisi secara rutin. 

Strategi ini ditempuh kepala sekolah untuk mengatasi permasalahan 

sehubungan dengankurangnya sikap profesionalisme yang dilakukan 

oleh guru dalam melaksakan tugasnya. Menurut Handiyat Soetopo 

“Kegiatan supervisi dilakukan olehkepala sekolah agar kepala sekolah 

mengetahui secara langsung permasalahanyang dihadapi guru selama 

melaksanakan pembelajaran, sehingga kepalasekolah dapat 

memberikan bantuan sesuai dengan kemampuannya”.
46

 

Salah satu tugas pkepala sekolah adalah sebagai supervisor, 

yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh guru dan staf. Salah 

satu bagian pokok kepala sekolah dalam supervisi tersebut adalah 

mensupervisi guru dalam melaksanankan kegiatan pembelajaran yang 

biasanya disebut dengan kunjungan kelas.  

E. Mulyasa dalam bukunya Manajemen & kepemimpinan 

kepala sekolah mengatakan bahwa:  

Kunjungan atau supervisi kelas dapat dilakukan dengan tiga 

pola, supervisi kelas tanpa memberitahu guru yang akan 

dikunjungi, kunjungan dan observasi kelas dengan terlebih 

dahulu memberi tahu, serta kunjungan atas undangan guru. 

ketiga pola tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan 
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masing-masing, pola mana yang akan dipilih harus disesuaikan 

dengan tujuan utama kunjungan atau supervisi kelas.
47

  

 

Maka dari itu, Tujuan utama supervisi adalah untuk 

meningkatkan kemampuan profesional guru dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui pembelajaran yang baik. 

d. Menjalin kerja sama dengan masyarakat 

Masyarakat merupakan relasi yang cukup besar dalam 

memberikan pengaruh dan bantuan terhadap kelancaran 

penyelenggaraan pembelajaran. Apalagi jika dikaitkan dengan keadaan 

sekarang bahwa masyarakat memiliki peran sebagai pengawas dan 

penyumbang kebutuhan sekolah dengan dibentuknya Dewan Sekolah. 

E. Mulyasa mengatakan bahwa: 

Sekolah merupakan lembaga sosial yang tidak dapat dipisahkan 

dari masyarakat lingkungannya, sebaliknya masyarakat pun 

tidak dapat dipisahkan dari sekolah. Dikatakan demikian, 

karena keduanya memiliki kepentingan, sekolah merupakan 

lembaga formal yang diserahi mandate untuk mendidik, 

melatih, dan membimbing generasi muda bagi peranannya di 

masa depan, sementara masyarakat merupakan penggunajasa 

pendidikan itu.
48

 

 

Sekolah mengkehendaki agar peserta didik kelak menjadi 

manusia pembengunan yang berkualitas. Demikian pula masyarakat, 

mengharapkan agar sekola dapat menempa sumber daya manusia yang 

produktif dan berkualitas sehingga dapt mengembangkan berbagai 

potensi masyarakat setelah kembali hidup bermasyarakat. 
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e. Penerapan disiplin yang ketat 

Penerapan disiplin yang ketat merupakan salah satu strategi 

yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran. Pendisilpinan diterapkan kepada guru dan kepada siswa. 

Pendisiplinan yang diterapkan kepada siswa diharapkan mampu 

menciptakan ketertiban yang baik. Nani Rosdijati mengatakan bahwa: 

Penerapan disiplin sangat penting dilakukan sehubungan 

dengan rendahnya tingkat kedisiplinan guru maupun siswa, 

antara lain yaitu datang terlambat. Pendisiplinan dilakukan 

untuk mengkondisikan semua warga sekolah memiliki kinerja 

dalam menjalankan tugas dan perannyayang optimal. Dimana 

melalui pendisiplinan maka para personil sekolah mampu 

memberikan kinerjanya yang optimal.
49

 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa pendisiplinan yang dilakukan 

olehkepala sekolah harus ditegakkan secara objektif, sehingga mampu 

memberikankontribusi terhadap peningkatan mutu pembelajaran. 

B. Program Guru PAI 

1. Pengertian Guru PAI 

Guru disebut juga pendidik dan pengajar, tetapi tidak semua 

pendidik adalah guru, sebab guru adalah suatu jabatan profesional yang 

pada hakekatnya memerlukan persyaratan keterampilan teknis dan sikap 

kepribadian tertentu yang semuanya itu dapat diperoleh melalui proses 

belajar mengajar dan latihan, Roestiyah N.K. mengatakan bahwa: 

Seorang pendidik professional adalah seorang yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan dan sikap profesional yang mampu dan 

setia mengembangkan profesinya, menjadi anggota organisasi 
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profesional pendidikan memegang teguh kode etik profesinya, ikut 

serta didalam mengomunikasikan usaha pengembangan profesi 

bekerja sama dengan profesi yang lain”.
50

 

 

Guru adalah suatu profesi yang bertanggung jawab terhadap 

pendidikan siswa. Hal ini dapat dipahami dari beberapa pengertian dibwah 

ini:  

a. Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 

khusus sebagai guru.
51

 

b. Guru adalah seorang yang mampu melaksanakan tindakan pendidikan 

dalam suatu situasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan atau 

seorang dewasa jujur, sehat jasmani dan rohani, susila, ahli, terampil, 

terbuka adil dan kasih sayang.
52

 

c. Guru adalah salah satu komponen manusia dalam proses bellajar 

mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya 

manusia yang potensial di bidang pembangunan.
53

 

Pekerjaan guru dapat dipandang suatu profesi yang secara 

keseluruhan harus memiliki kepribadian yang baik dan mental yang 

tangguh, karena mereka dapat menjadi contoh bagi siswnya dan 

masyarakat sekitarnya. Dzakiyah Drajat mengemukakan tentang 

kepribadian guru bahwa setiap guru hendaknya mempunyai kepribadian 
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yang akan di contoh dan diteladani oleh anak didiknya, baik secara sengaja 

maupun tidak.
54

 Hal ini senada dengan yang tercantum dalam Q.S. Al-

Ahzab ayat 21. 

 َ
رَمَشَ اّللَّٰ َٗ خِشَ  ًَ الْاَٰ ْ٘ اىَْٞ َٗ  َ

َُ ٝشَْجُ٘ا اّللَّٰ ِْ مَا ََ جٌ حَضَْحٌَ ىِّ َ٘ ِ اصُْ
هِ اّللَّٰ ْ٘ ْٜ سَصُ ٌْ فِ َُ ىنَُ  ىقَذَْ مَا

ْٞشًاۗ   مَثِ

Artinya: Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang 

banyak mengingat Allah. (Q.S. Al-Ahzab: 21).
55

 

 

Rasulullah SAW dipandang sebagai guru yang pertama dalam 

Islam, dalam menjalankan tugas pengajaran itu, beliau dibantu oleh para 

sahabatnya yang diutus kepada orang-orang arab untuk mengajarkan 

syari’at Islam. Pada lembaga-lembaga pendidikan Islam bagaimanapun 

juga bentuknya, merupakan sumber untuk perbaikan manusia, dalam hal 

ini gurulah yang memasukkan pendidikan akhlak dan keagamaan ke dalam 

hati sanubari mereka sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW. 

Guru pendidikan agama Islam adalah pendidik yang menjadi 

tokoh, panutan dan identifikasi bagi para peserta didik dan 

lingkungannya.
56

 Oleh Karena itu, guru harus memiliki standar kualitas 

pribadinya yang mencakup tanggug jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin 

agar siswanya juga memiliki kualitas yang baik. Pendidik dan guru 

mempunyai kesesuaian, perbedaannya adalah istilah guru yang sering 
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kali dipakai di lingkungan pendidikan formal, sedangkan pendidik 

dipakai di lingkungan formal, non formal, dan informal.  

Dari ungkapan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru pendidikan 

agama Islam dalam melaksanakan pendidikan baik di lingkungan formal 

maupun nonformal dituntut untuk mendidik dan mengajar dan 

semestinya memiliki upaya yang relevan dalam membentuk karakter 

peserta didik menuju yang lebih baik. Guru dan pendidik mempunyai 

peranan yang penting dalam proses belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan ideal pendidikan.  

2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru PAI 

Tugas dan tanggung jawab utama seorang guru adalah mengelola 

pengajaran secara lebih efektif, dinamis, efisien, dan positif yang ditandai 

dengan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif antara dua subyek 

pengajaran, guru sebagai penginisiatif awal dan pengarah serta 

pembimbing, sedang peserta didik sebagai yang mengalami dan terlibat 

aktif untuk memperoleh perubahan diri dalam pengajaran.
57

 

Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah betapa pentingnya peranan 

guru dan beratnya tugas serta tanggung jawabnya terutama dalam 

pengembangan potensi manusia (anak didik). Pekerjaan guru adalah suatu 

jenis pekerjaan yang tidak bisa dilihat hasilnya, seorang guru akan merasa 

bangga, puas dan merasa berhasil dalam tugasnya mendidik dan mengajar 
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apabila diantara muridnya dapat menjadi seorang pelopor atau berguna 

bagi bangsanya. 

Mengingat pendidikan selalu berkenaan dengan upaya pembinaan 

manusia, maka keberhasilan pendidikan sangat tergantung kepada unsur 

manusianya. Unsur manusia yang sangat menetukan berhasilnya 

pendidikan adalah pelaksanaan pendidikan, yaitu guru sebagaimana 

menurut Nana Sudjana tentang guru:  

Guru adalah ujung tombak pendidikan sebab guru secara langsung 

berupaya mempengaruhi, dan mengembangkan kemampuan siswa 

menjadi manusia yang cerdas, terampil dan bermoral tinggi. 

Sebgaimana ujung tombak guru dituntut memiliki kemampuan 

dasar yang diperlukan sebagai pendidik dan pengajar.
58

 

Guru dan para pendidik merupakan printis pembangunan di segala 

bidang kehidupan di masyarakat. Peranan guru itu mempunyai kedudukan 

yang penting dan utama dalam seluruh proses pendidikan, guru atau 

pendidik merupakan faktor penggerak utama maju mundurnya suatu 

lembaga pendidikan. Guru sebagai pembimbing dalam rangka kegiatan 

belajar mengajar harus mampu membantu siswa dalam rangka mencapai 

tujuan seperti yang di kemukakan oleh Roestiyah, N.K., bahwa:  

Seorang guru harus mampu menimbulkan semangat belajar 

individual. Masing-masing anak mempunyai perbedaan dalam 

pengalaman, dan sifat-sifat pribadi yang lain sehingga dapat 

member kebebasan pada anak untuk mengembangkan kemampuan 

berfikirnya dan penuh inisiatif dan kreatif dalam pekerjaan.
59

 

 

Di samping itu guru sebagai pendidik dalam menentukan strategi 

belajar mengajarnya sangat memerlukan pengetahuan dan kecakapan 
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khusus dalam bidang metodologi pengajaran. Karena gurulah yang akan 

membantu siswa untuk mencapai hasil yang baik. Metode mengajar 

merupakan suatu cara yang dilakukan atau diterapkan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran terhadap siswa dalam proses belajar 

mengajar. 

Sedangkan untuk keberhasilan dalam suatu proses pendidikan dan 

pengajaran itu, hanya akan tercapai bila pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab guru juga baik, dengan disertai keikhlasan yang tinggi. Disamping 

persyaratan lahiriyah, harus ada pula persyaratan yang hakiki yaitu : 

mental, persiapan batin maupun kesanggupan bekerja sebagai guru, 

keinsafan yang dalam serta panggilan hati yang penuh dengan keikhlasan. 

Seorang guru juga harus mampu dalam bidang metodologi pendidikan, 

sebagaimana di kemukakan oleh Nasution, bahwa “guru yang baik 

menyesuaikan metode mengajar dengan bahan pelajaran. 

Tugas dan kewajiban guru, sebagaiman dijelaskan oleh Etty 

Kartikawati bahwa aktifitas dan kewajiban guru meliputi hal-hal sebagai 

berikut :  

a. Dalam bidang administrasi Kurikulum, diantaranya:  

1) Menyusun program mengajar sesuai dengan GHPP.  

2) Menyusun model satuan pelajaran beserta pembagian waktunya.  

3) Menyusun dan merencanakan program evaluasi.  

4) Memberikan bimbingan belajar kepada murid.  

b. Dalam bidang administrasi murid diantaranya:  
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1) Menjadi panitia dalam penerimaan murid baru.  

2) Mempertimbangkan syarat kenaikan kelas atau kelulusan.  

3) Menyusun tata tertib sekolah.  

4) Membantu mengawasi dan membimbing organisasi murid.  

5) Berpartisipasi dalam upacara kegiatan sekolah.
60

  

c. Dalam bidang administrasi sarana pendidikan, diantaranya:  

1) Inventarisasi alat peraga dalam bidan study masing-masing. 

2) Merencanakan dan menguasai buku pegangan baik untuk guru 

maupun murid.  

3) Mengatur penggunaan laboraturium sekolah.  

d. Kegiatan gabungan sekolah dengan masyarakat:  

1) Pengabdian masyarakat, misalnya memberikan ceramah, ikut 

membina karang taruna. Bekerja sama dengan masyarakat 

sekitarnya.  

2) Duduk bersama dalam kepanitiaan tertentu.  

3) Ikut rapat dalam BP3/orang tua murid. 

4) Ikut menjaga dan mempertahankan nama baik sekolah.
61

 

Dilihat dari perincian tugas dan kewajiban guru tersebut diatas 

maka sudah jelas bahwa guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang 

berat, karena selain tugas dan tanggung jawabnya sebagai pengajar dan 

pendidik, maka bertugas pula dalam bidang administrasi yang berkaitan 
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dengan tugasnya, serta berkewajiban untuk berhubungan dan membina 

masyarakat di lingkungannya. Dengan melihat begitu besarnya tugas guru 

maka guru tidak hanya dituntut berilmu yang memadai tetapi juga 

berkepribadian yang dapat dijadikan anutan bagi anak didik dan 

lingkungannya. 

Dengan demikian dapat maklumi bahwa tugas guru bukan hanya 

menjadikan anak pintar untuk menguasai segudang ilmu pengetahuan saja 

tetapi lebih dari itu mereka harus dibentuk menjadi manusia dewasa yang 

berkepribadian yang baik dan memiliki perasaan diri yang peka terhadap 

berbagai permasalahan dilingkungan hidupnya. 

3. Peranan Guru PAI Dalam Proses Pembelajaran 

Peranan guru dalam meningkatkan prestasi belajar sisawa 

merupakan peranan penting, karena salah satu indikasi keberhasilan tugas 

guru adalah jika siswa mampu mencapai prestasi belajarnya dengan sebaik 

mungkin. Sebab itulah dinyatakan bahwa guru bertanggung jawab atas 

tercapainya hasil belajar peserta didik. Dalam kaitannya guru dalam 

meningkatkan prestasi belajar ini maka guru dituntut memiliki 

kemampuan-kemampuan khusus diantaranya:  

a. Mengembangkan kepribadian.  

b. Menguasai landasan pendidikan.  

c. Menguasai bahan pengajaran.  

d. Mampu menyusun program pengajaran yang baik. 

e. Melaksanakan program pengajaran.  
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f. Menilai hasil proses belajar mengajar yang dilaksanakan.  

g. Mampu menyelenggarakan program bimbingan.
62

 

Kemampuan guru tersebut diatas sangat diperlukan dalam rangka 

menjalankan peranannya untuk member pendidikan dan pengajaran yang 

baik kepada anak didik agar dapat berhasil sesuai dengan yang diharapkan. 

Selanjutnya peranan guru dalam usaha meningkatkan mutu pembelajaran 

tersebut dalam pelaksanaannya tidak lepas dari peranannya sebagai tenaga 

pengajar yang mampu memberikan materi kepada siswa dengan sebaik-

baiknya, sehingga siswa mampu belajar secara efektif dan efisien. Dalam 

hal ini guru dituntut untuk melakukan peranannya dalam interaksi belajar 

mengajar antara lain:  

a. Sebagai fasilitator, ialah menyediakan situasi dan kondisi yang 

dibutuhkan individu yang belajar. 

b. Sebagai pembimbing, ialah memberikan bimbingan kepada siswa 

dalam interaksi belajar, agar mampu belajar dengan lancer dan 

berhasil.  

c. Sebagai motivator, ialah member dorongan semangat agar siswa 

mampu mau dan giat belajar.  

d. Sebagai organisator, ialah mengorganisasi kegiatan belajar mengajar 

siswa maupun guru. 
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e. Sebagai manusia sumber, dimana guru dapat memberikan informasi 

yang dibutuhkan oleh siswa baik pengetahuan, keterampilan maupun 

sikap.
63

  

Dengan menjalankan peranan guru dalam interaksi belajar 

mengajar dengan sebaik-baiknya yaitu sebagai fasilitator, pembimbing 

motivator, organisator serta manusia sumber tersebut maka diharapkan 

siswa dapat belajar secara efektif dan efisien dan setelah mengikuti proses 

belajar mengajar akan mampu mendapatkan hasil yang sebaik-baiknya 

yang ditunjukkan dalam bentuk prestasi belajar yang baik. 

Agar proses belajar mengajar sebagai interaksi dapat dialami siswa 

secara efektif dan efisien serta dapat menumbuhkan prestasi belajar yang 

baik maka harus ada lima kompunen utama sebagaiman dinyatakan oleh 

Daryanto, bahwa:  

a. Adanya tujuan yang hendak dicapai.  

b. Adanya bahan pelajaran sebagai isi interaksi.  

c. Adanya metodologi sebagai alat untuk menumbuhkan proses interaksi.  

d. Adanya alat-alat bantu dan perlengkapan sebagai penunjang proses 

interaksi.  

e. Adanya penilaian sebagai barometer untuk mengukur proses interksi 

tersebut mencapai hasil yang baik atau tidak.
64

 

Kelima komponen tersebut oleh guru harus dipersiapkan dengan 

baik dalam rangka melaksanakan proses belajar mengajar agar benar-benar 
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terencana secara matang dan dapat diterapkan dengan sebaik-baiknya 

dalam proses belajar mengajar yang berlangsung. Tujuan harus ditetapkan 

secara nyata sesuai dengan semua hal yang akan dicapai yang telah 

digariskan dalam kurikulum, kemudian bahan juga harus mendukung 

terhadap pencapaian tujuan yang berfungsi sebagai isi dari proses belajar 

mengajar, kemudian alat dan metode harus di persiapkan secara lama dan 

penilaian sebagai alat ukur untuk standar keberhasilan yang diharapkan. 

4. Program Guru PAI Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Guru adalah seorang yang berdiri di depankelas untuk 

menyampaikan ilmu pengetahuan. Guru dalam pandangan masyarakat 

adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, 

tidak mesti dilembaga pendidikan formal, tetapi juga di mesjid, di surau, di 

rumah, dan sebagainya.
65

 Berkaitan dengan kinerja guru, wujud perilaku 

yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran, yaitu 

bagaimana seorang guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, dan menilai hasil belajar.
66

 

Ada beberapa program khusus yang harus dilakukan oleh guru, 

guna dalam meningkatkan mutu pembelajaran, yaitu: 

a. Program Tahunan 

Program tahunan merupakan program umum setiap mata 

pelajaran untuk setiap kelas, yang dikembangkan oleh guru mata 

pelajaran yang bersangkutan. Program ini perlu dipersiapkan dan 
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dikembangkan oleh guru sebelum tahun ajaran, karena merupakan 

pedoman bagi pengembangan program-program berikutnya, seperti 

program semester, program mingguan, dan program harian atau 

program pembelajaran setiap pokok bahasan, yang dalam KBK dikenal 

modul.
67

 

Program tahunan adalah rencana penetapan alokasi waktu satu 

tahun ajaran untuk mencapai tujuan (standar kompetensi dan 

kompetensi dasar) yang telah ditetapkan. Penetapan alokasi waktu 

diperlukan agar seluruh kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum 

seluruhnya dapat dicapai oleh siswa.
68

 Dalam program perencanaan 

menetapkan alokasi waktu untuk setiap kompetensi dasar yang harus 

dicapai, disusun dalam program tahunan. Dengan demikian, 

penyusunan program tahunan pada dasarnya adalah menetapkan 

jumlahwaktu yang tersedia untuk setiap kompetensi dasar. 

Langkah-langkahyang dapat dilakukan untuk mengembangkan 

program tahunan adalah: 

1) Menelaah kalender pendidikan, dan ciri khas sekolah/madrasah 

berdasarkan kebutuhan tingkat satuan pendidikan. 

2) Menandai hari-hari libur, permulaan tahun pelajaran, minggu 

efektif, belajar, waktu pembelajaran efektif (per minggu). Hari-hari 

libur meliputi jeda tengah semester, Jeda antar semester, Libur 
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akhir tahun pelajaran, Hari libur keagaman, Hari libur umum 

termasuk hari-hari besar nasional, Hari libur khusus. 

3) Menghitung jumlah minggu efektif setiap bulan dan semester 

dalam satu tahundan memasukkan dalam format matrik yang 

tersedia. 

4) Medistribusikan olokasi waktu yang disediakan untuk suatu mata 

pelajaran, padasetiap KD dan topik bahasannya pada minggu 

efektif, sesuai ruang lingkup cakupan maeri, tingkat kesulitan dan 

pentingnya materi tersebut, serta mempertimbangkan waktu untuk 

ulangan serta review materi.
69

 

b. Program Semester 

Dalam program pendidikan semester dipakai satuan waktu 

terkecil, yaitu satuan semester untuk menyatakan lamanya satu 

program pendidikan. Masing-masing program semester sifatnya 

lengkap dan merupakan satu kebulatan danberdiri sendiri. Pada setiap 

akhir semester segenap bahan kegiatan program semester yang 

disajikan harus sudah selesai dilaksanakan dan mahasiswa yang 

mengambil program tersebut sudah dapat ditentukan lulus atau tidak. 

Program semester berisikan garis-garis besar mengenai hal-hal 

yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalam semester tersebut. 

Program semester inimerupakan penjabaran dari program tahunan. 

Kalau program tahunan disusun untuk menentukan jumlah jam yang 
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diperlukan untuk mencapai kompetensi dasar, maka dalam program 

semester diarahkan untuk menjawab minggu keberapa atau kapan 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar itu dilakukan.
70

 

Pada umumnya program semester ini berisikan tentang bulan, 

pokok bahasan yang hendak disampaikan, waktu yang direncanakan, 

dan keterangan-keterangan.
71

 

Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menegmbangkan 

program semester adalah: 

1) Memasukkan Kompetensi Dasar, topik dan sub topik bahasan 

dalam format Program Semester. 

2) Menentukan jumlah jam pada setiap kolom minggu dan jumlah 

tatap muka perminggu untuk mata pelajaran. 

3) Mengalokasikan waktu sesuai kebutuhan bahasan topik dan sub 

topik pada kolom minggu dan bulan. 

4) Membuat catatan atau keterangan untuk bagian-bagian yang 

membutuhkan penjelasan.
72

 

Sebelum menyusun program semester dan program tahunan 

seorang guru terlebih dahulu mengetahui tentang kalender akademik 

sebagai acuan untuk menyusun program tersebut. Adapun langkah-

langkah penetapan Kalender Akademik adalah sebagai berikut: 
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1) Permulaan tahun pelajaran adalah bulan Juli setiap tahun dan 

berakhir pada bulan Juni tahun berikutnya. 

2) Hari libur sekolah ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional, dan/atau Menteri Agama dalam hal yang 

terkait dengan hari raya keagamaan, Kepala Daerah tingkat 

Kabupaten/Kota, dan/atau organisasi penyelenggara pendidikan 

dapat menetapkan hari libur khusus. 

3) Pemerintah Pusat/Provinsi/Kabupaten/Kota dapat menetapkan hari 

libur serentak untuk satuan-satuan pendidikan. 

4) Kalender pendidikan untuk setiap satuan pendidikan disusun oleh 

masing-masing satuan pendidikan berdasarkan alokasi waktu 

sebagaimana tersebut pada dokumen Standar Isi ini dengan 

memperhatikan ketentuan dari pemerintah daerah.
73

 

Setelah mengetahui hal-hal yang terkandung dalam kalender 

akademik barulah seorang guru memulai menyusun pekan efektif. 

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagi berikut: 

1) Menentukan jumlah minggu selama satu tahun. 

2) Menghitung jumlah minggu tidak efektif selama 1 tahun. 

3) Menghitung jumlah minggu efektif dengan cara jumlah minggu 

dalam 1 tahundikurang jumlah minggu tidak efektif. 

4) Menghitung jumlah jam efektif selama satutahun dengan cara 

jumlah mingguefektif dikali jumlah jam pelajaran per minggu. 
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5. Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Pada dasarnya salah satu kunci utama peningkatan mutu 

pembelajaran adalah komitmen pada perubahan, jika semua guru dan staf 

sekolah telah memiliki komitmen pada perubahan yang ada serta telah 

disepakati, dengan mudah pemimpin mendorong untuk menemukan cara 

baru memperbaiki produktivitas dan kualitas yang ada dalam pendidikan.
74

 

Salah satu komitmen perubahan yang harus dilakukan oleh guru 

adalah penerapan strategi yang relevan dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran. Ada beberapa strategi yang dapat diterapkan oleh guru 

dalam proses pembelajaran. Wina Sanjaya mengungkapkan bahwa strategi 

guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran ditinjau dari cara penyajian 

dan pengolahannya, yaitu: 

a. Strategi pembelajaran deduktif 

Strategi pembelajaran deduktif adalah strategi pembelajaran 

yang dilakukan dengan mempelajari konsep-konsep terlebih dahulu 

untuk kemudian dicari kesimpulan dan ilustrasi-ilustrasi, atau bahan 

pelajaran yang dipelajari dimulai hal-hal yang abstrak, kemudian 

secara perlahan-lahan menuju hal yang konkret. Strategi ini juga 

disebut juga strategi pembelajaran dari umum ke khusus. 

b. Strategi pembelajaran induktif.  

Strategi pembelajaran induktif adalah bahan yang dipelajari 

dari mulai hal-hal yang konkret atau contoh-contoh yang kemudian 
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secara berlahan siswa dihadapkan pada materi yang kompleks dan 

sukar. Strategi ini sering disebut dengan strategi pembelajaran dari 

khusus ke umum.
75

 

Selain strategi pembelajaran deduktif dan induktif di atas, ada 

strategi yang dapat dilakukan oleh guru dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran, yaitu sebagai berikut:   

a. Dalam strategi exposition, bahan pelajaran disajikan kepada siswa 

dalam bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasai bahan tersebut. 

b. Strategi belajar individual dilakukan oleh siswa secara mandiri.  

c. Belajar kelompok dilakukan secara beregu, Sekelompok siswa diajari 

oleh seorang guru beberapa orang guru.  

d. Mengemukakan berbagai alternatif tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Artinya, tujuan 

pembelajaran tidak semata-mata ditentukan oleh guru, akan tetapi 

diharapkan siswa pun terlibat dalam menentukan dan merumuskan. 

e. Menyusun tugas-tugas belajar bersama, Artinya, tugas-tugas apa yang 

sebaiknya dikerjakan oleh siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

tidak hanya ditentukan guru akan tetapi melibatkan siswa. Hal ini 

penting dilakukan untuk memupuk tanggung jawab siswa. 

f. Memberikan informasi tentang kegiatan pembelajaran yang harus 

dilakukan. Dengan pemberitahuan rencana ibidpembelajaran, maka 
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siswa akan semakin paham apa yang harus dilakukan. Hal ini dapat 

menolong siswa untuk belajar lebih efektif dan kreatif. 

g. Memberikan bantuan dan pelayanan kepada siswa yang memerlukan. 

Guru perlu menyadari  bahwa siswa memiliki kemampuan yang sangat 

berguna. Oleh karena keragamannya itulah guru prlu melakukan kontrol 

kepada siswa untuk melayani setiap siswa terutama siswa yang 

dianggap lambat dalam belajar.
76

 

Beberapa strategi guru dalam proses pembelajaran yang disebutkan 

di atas dapat menjadi alternatif bagi untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran. Guru bisa saja menggunakan satu atau lebih dari strategi 

pembelajaran di atas apabila situasi dan kondisi pada saat berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran mendukung. 

C. Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru secara 

terprogram dalam disain instruksional yang menciptakan proses interaksi 

antara sesama peserta didik, guru dengan peserta didik dan dengan sumber 

belajar. Pembelajaran bertujuan untuk menciptakan perubahan secara 

terus-menerus dalam perilaku dan pemikiran siswa pada suatu lingkungan 

belajar. Sebuah proses pembelajaran tidak terlepas dari kegiatan belajar 
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mengajar. Belajar menurut Nana Sudjana, adalah suatu proses yang 

ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
77

 

Belajar menurut Morgan dalam Agus Suprijono, adalah perubahan 

perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman. Salah satu 

pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan 

tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut 

baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan 

(psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). Belajar 

tidak hanya meliputi mata pelajaran, tetapi juga penguasaan, kebiasaan, 

persepsi, kesenangan, kompetensi, penyesuaian sosial, bermacam-macam 

keterampilan, dan cita-cita. Mengajar menurut Nana Sudjana merupakan 

suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada 

di sekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa 

melakukan proses belajar.
78

 

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses interaksi antara 

siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah 

lebih baik. Selama proses pembelajaran, tugas guru yang paling utama 

adalah mengkondisikan lingkungan belajar agar menunjang terjadinya 

perubahan perilaku bagi siswa.
79

 Pembelajaran merupakan proses 

komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai 

pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau siswa. 
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Berdasarkan teori belajar ada lima pengertian pembelajaran diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Pembelajaran adalah upaya menyampaikan pengetahuan kepada siswa 

di sekolah. 

b. Pembelajaran adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda 

melalui lembaga sekolah. 

c. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk 

menciptakan kondisi belajar bagi siswa. 

d. Pembelajaran adalah upaya untuk mempersiapkan siswa untuk menjadi 

warga masyarakat yang baik. 

e. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi 

kehidupan masyarakat sehari-hari.
80

 

Menurut berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah suatu perubahan dari peristiwa atau situasi yang 

dirancang sedemikian rupa dengan tujuan memberikan bantuan atau 

kemudahan dalam proses belajar mengajar sehingga bisa mencapai tujuan 

belajar. 

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami agama islam 

secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pedoman hidup.
81

 Pada 

konsep pembelajaran pendidikan agama Islam baik berbicara makna 
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maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam 

dan tidak dibenarkan melupakan etika nasional. Penanaman nilai-nilai ini 

juga dalam rangka menuai keberhasilan hidup di dunia bagi anak didik 

yang kemudian akan mampu membuahkan kebaikan (hasanah) di akhirat 

kelak. 

2. Komponen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Berlangsungnya proses pembelajaran tidak terlepas dari komponen-

komponen yang ada di dalamnya, menurut Moedjiono dan Dimyati yang 

dikutip Nazarudin bahwa komponen-komponen proses belajar megajar 

tersebut adalah peserta didik, guru, tujuan pembelajaran, materi atau isi, 

metode, media dan evalusi.
82

 

a. Peserta didik 

Peserta didik adalah manusia dengan segala fitrahnya. Mereka 

mempunyai perasaaan dan fikiran serta keinginan atau aspirasi. Mereka 

mempunyai kebutuhan dasar yang harus dipenuhi yaitu sandang, pangan, 

papan, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan untuk mendapatkan 

pengakuan, dan kebutuhan untuk mengaktualisasi dirinya sesuai dengan 

potensinya. 

Menurut undang undang No.20 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia 
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pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik adalah 

subjek yang bersifat unik yang mencapai kedewasaan secara bertahap. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa peserta 

didik adalah seseorang dengan segala potensi yang ada pada dirinya 

untuk senantiasa dikembangkan baik melalui proses pembelajaran 

maupun ketika ia berinteraksi dengan segala sesuatu.  

b. Guru  

Pengertian guru menurut Muhammad Ali sebagaimana di 

kemukakan oleh Nazarudin merupakan pemegang peranan sentral proses 

belajar mengajar. Guru yang setiap hari berhadapan langsung dengan 

siswa termasuk karakterisrik dan problem mengajar yang mereka hadapi 

berkaitan dengan proses belajar mengajar.
83

 

Dari pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa guru adalah 

seseorang dengan fitrahnya sebagai manusia berkepribadian yang 

memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar dan 

berpartisipasi penuh dalam menyelenggarakan pendidikan. Berkaitan 

dengan penelitian ini guru dalam pembelajaran mata diklat membuat pola 

adalah guru yang ahli di bidangnya dan berkompeten, tentunya guru yang 

bisa membimbing siswa dalam pembuatan pola. 

c. Tujuan Pembelajaran 

Standar Proses disebutkan bahwa tujuan pembelajaran 

memberikan petunjuk untuk memilih isi mata pelajaran, menata urutan 
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topik-topik, mengalokasikan waktu, petunjuk dalam memilih alat-alat 

bantu atau pengajaran dan prosedur pengajaran, serta menyediakan 

ukuran (standar) untuk mengukur prestasi belajar siswa. 

Upaya merumuskan tujuan pembelajaran dapat memberikan 

manfaat tertentu, baik bagi guru maupun siswa. Nana Syaodih 

Sukmadinata mengidentifikasi 4 (empat) manfaat dari tujuan 

pembelajaran, yaitu : 

1) Memudahkan dalam mengkomunikasikan maksud kegiatan belajar 

mengajar kepada siswa, sehingga siswa dapat melakukan perbuatan 

belajarnya secara lebih mandiri. 

2) Memudahkan guru memilih dan menyusun bahan ajar. 

3) Membantu memudahkan guru menentukan kegiatan belajar dan media 

pembelajaran. 

4) Memudahkan guru mengadakan penilaian.
84

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa tujuan 

pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suatu rancangan yang 

menitik beratkan terhadap pencapaian yang akan di dapat oleh peserta 

didik setelah melalui proses pembelajaran itu sendiri yang memfokuskan 

kepada pendidikan agama Islam. Berkaitan dengan penelitian ini tujuan 

pembelajaran untuk kompetensi dasar membuat pola yaitu: (a) siswa 

dapat menguraikan macam-macam teknik pembuatan pola, dan (b) siswa 

dapat membuat pola. 
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d. Materi 

Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa materi pembelajaran 

(instructional materials) adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang harus dikuasai peserta didik dalam rangka memenuhi standar 

kompetensi yang ditetapkan. Materi pembelajaran menempati posisi yang 

sangat penting dari keseluruhan kurikulum, yang harus dipersiapkan agar 

pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai sasaran. Sasaran tersebut 

harus sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus 

dicapai oleh peserta didik. Artinya, materi yang ditentukan untuk 

kegiatan pembelajaran hendaknya materi yang benar-benar menunjang 

tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta tercapainya 

indikator. Dalam penelitian ini materi pelajaran yang diajarkan adalah 

membuat pola bagian-bagian busana yakni membuat pola macam-macam 

lengan. 

e. Metode  

Metode pembelajaran menurut Oemar Hamalik  merupakan salah 

satu cara yang digunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan 

siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan.
85

 

f. Media 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara atau pengantar. Dengan demikian media 
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merupakan wahana penyalur informasi belajar dan penyalur pesan. 

Media pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar.
86

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan seperangkat alat bantu yang dapat digunakan 

sebagai sumber belajar oleh guru dalam menyampaikan materi kepada 

siswa atau peserta didik. Dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 

dan kemauan siswa sehingga mendorong terjadinya proses belajar 

mengajar. 

3. Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Mutu pembelajaran terdiri dari kata mutu dan pembelajaran. 

Mutu dalam bahasa arab “ حضِ  artinya baik”. Dalam bahasa Inggris 

“quality artinya mutu, kualitas”. Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia 

“Mutu adalah (ukuran), baik buruk suatu benda, taraf atau derajat 

(kepandaian, kecerdasan, dsb)”. Secara istilah mutu adalah “Kualitas 

memenuhi atau melebihi harapan pelanggan”.
87

 Dengan demikian mutu 

adalah tingkat kualitas yang telah memenuhi atau bahkan dapat melebihi 

dari yang diharapkan. 

Sedangkan pengertian pembelajaran atau pengajaran yaitu suatu 

disiplin ilmu menaruh perhatian pada perbaikan mutu/ kualitas 
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pembelajaran”.
88

 Berdasar pada pengertian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan mutu pembelajaran yaitu suatu rangkaian proses 

kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh pendidik dan peserta 

didik untuk memperbaiki kualitas atau mutu dari pembelajaran tersebut 

secara terus menerus dengan tujuan pembelajaran dapat berjalan secara 

efektif dan efisien, guna memberi nilai tambah pada hasil lulusan dari 

suatu lembaga pendidikan. 

Membicarakan mengenai mutu pembelajaran artinya 

mempersoalkan bagaimana kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama 

ini berjalan dengan baik serta dapat menghasilkan lulusan yang baik sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 

maka guru harus memperhatikan mengenai beberapa komponen yang 

dapat mempengaruhi pembelajaran. Komponen-komponen tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Siswa dan Guru 

b. Kurikulum 

c. Sarana dan prasarana pendidikan 

d. Pengelolaan sekolah, meliputi pengelolaan kelas, guru, siswa, sarana 

dan prasarana, peningkatan tata tertib dan kepemimpinan. 

e. Pengelolaan proses pembelajaran, meliputi penampilan guru, 

penguasaan materi, serta penggunaan strategi pembelajaran. 

f. Pengelolaan dana 
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g. Evaluasi 

h. Kemitraan, meliputi hubungan sekolah dengan lembaga lain.
89

 

Banyaknya masalah yang diakibatkan oleh lulusan pendidikan 

yang tidak bermutu, program mutu atau upaya-upaya untuk meningkatkan 

mutu pendidikan merupakan hal yang teramat penting. Untuk 

melaksanakan program mutu diperlukan beberapa dasar yang kuat, yaitu 

sebagai berikut. 

a. Komitmen pada perubahan pemimpin atau kelompok yang ingin 

menerapkan program mutu harus memiliki komitmen atau tekad untuk 

berubah. Pada intinya, peningkatan mutu adalah melakukan perubahan 

kearah yang lebih baik dan lebih berbobot. Lazimnya, perubahan 

tersebut menimbulkan rasa takut, sedangkan komitmen dapat 

menghilangkan rasa takut. 

b. Pemahaman yang jelas tentang kondisi yang adaBanyak kegagalan 

dalm melaksanakan perubahan karena melakukan sesuatu sebelum 

sesuatu yang jelas. 

c. Mempunyai visi yang jelas terhadap masa depan Hendaknya, 

perubahan yang akan dilakukan berdasarkan visi tentang 

perkembangan, tantangan, kebutuhan, masalah, dan peluang yang akan 

dihadapi pada masa yang akan datang. Pada awalnya, visi tersebut 

hanya dimiliki oleh pimpinan atau seseorang inovator, kemudian 

dikenalkan pada orang-orang yang akan membimbing tim dalam 

perjalanan pelaksanakan program mutu. 

d. Mempunyai rencana yang jelasMengacu pada visi, sebuah tim 

menyusun rencana dengan jelas. Rencana menjadi pegangan dalam 

proses pelaksana program mutu. Pelaksana program mutu dipengaruhi 

oleh faktor-faktor intrnal ataupun eksternal. Faktor-faktor internal dan 

eksternal tersebut akan selalu berubah. Rencana harus selalu di up-date 

sesuai dengan perubahan-perubahan. Tidak ada program mutu yang 

terhenti (stagnan) dan tidak ada dua program yang identik karena 

program mutu selalu berdasarkan dan sesuai dengan kondisi 

lingkungan. Program mutu merefleksikan lingkungan pendidikan 

dimanapun ia berada.
90
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Berdasar pada teori di atas, bahwa dalam upaya peningkatan 

mutu pembelajaran tidak lepas dari beberapa komponen di atas. Yakni 

dengan komponen-komponen tersebut, tidak menutup kemungkinan 

bahwa peningkatan mutu pembelajaran dapat dicapai. 

D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk memudahkan penulis menemukan hasil temuan dalam 

penelitian, maka perlu dilampirkan beberapa penelitian terdahulu. Dengan 

penelitian terdahulu dapat membantu peneliti untuk menentukan cara 

pengolahan dan analisis data. Berdasarkan studi pendahuluan terdapat 

beberapa penelitian yang berkaitan dengan program kepala sekolah dan guru 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam, diantaranya 

adalah: 

1. Nurati, dengan judul penelitian, “Kebijakan Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA 

Negeri 1 Tambangan Kabupaten Mandailing Natal”. Tesis. Program 

Magister Studi Pendidikan Agama Islam Pasca Sarjana IAIN 

Padangsidimpuan Tahun 2018. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi, kemudian pengolahan dan analisis data 

dilakukan secara kualitatif. Hasil penelitian  bahwa kebijakan kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam 

di SMA Negeri 1 Tambangan, yaitu dengan menugaskan guru PAI 

mengikuti MGMP mata pelajaran PAI, menetapkan KKM mata pelajaran 
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PAI dengan nilai 80, mengadakan rapat rutin dengan guru PAI, 

melaksanakan supervisi kelas pada guru PAI, serta memberikan 

kesempatan kepada guru PAI untuk membimbing kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan yang dapat meningkatkan minat serta motivasi belajar siswa. 

Model-model kebijakan kepala sekolah yang diterapkan oleh kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam 

yaitu  model deskriptif dan normatif. Dengan kedua model kebijakan ini, 

kepala sekolah mampu mengantisipasi  rendahnya peningkatan mutu 

pembelajaran siswa, kedua model tersebut yang meliputi  pengamatan dan 

pemberian solusi dalam mengatasi penyebab rendahnya peningakatan 

mutu pembelajaran siswa. Peningkatan mutu pembelajaran pendidikan 

agama Islam sebelum adanya kebijakan kepala sekolah sangat rendah, 

karena kurangnya kebijakan yang diberikan oleh kepala sekolah sehingga 

pemahaman  dan pengamalan siswa akan materi pelajaran rendah juga.  

Hal yang demikian itu terlihat dari sedikitnya metode yang diterapkan 

guru dalam proses pembelajaran dan kurangnya minat serta motivasi 

belajar siswa. Namun setelah adanya model-model kebijakan yang 

diterapkan oleh kepala sekolah, menjadikan kompetensi guru dalam 

menerapkan metode dan media yang bervariasi dalam proses pembelajaran 

semakin meningkat, sehingga pemahaman serta minat dan motivasi belajar 

siswa pun semakin meningkat. 

2. Masrur, Judul penelitian “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di SMA 3 Negeri Malang”. 
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Rumusan masalah pada penelitian ini,  kepala sekolah sebagai manajerial 

pada sebuah lembaga pendidikan sudah seharusnya berkompetensi dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Jenis dan metode yang dilakukan pada 

penelitian ini yaitu jenis penelitian deskriprif dan pendekatan kualitatif. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa mutu pendidikan agama Islam 

dengan adanya sistem kepemimpinan kepala sekolah di SMA  3 Negeri 

Malang dapat dikatakan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari segi input, 

proses dan outputnya. 

3. Elvi Suharni, Judul penelitian ”Kebijakan Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Terhadap  Peningkatan Kompetensi Pedagogik Dan Kompetensi 

Kepribadian Guru Pada SD N 6 Bukit Tunggal Kota Palangka Raya”. 

Masalah yang ditemukan pada judul ini yaitu kurangnya kebijakan kepala 

sekolah sehingga berdampak pada peningkatan kompetensi pedagogik dan 

kompetensi kepribadian guru pada SD N 6 Bukit Tunggal Kota Palang 

Karaya. Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan kenyataan yang ada 

dilapangan. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa Kebijakan 

yang dibuat kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

dan kompetensi kepribadian guru di SDN 6 Bukit Tunggal Palangka Raya 

adalah dengan cara mengikutkan guru-guru KKG, workshop, pelatihan-

pelatihan, Guru-guru SDN 6 Bukit Tunggal lebih aktif dan disiplin dalam 

melaksanakan tugas masing-masing, karna menyadari bahwa itu adalah 
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tugas dan tanggung jawab sebagai guru, dan juga hubungan antara guru 

yang satu dengan guru yang lainnya sangat harmonis penuh kekeluargaan 

Relevansi dari hasil penelitian tersebut di atas dengan judul program 

dan strategi Kepala Sekolah dan guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covid-19 di SMA IT Darul 

Hasan Padangsidimpuan adalah bahwa kepala sekolah merupakan garda 

terdepan dalam pengelolaan lembaga pendidikan dan juga dibantu oleh guru 

dalam pelaksanaan proses pembelajarannya. Kepala sekolah dan guru adalah 

dua insan yang memiliki peranan penting di dalam peningkatan mutu 

pembelajaran, utamanya pada penelitian ini mengkaji tentang mutu 

pembelajaran pendidikan agama Islam. Oleh karena itu, masalah ini menarik 

untuk dibahas sebagai salah satu inovasi dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran pendidikan agama Islam pada masa pandemi Covid-19 di SMA 

IT Darul Hasan Padangsidimpuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

78 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA IT Darul Hasan Padangsidimpuan, 

karena di sekolah ini ada masalah yang sesuai dengan judul penelitian penulis 

dan belum pernah diteliti sebelumnya. Adapun waktu penelitian ini 

direncanakan mulai awal bulan Mei 2021 sampai dengan bulan Juli 2021. 

B. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan data dan berbagai keterangan yang diperlukan 

dalam pembahasan tesis ini tidak terlepas dari metode dan cara untuk 

mendapatkan data keterangan yang dimaksud. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode kualitatif adalah proses 

penelitian untuk menghasilkan data deskriptif yaitu penjelasan baik tertulis 

maupun tidak tertulis dengan perilaku orang-orang yang diteliti.
91

 

Menurut Lexy J. Moleong, pada penelitian metode kualitatif ada 

beberapa prosedur yang perlu dilakukan oleh seorang peneliti, mulai dari tahap 

pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisa data.
92

  Pada tahap 

pra-lapangan yang perlu dilakukan adalah menyusun rancangan penelitian, 

memilih lokasi penelitian, mengurus perizinan penelitian, menjajaki dan 

menilai lokasi penelitian, memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan 

perlengkapan penelitian dan persoalan etika penelitian. 
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Pada tahap pekerjaan lapangan yang perlu dilakukan adalah memahami 

latar belakang penelitian dan persiapan diri, penampilan peneliti, pengenalan 

hubungan peneliti di lapangan. Tahap memasuki lokasi penelitian, yang perlu 

dilakukan adalah keakraban hubungan, mempelajari bahasa dan peranan 

peneliti. Tahap berperan serta sambil mengumpulkan data, yang perlu 

dilakukan adalah pengarahan batas waktu penelitian, mencatat data, analisis di 

lapangan.
93

 

Untuk mendapatkan data dan berbagai keterangan yang diperlukan 

dalam pembahasan tesis ini, jelas tidak terlepas dari metode dan cara untuk 

mendapatkan data keterangan yang dimaksud. Oleh karena itu, metode ini 

dijadikan untuk mendiskripsikan bagaimana program dan strategi kepala 

sekolah dan guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama 

Islam pada masa pandemic covid-19 di SMA IT Darul Hasan 

Padangsidimpuan. 

C. Sumber Data 

Dalam kegiatan penelitian yang menjadi sumber informasi adalah para 

subjek yang berkompeten dan mempunyai relevansi dengan penelitian. Sumber 

data penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer yaitu data pokok penelitian. Data primer adalah 

pernyataan dan tindakan dari orang-orang yang diamati atau yang 

diwawancarai yang dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman 
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dan pengambilan foto.
94

 Adapun sumber data primer yang dijadikan pada 

penelitian ini yaitu kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam di 

SMA IT Darul Hasan Padangsidimpuan yang berjumlah dua orang dengan 

teknik wawancara. 

2. Sumber Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari hasil pengamatan atau 

berasal dari bahan kepustakaan. Data ini biasanya digunakan untuk 

melengkapi data primer, mengingat bahwa data primer dapat dikatakan 

sebagai data praktek yang ada secara langsung dalam praktek di lapangan.
95

 

Untuk itu, yang menjadi sumber data sekunder adalah semua hasil temuan 

pengamatan baik ia berupa bahan atau fenoma di lapangan, seperti hasil 

temuan penulis melalu pengamatan terkait dengan program dan strategi guru 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Pada proses penelitian, penulis harus menetukan instrumen yang akan 

digunakan. Untuk mendapatkan data yang diperlukan, maka instrumen 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Observasi. 

Sering kali orang mengartikan observasi sebagai suatu aktifitas yang 

sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan mata, di dalam pengertian 

psikologi, observasi disebut dengan pengamatan meliputi kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan alat indra.
96
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Observasi dalam penelitian ilmiah bukanlah sekedar meninjau atau 

melhat-lihat saja, tetapi haruslah mengamati secara cermat dan sistematis 

sesuai dengan panduan yang telah dibuat.
97

 Adapun observasi yang penulis 

lakukan untuk melihat secara pasti program apa saja yang dilakukan oleh 

kepala sekolah dan guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA IT Darul Hasan 

Padangsidimpuan. Dalam penelitian ini yang diobservasi adalah kektifan, 

kedisiplinan, kebijakan, serta upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dan 

guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam pada 

masa pandemi covid-19. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 

percakapan itu dilakukan oleh 2 pihak yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewer) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan.
98

 Wawancara adalah suatu bentuk 

komunikasi verbal jadi semacam percakapan  yang bertujuan memperoleh 

informasi.
99

  

Sesuai dengan uraian Suharsimi Arikunto, bahwa mewawancarai 

informasi peneliti langsung ke lokasi penelitian untuk menemui 

informasinya. Adapun interviw atau wawancara yang dilakukan adalah 

interviw terpimpin, yaitu yang dilakukan pewawancara dengan membawa 
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pertanyaan lengkap dan terperinci. Di sini penulis mengadakan tanya jawab 

secara langsung dengan kepala sekolah dan guru PAI dan guru umum di 

SMA IT Darul Hasan Padangsidimpuan yang dijadikan sebagai subjek pada 

penelitian ini. 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan kepala sekolah 

dan guru Pendidikan Agama Islam SMA IT Darul Hasan Padangsidimpuan. 

Wawancara dengan kepala sekolah didahulukan untuk mendapatkan data 

tentang program dan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran pendidikan agama Islam. Sedangkan wawancara dengan guru 

Pendidikan Agama Islam untuk mendapatkan data tentang program dan 

strategi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama 

Islam pada masa pandemi covid-19. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi asal  katanya dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Di dalam melaksanakan studi dokumentasi, peneliti menyelidiki 

benda-benda tertulis seperti buku-buku majalah, dokumen peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
100

 Sekarang ini 

dokumentasi sudah lebih banyak dipakai sebagai alat untuk keperluan 

penelitian kualitatif, karena dapat diapakai dalam berbagai keperluan. 

Adapun bentuk dokumen yang akan jadi data pendukung seperti perangkat 

pembelajaran yang digunakan oleh guru pendidikan agama Islam pada masa 

pandemi covid-19 dan program kepala sekolah secara tertulis. 
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E. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 

konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut persi 

“positivisme” dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan 

pardigmanya sendiri. Mula-mula hal itu harus dilihat dari segi kriteria yang 

digunakan oleh nonkualitatif. Istilah yang digunakan oleh mereka antara lain 

adalah “validitas internal, validitas eksternal dan reliabilitas”. Teknik 

pengecekan keabsahan data kualitatif sebagai berikut: 

1. Perpanjangan keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningktan 

derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Karena menuntut peneliti agar 

terjun ke dalam lokasi dan dalam waktu yang cukup panjang guna 

mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin mengotori data. 

2. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan bermaksud untuk menemukan ciri-ciri dan 

unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu 

yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut 

secara rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan 

lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman.
101

 

Hal itu berarti hendaknya mengadakan mengadakan pengamatan 

dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang 

menonjol kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titk 
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sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah atau seluruh faktor 

yang ditelaah sudah difahami dengan cara yang biasa. Untuk keperluan itu 

peneliti mampu menguraikan secara rinci bagaiamana proses penemuan 

secara tentativ dan penelaahan secara rinci tersebut dapat dilakukan.
102

 

3. Triangulasi 

Triangulsi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data.
103

 Teknik 

triangulasi yang dipakai pada penelitian ini dengan sumber  Menurut Patton, 

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam metode kualitatif. 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian  dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan persfektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu dokumen yang 

berkaitan.
104
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Dalam penelitian ini, teknik pengecekan keabsahan data penelitian yang 

digunakan adalah teknik ketekunan pengamatan dan triangulasi. Dengan 

demikian, data yang diperoleh dengan lebih dahulu membandingkan dari 

apa yang dikatakan orang, persepsi orang, observasi dan wawancara.  

F. Analisis Data  

Setelah data selesai dikumpulkan maka dilakukan pengolahan dan 

analisis data, maka data perlu dicek apakah  data sudah lengkap atau belum. 

Penelitian yang menggunakan wawancara dan observasi sebagai teknik 

pengumpul data, harus memastikan apakah data yang diperlukan sudah lengkap 

sesuai dengan pertanyaan penelitian. Apabila sudah lengkap barulah data 

diolah dan dianalisis secara kualitatif.
105

 

Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengelolaan data secara 

kualitatif adalah: 

1. Menyusun dan mengorganisasikan data yang terkumpul dari catatan 

lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan dan 

sebagainya.
106

 

2. Penyeleksi data dari berbagai alternatif yang telah ditentukan, kemudian 

memberikan kode serta mengelompokkannya sesuai dengan topik-topik 

pembahasan. 

3. Mendeskripsikan data secara sistematis, kemudian menarik kesimpulan. 
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Pengolahan dan pengumpulan data didalam penelitian ini disesuaikan 

dengan sifat data yang diperoleh dari lapangan penelitian ini, diolah dan 

dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data primer dan skunder dengan 

topik pembahasan. 

2. Memeriksa kelengkapan data yang diperoleh untuk mencari kembali data 

yang masih kurang dan mengesampingkan data yang tidak dibutuhkan. 

3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data yang telah terkumpulkan dalam 

rangkaian kalimat yang sistematis sesuai dengan sistematika pembahasan. 

4. Menarik kesimpulan dengan merangkum pembahasan sebelumnya dalam 

beberapa poin yang ringkas dan padat.  

Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengolahan 

data dan analisis data, maka pengolahan data dan analisis data yang 

dilaksanakan dalam pembahasan penelitian ini adalah pengolahan dan analisis 

data kualitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

87 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Berdirinya SMA IT Darul Hasan 

Salah satu lembaga pendidikan Islam Terpadu yang berdiri 

berdomisili di Kota Padangsidimpuan yaitu SMA Islam Terpadu Darul 

Hasan merupakan salah satu unit pendidikan dari empat unit pendidikan 

yang berada di bawah naungan Yayasan Darul Hasan. Sebelumnya, hanya 

Yayasan Darul Hasan yang berdiri di lokasi ini yakni didirikan pada 

tanggal 20 September 2007, dan secara lagsung didirikan PAUD-TK, 

MDA, SD dan SMP Islam Terpadu Darul Hasan. Pada tahun 2018, dengan 

modal semangat dan keyakinan yang kuat terhadap pendidikan dan 

dakwah Islam di Kota Padangsidimpuan, maka didirikanlah SMA Islam 

Terpadu Darul Hasan.
107

 

Seorang Tokoh Agama dan juga seorang Politisi yaitu H. Edi 

Hasan Nasution, Lc, adalah sosok yang tidak asing lagi bagi masyarakat 

kota Padangsidimpuan dan Tapanuli Selatan yang telah mendirikan 

Yayasan Darul Hasan. Setelah menyelesaikan studinya di Universitas Al-

Azhar Kairo tahun 1998. Beliau diamanahkan sebagai pemimpin di 

sekolah Nurul Ilmi padangsidimpuan hingga 2005. Bersama team-nya, 

beliau menorehkan kesuksesan di Nurul Ilmi hingga saat ini banyak 
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menghasilkan generasi unggul, berprestasi dan shaleh di sekitar Tapanuli 

Bagian Selatan (TABAGSEL). 

Lembaga pendidikan SMA Islam terpadu Darul Hasan terletak di 

JL, Ompu Huta Tunjul, Kel. Sabungan Jae, Kota Padangsidimpuan 

(komplek perumahan at-taubah). Pembukaan SMA Islam Terpadu Darul 

Hasan menanamkan sebuah harapan unutk mengulangi kesuksesan yang 

pernah diraih oleh ustad H. Edi Hasan nasution, Lc Bersama team-nya.  

Sesuai dengan peraturan yang ada bahwa menyusun perencanaan 

program sekolah untuk jangka waktu yang akan datang merupakan suatu 

keharusan yang tidak bisa ditawar–tawar lagi. Untuk memenuhi peraturan 

tersebut, sekolah mencoba menyusun Program/Rencana Kerja Kepala 

Sekolah (RKKS) untuk jangka satu tahun ke depan, dengan harapan 

kegiatan-kegiatan rutin sekolah dan kegiatan-kegiatan pengembangan 

sekolah dapat lebih terprogram, terlaksana dan terevaluasi dan jelas arah 

tujuannya.
108

 

2. Letak Geografis SMA IT Darul Hasan 

Lemabaga pendidikan SMA Islam Terpadu Darul Hasan 

Padangsidimpuan terletak di Jl. Ompu Huta Tunjul Kelurahan 

Hutarimbaru Kecamatan Padangsidimpuan Hutarimbaru Kota 

Padangsidimpuan, provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini merupakan salah 

satu SMA Islam Terpadu Darul Hasan yang terdapat di kota 

Padangsidimpuan. Sekolah ini berdiri di atas tanah berukuran 3795m². 
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Tanah dan bangunan yang ada sekarang merupakan milik SMA Islam 

Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan, bukan menyewa ataupun 

menumpang.
109

 

Adapun letak geografis dari SMA Islam Terpadu Darul Hasan 

Padangsidimpuan adalah sebagai berikut: 

a. Sebelah Timur berbatasa dengan Sawah/Perumahan  

b. Sebelah Barat berbatasan dengan Sawah  

c. Sebelah Utara berbatasan dengan Sawah  

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Perkampungan Hutarimbaru 

3. Visi Misi SMA IT Darul Hasan 

a. Visi 

Mewujudkan SMA Islam Terpadu Darul Hasan sebagai SMA 

Nasional yang menyelenggarakan pendidikan berkualitas berazaskan 

Pendidikan Islam Terpadu yang berintegrasi dengan sistem pendidikan 

Nasional demi terwujudnya generasi Islam yang memiliki karakter, 

kepribadian dan intelektual. 

b. Misi 

1) Membentuk siswa yang bertakwa kepada Allah SWT dan 

mengaplikasikan nilai Islam dalam diri, keluarga dan lingkungan 

masyarakat. 

2) Membentuk siswa yang berkarakter Islami, memiliki jati diri 

Islami, sehat jasmani dan rohani serta barakhlakul karimah.  
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3) Berprestasi, mandiri dan mampu bersaing dalam ilmu pengetahuan 

maupun teknologi. 

Berdasarkan visi misi yang terpapar di atas, maka tujuan dari 

SMA Islam Terpadu Darul Hasan Kota Padangsidimpuan adalah:  

1) Sebagai wadah untuk mewujudkan generasi Islam yang bertaqwa 

dan tidak malu mengaplikasikan nilai keislaman dalam diri, 

keluarga dan dalam lingkungan masyarakatnya. 

2) Sebagai rumah pembinaan karakter generasi Islami dan unggul.  

3) Terwujudnya dan tercapianya Kompetensi Lulusan Islam Terpadu 

yang mampu bersaing.  

4) Sebagai lingkungan pembiasaan Ibadah dan aplikasi pengetahuan 

Agama Islam. 

5) Mewadahi kreatifitas siswa dan menampung keterampilan siswa 

yang akan melatih siswa menjadi generasi Islam yang mandiri dan 

mampu menerapkan ilmu pengetahuan dan menguasai IPTEK.
110

  

4. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik 

a. Keadaan Pendidkk 

 Dalam proses belajar pendidik merupakan salah satu penunjang 

dalam mencapai tujuan belajar peserta didik yang maksimal, karena 

tanpa kedisiplinan dan keaktifan pendidik dalam memberikan 

penguatan semangat belajar kepada peserta didik akan berdampak 

negatif terhadap hasil belajar. Pendidik adalah guru profesional dengan 
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tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, serta 

membina akhlak peserta didik. Namun, dalam hal ini  yang menjadi 

pembeda antara pendidik agama dengan pendidik umum adalah dalam 

hal membimbing. Pendidik agama berperan penting dalam 

membimbing siswa untuk mendapatkan hasil belajar siswanya. Dan 

khususnya pendidik agama bukan hanya sebagai pengajar akan tetapi 

juga harus bisa membina akhlak siswa, agar siswa memiliki akhlak 

yang mulia.  

Berikut ini adalah tabel jumlah pendidik dan tenaga kependidikan  

di SMA Islam Terpadu Darul Hasan. 

TABEL 4.1 

JUMLAH PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN  

DI SMA ISLAM TERPADU DARUL HASAN 

No Nama Jabatan Bidang Studi 

1 Jamal Siregar, M. Pd Kepala Sekolah PAI 

2 Asma Edi Hasan, S. Pd WK. Kurikulum - 

3 Sela Lufita Salim, S. Pd. I WK. Kesiswaan Matematika 

4 Riyanti Saputri Nst, S. Ap Tata Usaha - 

5 Ali Ahmad Riski, S. Pd Wali Kelas Fiqih & Hadits 

6 Erayanti Sir, S. Pd Wali Kelas Kimia 

7 Nurmahasa Sir, S. Pd Wali Kelas Sejarah 

8 Maya Rodia Sari Hrp, S. Pd Wali Kelas PJOK 

9 Irma Yanti, S. Pd Guru  B. Indonesia & 

PKN 

10 Ahmad Yazid, S. Ag Guru  B. Arab & 

Tahfiz 

11 Nurdianto, S. P Guru  Prakarya & 

SBK 
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12 Restiani Oktaviani, S. Pd Guru  
Geografi & 

Sosiologi 

13 Rabiatul Hadawiyah, S. Pd Guru  Ekonomi & 

BTQ 

14 Nurintan Siregar, S. Pd Guru  Fisika 

15 Ayu Lestari, S. Pd Guru  B. Inggris 

16 Ismail Zuhri, S. Pd Guru  TIK 

  Sumber: Data Dokumen SMA Islam Terpadu Darul Hasan TA. 2020/2021 

b. Peserta Didik 

Peserta didik atau disebut juga dengan siswa adalah merupakan 

subjek pendidikan.  Adapun keadaan peserta didik di SMA Islam Terpadu 

Darul Hasan  dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

TABEL 4.2 

JUMLAH PESERTA DIDIK  

DI SMA ISLAM TERPADU DARUL HASAN 

No Kelas Lk Pr Jumlah 

1 X MIA 6 7 23 Siswa 

2 X IIS 9 14 23 Siswa 

3 XI MIA 20 - 20 Siswa 

4 XI IIS - 22 22 Siswa 

5 XII MIA 11 18 29 Siswa 

6 XII IIS 10 12 22 Siswa 

Jumlah 56 83 139 Siswa 

Sumber: Data Dokumen SMA Islam Terpadu Darul Hasan TA. 2020/2021 

5. Sarana Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan hal yang paling penting dalam 

pelaksanaan  pembelajaran guna mencapai tujuan dan pembinaan 

pendidikan secara maksimal. Proses belajar mengajar sekaligus pembinaan 
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akhlak siswa akan lebih efektif jika didukung dengan sarana dan prasarana 

yang lengkap. Berikut ini tabel sarana dan prasarana yang ada di SMA 

Islam Terpadu Darul Hasan. 

a. Sarana Belajar  

TABEL 4.3 

SARANA BELAJAR SMA IT DARUL HASAN 

No Jenis Sarana Belajar 
Kuantitas Kondisi 

Baik Cukup Kurang Baik Kurang 

1 

Buku Perpustakaan      

a. Fiksi Ya   Ya  

b. Non Fiksi Ya   Ya  

c. Referensi Ya   Ya  

2 

Alata Peraga/Bantu 

Pembelajaran 

     

a. Matematika Ya   Ya  

b. IPA   Ya Ya  

c. Bahasa  Ya  Ya  

3 

Alat Praktek      

a. Kesenian Ya   Ya  

b. Pendidikan Jasmani  Ya  Ya  

4 

Media Pembelajaran     Ya 

a. Audio Player  Ya  Ya  

b. Slide Proyector  Ya  Ya  

c. Komputer Ya   Ya  

d. LCD Proyektor Ya   Ya  

5 

Sofware  

a. VCD Pembelajaran 

 Ya  Ya  

b. e-dukasi.net Ya   Ya  

Sumber: Data Administrasi SMA IT Darul Hasan T.A. 2020/2021 
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b. Prasaran Belajar 

TABEL 4.4 

PRASARANA BELAJAR SMA IT DARUL HASAN 

No 
Jenis Prasarana 

Belajar 

 

Keterangan 

 

Baik Tidak Baik Jumlah 

1 Ruang Belajar Ya - 6 

2 Ruang Perpustakaan Ya - 1 

3 

Ruang 

Laboratorium 

   

a. Komputer Ya - 6 

b. Bahasa - - - 

c. IPA - - - 

4 Ruang Kesenian Ya - 1 

5 Ruang Media/ Sumber 

Belajar 

Ya - 1 

6 Ruang Olah Raga Ya - 1 

7 Lapangan Olah Raga Ya  3 

Sumber: Data Administrasi SMA IT Darul Hasan T. A. 2020/2021 

B. Temuan Khusus 

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk menjadikan peserta didik 

supaya lebih mengenal jati dirinya sebagai manusia yang dilengkapi dengan 

akal dan fikiran. Dengan pendidikan yang dilalui oleh peserta didik menjadi 

sebuah kesadaran diri untuk mampu menanamkan nilai-nilai agama dan 

pendidikan dalam dirinya. Namun tidak semuanya peserta didik itu dapat 

menemui titik keberhasilan dalam proses belajarnya. Hal tersebut terjadi 

karena adanya faktor pengaruh ataupun kendala yang menjadi penghambat 

bagi pendidik dan peserta didik dalam meningkatkan mutu pembelajaran.  
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Setiap lembaga pendidikan dilengkapi dengan sistem manajemen 

pendidikan. Kepala Sekolah sebagai manajer, pemimpin yang berperan aktif 

dan bijaksana dalam mengelola sebuah lembaga tersebut, utamanya dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran peserta didik. Oleh karena itu, kepala 

sekolah semestinya lebih utama dalam  mengungkapkan berbagai program dan 

strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mutu pembelajaran 

peserta didik yang lebih baik. 

Tercapainya mutu pembelajaran disetiap lembaga pendidikan, tidak 

terlepas dari kebijakan kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di sekolah 

tersebut. Kebijakan kepala sekolah berlandaskan program dan strategi 

merupakan pedoman pertama yang harus direncanakan. Kepala sekolah sangat 

berperan dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran agar bisa terlaksana 

secara optimal sehingga dengan terlaksananya kegiatan pembelajaran yang 

bermutu diharapkan akan terbentuk citra yang positif dan partisipasi aktif 

masyarakat di dunia pendidikan. Dalam hal ini, mutu pembelajaran yang 

dibahas adalah fokus pada mutu pembelajaran pendidikan agama Islam, karena 

bidang studi ini merupakan salah satu pelajaran yang materinya mengacu 

kepada pengamalan di dunia dan berkaitan dengan akhirat. 

Terkait dengan upaya peningkatan mutu pembelajaran disetiap 

lembaga pendidikan, guru juga tidak lepas dari tanggungjawab dalam 

menerapkan berbagai program yang disampaikan oleh kepala sekolah. Dengan 

demikian, yang menjadi titik awal keberhasilan peserta didik disetiap lembaga 

pendidikan berada pada kebijakan kepala sekolah dan guru dalam menerapkan 
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berbagai program dan strategi yang berpengaruh positif terhadap peningkatan 

kaulitas pendidikan dan mutu pembelajaran peserta didik.  

Lembaga pendidikan formal yang berbasis agama merupakan salah 

satu wadah untuk menuntut ilmu yang banyak diminati oleh masyarak umum. 

Tidak hanya cukup pemahaman ilmu pengetahuan umum, juga dibekali 

dengan pemahaman ilmu agama serta pembinaan mental dan karakter untuk 

menjadi pribadi yang Islami. Lembaga pendidikan formal berbasis agama 

akhir-akhir ini sudah banyak didirikan oleh para tokoh dan cendikiawan. 

Mengenal lembaga pendidikan formal berbasis agama sekarang ini, tidak 

hanya pesantren dan madrasah saja, akan tetapi sudah banyak berdiri lembaga 

pendidikan formal yang identik dengan Islam Terpadu. Meskipun instansinya 

berada di bawah naungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, akan tetapi 

kurikulumnya dilengkapi dengan pendidikan Islam yang seimbang dengan 

pendidikan umum. 

Salah satu lembaga pendidikan formal berbasis agama yang berada di 

Kota Padangsidimpuan yaitu SMA Islam Terpadu Darul Hasan mampu 

bersaing dengan lembaga-lembaga lain, meskipun lembaga pendidikan ini 

masih baru didirikan, tapi mampu memberikan yang terbaik kepada peserta 

didik. Tolak ukur masyarakat terhadap lembaga ini adalah kemampuan dalam 

memberikan yang terbaik kepada peserta didik, yaitu dari segi pendidikan, 

pengajaran, dan pembinaan mental dan karakteristik peserta didik yang Islami. 

Lebih lanjut, hasil pengamatan peneliti akhir-akhir ini di SMA Islam 

Terpadu Darul Hasan, ada perbedaan proses yang signifikan dengan lembaga 
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lain, khususnya pada masa pandemi covid-19 ini. Realitanya pada masa ini, 

lembaga pendidikan khususnya di Kota Padangsidimpuan banyak yang tidak 

melaksanakan proses pembelajaran seefektif yang dilaksanakan SMA Islam 

Terpadu Darul Hasan. Hal tersebut, dikarenakan adanya edaran yang 

dikeluarkan oleh pemerintah setempat terkait pembatasan aktivitas, sehingga 

banyak lembaga pendidikan di Kota Padangsidimpuan ini yang hanya 

melaksanakan proses pembelajaran dengan jarak jauh (Online).
111

 

Berbeda dengan SMA Islam Terpadu, sesuai dengan hasil pengamatan 

penulis secara langsung bahwa proses pembelajaran pada masa pandemi ini 

tetap dilaksanakan dengan aktif tatap muka. Tapi dengan mematuhi protokol 

kesehatan, seperti memakai masker, jaga jarak dan mencuci tangan sebelum 

masuk kelas. Hal inilah yang menjadi dasar bagi penulis untuk menelusuri 

lebih lanjut bagaimana hal demikian bisa terlaksana, apakah karena ada 

program atau strategi kepala sekolah dan guru dalam mengatasi pembatasan 

aktivitas tersebut. 

Untuk lebih lanjut berikut adalah hasil temuan penulis di SMA Islam 

Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan. 

5. Program Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

pendidikan agama Islam di SMA IT Darul Hasan Padangsidimpuan. 

Kepala sekolah merupakan kunci yang sangat menentukan 

keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuannya. Maka dari itu, kepala 

sekolah dituntut senantiasa merencanakan program yang mampu 

                                                             
111

Hasil Observasi Peneliti di SMA Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan, Hari 

Sabtu 19 Juni 2021. 



98 
 

 
 

meningkatkan efektifitas kinerja para staf dan guru yang ada di sekolah 

tersebut. Melihat penting dan strategisnya posisi kepala sekolah dalam 

mewujudkan tujuan sekolah, maka seharusnya kepala sekolah mempunyai 

kemampuan relation yang baik dengan segenap warga di sekolah, 

sehingga tujuan sekolah dan pendidikan dapat dicapai secara optimal. 

Kepala sekolah merupakan tokoh sentral di sekolah, ibarat pilot yang 

menerbangkan pesawat mulai tinggal landas hingga membawa 

penumpangnya selamat mendarat sampai tujuan. 

Peningkatan mutu pembelajaran pendidikan khususnya 

pembelajaran pendidikan agama Islam, bagi kepala sekolah harus 

mengetahui segala perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam 

sekolah atau lembaganya. Adanya tenaga pengajar yang profesional dan 

yang tidak profesional dalam usaha meningkatkan mutu pembelajaran 

akan mempengaruhi proses belajar mengajar, karena mereka harus mampu 

mewujudkan tujuan pendidikan dan juga menghasilkan peserta didik yang 

mampu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, serta beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT. 

Temuan awal penulis melalui observasi terkait dengan program 

kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama 

Islam yaitu tentang keaktifan dan kedisiplinan kepala sekolah dalam 

melaksananakan tugasnya sebagai pemimpin di SMA Islam Terpadu Darul 
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Hasan.
112

 Mencermati dari sinergitas kepala sekolah ini akan dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran. Mampu berperan aktif sebagai kepala 

sekolah adalah salah satu langkah awal untuk mencapai tujuan yang baik. 

Lebih lanjut lagi, penulis langsung melakukan interview dengan 

kepala sekolah SMA Islam Terpadu Darul Hasan tentang program-progran 

apa saja yang beliau laksanakan pada masa pandemi covid-19 ini untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran. Dan berikut ini adalah hasil wawancara 

dengan kepala sekolah. 

Pada masa pandemi ini, pendidikan adalah salah satu sentral 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang paling berdampak akan 

peningkatan mutu pembelajarannya, karena adanya edaran yang 

dikeluarkan oleh pemerintah pusat mengenai pembatasan aktivitas 

ataupun lebih disarankan untuk dirumah saja, sehingga banyak 

lembaga pendidikan yang menyarankan kepada pendidik dan 

peserta didiknya untuk melakukan proses pembelajaran secara 

jarak jauh atau belajar dirumah saja. Tapi SMA Islam Terpadu 

Darul Hasan tidak begitu mudah untuk mengambil keputusan 

dalam komitmen proses pembelajaran, karena kami dari pihak 

sekolah berfikir bahwa rusaknya proses pembelajaran akan 

berakibat fatal terhadap generasi penerus, sehingga kami 

mengambil solusi terbaik dalam menangani pembatasan aktivitas 

ini yaitu dengan mematuhi protokol kesehatan yang disampaikan 

oleh dinas kesehatan.
113

  

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa kepala 

sekolah SMA Islam Terpadu Darul Hasan memang terlihat memiliki 

komitmen yang kuat dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Kepala 

sekolah tersebut melihat masa depan generasi penerus jika proses 

pembelajaran hanya dilaksanakan secara jarak jauh yaitu dengan 

                                                             
112

Hasil Observasi Peneliti di SMA Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan, Hari 

Sabtu, 19 Juni 2021. 
113

Jamal Siregar, Kepala Sekolah & Guru PAI di SMA Islam Terpadu Darul Hasan 

Padangsidimpuan, Wawancara, Pada Hari Senin, 21 Juni 2021. 



100 
 

 
 

menggunakan media android, maka kemungkian besar tujuan 

pembelajaran tidak dapat tercapai dengan maksimal, khususnya pada 

materi pembelajaran pendidikan agama Islam. Oleh sebab itu, mengenai 

upaya peningkatan mutu pembelajaran ini ada beberapa program yang 

dilaksanakannya yaitu:  

a. Program Bidang Kurikulum 

Kurikulum merupakan salah satu komponen untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, sekaligus merupakan pedoman dalam pelaksanaan 

pembelajaran pada semua jenis dan jenjang pendidikan. Pembaharuan 

kurikulum merupakan tuntutan mutlak bagi lembaga pendidikan agar 

keberadaannya tetap fungsional, dalam arti senantiasa dapat 

menyiapkan program-programnya sesuai dengan kebutuhan dan 

tuntutan masyarakat yang dilayaninya, yang senantiasa berubah dan 

berkembang.  

Hasil pengamatan penulis di SMA Islam Terpadu Darul Hasan 

bahwa kurikulum yang diterapkan dalam proses pembelajaran masih 

sama seperti biasanya sebelum masa pandemi covid-19 yaitu 

menggunakan kurikulum 2013. Melaksanakan proses pembelajaran 

dengan menerapkan kurikulum 2013 memang sudah tuntutan dari pihak 

yang berwenang yaitu Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.  

Hasil wawancara dengan Bapak Ali Ahmad yang mengatakan 

bahwa:  

Pada tahun ajaran ini memang semua lembaga pendidikan 

menerapkan kurikulum 2013. SMA Islam Terpadu Darul Hasan 
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mulai semenjak berdiri sampai sekarang masih tetap 

menerapkan kurikulum 2013. Dalam hal kurikulum, ada 

beberapa program penting yang harus dipedomani oleh setiap 

guru di sekolah ini, yaitu program tahunan dan program 

semesteran. Situasi dan konsidi saat ini idak menjadi pengaruh 

akan penetapan kurikulum yang diterapkan, karena kurikulum 

ini adalah salah satu komponen penting dalam pembelajaran.
114

 

 

Sebagai titik terang untuk dapat mengoptimalkan proses 

pembelajaran pada masa pandemi covid-19 ini, sebagai kepala sekolah 

tidak hanya tinggal diam ataupun dengan mengikuti keputusan dari 

pemerintah terkait dengan pembatasan aktivitas. Secara akal sehat, jika 

proses pembelajaran tidak dapat dilaksanakan efektif maka peserta 

didikpun tidak akan dapat memperoleh hasil yang efisien. Oleh karena 

itu, piham SMA Islam Terpadu Darul Hasil pada masa pandemic ini 

tetap komitemen untuk melaksanakan pembelajaran secara tatap muka 

di dalam kelas. Inilah salah satu program khsusus yang diterapkan di 

sekolah ini, yakni dengan mematuhi protocol kesehatan seperti aktif 

memakai masker tiap pertemuan di dalam kelas, mengontrol jarak 

antara peserta didik yang satu denganyang lainnya, dan menyarankan 

kepada peserta didik untuk terbiasa mencuci tangan terlebih dahulu 

sebelum masuk ke dalam ruangan kelas.
115

  

Selanjutnya, hasil wawancara dengan Ibu Asma Edi Hasan yang 

mengatakan bahwa:  

Dalam hal kurikulum ini kepala sekolah tidak lalai dalam 

mendata dengan tertib administrasi guru, terkait tentang bidang 
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studi yang dibawakan oleh setiap guru, dan kesiapan perangkat 

ketika hendak melaksanakan proses pembelajaran. Meskipun 

pada masa ini ada sistem pembatasan aktivitas sehari-hari, tapi 

kepala sekolah tetap melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawabnya sebagai kepala sekolah. Pendataan 

administrasi guru ini merupakan langkah awal yang harus 

ditempuh disetiap lembaga pendidikan dalam meningkatkan 

kualitas pendidian dan mutu pembelajaran, karena jika proses 

pembelajaran terlaksanakan tanpa adanya perencanaan terlebih 

dahulu, maka hasil yang ditargetkanpun tidak dapat dicapai 

dengan maksimal.
116

 

 

Sejalan dengan ungkapan Bapak Jamal Siregar selaku kepala 

sekolah dan guru pendidikan agama Islam yang mengatakan bahwa:  

Mengenai kurikulum ini juga terlihat bagaimana kemampuan 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dengan 

kelengkapan perangkat sesuai dengan bidang studi yang 

diajarkan, merupakan salah satu cara dalam meningkatkan mutu 

dan kemampuan guru, karena dengan perangkat tersebut para 

guru lebih mampu menyesuaikan materi yang hendak diajarkan 

dengan media yang layak untuk dipakai. Inilah salah satu contoh 

program khusus yang harus kami laksanakan pada masa 

pandemi ini, yaitu dengan melakukan penilaian terhadap guru, 

bagaimana proses yang dilaksanakan, apakah dapat mencapai 

tujuan yang maksimal.
117

  

 

Peningkatan mutu pembelajaran merupakan salah satu tugas 

kepala sekolah yang harus dilaksanakan dengan baik. Maka di dalam 

hal kurikulum ini sangat banyak menunjang peningkatan mutu dan 

kemampuan guru, dengan peningkatan mutu dan kemampuan guru 

sangat berpengaruh terhadap peningkatan mutu pembelajaran peserta 

didik. Oleh karena itu, dalam penerapan kurikulum ini semestinya 
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kepala sekolah harus lebih tegas dan bijak, supaya dapat meningkatkan 

mutu dan kemampuan guru.  

Selanjutnya, hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Yazid 

mengatakan bahwa:  

Dalam program penerapan kurikulum sangat berkaitan dengan 

pelaksanaan uji kompetensi di akhir proses pembelajaran. 

Seperti biasanya, setiap lembaga pendidikan akan melaksanakan 

ujian di akhir semester, dengan hasil ujian tersebut akan terlihat 

bagaimana peningkatan kegiatan belajar mengajar yang telah 

dilaksanakan. Kegiatan belajar yang terlaksana dengan efektif 

harus tetap melakukan uji kompetensi siswa. Dalam pelaksanaan 

uji kompetensi di SMA Islam Terpadu Darul Hasan ini, 

dilaksanakan dengan tidak tahap, yaitu ulangan harian, ujian 

tengah semester, dan ujian akhir semester.
118

  

 

Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

salah satu program kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran pendidikan agama Islam pada masa pandemi covid-19 di 

SMA Islam Terpadu Darul Hasan adalah program bidang kurikulum, 

kepala sekolah dan guru bidang studi pendidikan agama Islam 

menyampaikan bahwa pada program ini lebih fokus penetapan sistem 

belajar tatap muka, dan penilaian terhadap guru yaitu melalui 

kelengkapan perangkat pembelajaran pada masa pandemi ini, dan 

bagaimana proses yang mereka laksanakan. Dengan demikian, dapat 

dipahami bahwa kurikulum merupakan salah satu program yang sangat 

penting untuk diterapkan di setiap lembaga pendidikan. 
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b. Program Bidang Sarana Prasarana 

Sarana dan prasaran merupakan salah satu komponen 

pendidikan dalam menunjang ketercapaian hasil tujuan pendidikan yang 

dilaksanakan. Kepala sekolah sebagai manajer dalam sebuah lembaga 

pendidikan yang seharusnya berupaya semaksimal mungkin untuk 

melengkapi sarana dan prasarana yang sangat dibutuhkan di sekolah ini. 

Sebagaimana ungkapan dari Ibu Riyanti Saputri yang mengatakan 

bahwa salah satu letak pencapaian hasil belajar siswa berada pada 

kelengkapan fasilitas sekolah. Misalnya para siswa melaksanakan 

proses pembelajaran tanpa dilengkapi dengan fasilitas akan menjadikan 

proses pembelajaran itu tidak efektif dan efisien. Sesuai dengan 

kelengkapan saran prasarana yang ada di SMA Islam Terpadu Darul 

Hasan, Ibu tersebut berpendapat bahwa salah satu proram kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran yaitu program bidang 

sarana dan prasarana, karena melihat dari kelengakapan sarana dan 

prasarana di SMA Islam Terpadu Darul Hasan ini boleh dikatakan 

sangat berpengaruh positif dalam menunjang peningkatan mutu 

pembelajaran, khususnya pembelajaran pendidikan agama Islam.
119

 

Sejalan dengan ungkapan Bapak Jamal yang mengatakan 

bahwa:  

Dengan kelengkapan sarana dan prasarana di SMA Islam 

Terpadu Darul Hasan sangat mendukung peningkatan mutu 

pembelajaran. Ditinjau dari kelengkapan buku dan alat 
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pembelajaran lainnya masih bisa dikatakan sangat mendukung 

peningkatan mutu pembelajaran siswa di sekolah ini. Petingnya 

untuk memprogramkan bidang sarana dan prasarana ini dalam 

menunjang peningkatan mutu pembelajaran, karena pada proses 

pembelajaran harus mematuhi protokol kesehatan, jadi ditinjau 

dari penggunaan buka pelajaran harus merata secara perorangan 

dan tempat belajar untuk peserta didik harus dibuat secara 

individual artinya satu peserta didik setiap satu meja, gunanya 

untuk jaga jarak sebagai salah satu protokol kesehatan.
120

 

 

Sejalan dengan ungkapan Bapak Ali Ahmad Riski yang 

mengatakan bahwa:  

Pada pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi ini faslitas 

belajar, sebenarnya lebih banyak yang digunakan dibandingkan 

dengan pelaksanaan pembelajaran pada masa normal, karena 

banyak hal yang harus dilakukan baik ia sebagai upaya 

menghindari jangkitan virus corona maupun keberlangsungan 

proses pembelajaran secara tatap muka.
121

  

 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa program bidang 

sarana dan prasarana merupakan salah satu program kepala sekolah 

yang sangat mendukung terhadap peningkatan mutu pembelajaran pada 

masa pandemi ini, karena dilain hal untuk pencapaian proses 

pembelajaran yang efektif juga sebagai upaya menghindari jangkitan 

virus covid-19. Pada program bidang sarana prasarana ini kepala 

sekolah fokus pada kelengkapan sarana belajar seperti buku pelajaran, 

kecukupan meja dan bangku belajar bagi peserta didik dan sarana 

prasarana untuk mematuhi protokol kesehatan. Hasil temuan penulis di 

SMA Islam Terpadu Darul Hasan bahwa kelengkapan sarana prasarana 
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dalam menunjang peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama 

Islam cukup memadai. 

6. Strategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

pendidikan agama Islam di SMA IT Darul Hasan Padangsidimpuan. 

Kepala sekolah adalah sebuah kunci keberhasilan dan kemajuan 

peningkatan mutu pendidikan di lembaga yang dipimpinnya. Dikatakan 

demikian karena sekolah itu sendiri bisa dikatakan sebuah organisasi 

lembaga pendidikan yang di dalamnya harus memiliki seorang pemimpin 

yang berkualitas. Pemimpin yang berkualitas akan mampu membawa 

sekolah pada arah tujuan yang hendak dicapai dan mampu mengatasi 

berbagai hambatan yang dihadapi. 

Pada sebuah organisasi lembaga pendidikan yaitu sekolah, kepala 

sekolah yang akan membawa sekolah pada arah tujuan yang mengarah 

pada pencapaian mutu pendidikan sesuai dengan yang telah ditargetkan. 

Berbagai upaya yang harus dilakukan oleh kepala sekolah, baik dari 

perencanaan program dan pelaksanaan strategi yang relevan. Tidak hanya 

guru saja yang dituntut untuk merancang strategi demi untuk 

meningkatkan mutu pembelajaraan, tapi kepala sekolah juga harus mampu 

merencanakan strategi yang baik dalam meningkatan mutu pembelajaran 

khususnya pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Hasil observasi penulis di SMA Islam Terpadu Darul Hasan 

melihat bahwa upaya peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama 

Islam di sekolah ini tetap ada, meskipun pada masa ini situasi dan kondisi 
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kurang mendukung untuk melaksanakan proses pembelajaran seefektif 

biasanya. Pengamatan penulis dari segi keaktifan peserta didik dan 

kedisiplinan pendidik, karena di sekolah lain pada masa ini banyak yang 

tidak melalukan proses pembelajaran secara tatap muka, sementara di 

sekolah ini tetap saja proses pembelajaran dilaksanakan secara tatap 

muka.
122

 Untuk lebih lanjut mengenai strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran, penulis melakukan wawancara dengan 

kepala sekolah, berikut ini hasil dari wawancara dengan kepala sekolah. 

Setiap proses barangtentu mengharapkan tercapainya tujuan yang 

ditargetkan, sama halnya dengan proses pembelajaran, untuk 

mencapai tujuan yang ditargetkan itu, harus ada strategi yang 

direncanakan. Sebagai kepala sekolah memang harus tetap aktif 

dalam memantau perkembangan proses pembelajaran yang 

terlaksana di sekolah ini. Memantau pelaksanaan pembelajaran 

merupakan salah satuh tugas pokok kepala sekolah, karena dengan 

pantauan kepala sekolahakan terlihat ada atau tidaknya perubahan, 

ada atau tidaknya kendala, hambatan yang dialami oleh pendidik. 

Maka sebagai kepala sekolah sudah seharusnya merencanakan 

strategi yang relevan dalam peningkatan mutu pembelajaran, 

khususnya di sekolah ini lebih mengedepankan penanaman nilai-

nilai pendidikan agama Islam pada diri setiap peserta didik.
123

 

 

Strategi harus dimiliki oleh setiap orang yang memiliki profesi, 

khususnya profesi sebagai pendidik. Apalagi ada tanggung jawab yang 

harus diemban dilain profesi yang dimiliki yaitu kepala sekolah.  

Berdasarkan hasil temuan di SMA Islam Terpadu Darul Hasan bahwa ada 

beberapa strategi kepala sekolah yang khusus pada masa pandemi covid-
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19 ini dalam meningkatkan mutu pembelajaran, khususnya pembelajaran 

pendidikan agama Islam, berikut ini penjelasannya. 

b. Strategi peningkatan kemampuan mengajar guru 

Hasil observasi penulis di SMA Islam Terpadu Darul Hasan 

melihat bahwa keaktifan dan kedisiplinan pendidik dalam 

melaksanakan tugas menjadi sala satu tolak ukur ada atau tidaknya 

kebijakan yang dilandasi dengan strategi relevan yang dilakukan oleh 

kepala sekolah. Setiap harinya para pendidik aktif ke sekolah sesuai 

dengan waktu yang ditentukan yaitu jadwal masuk ke ruangan pukul 

08.00 dan para pendidik telah tiba di sekolah sebelum pukul 

tersebut.
124

 

Untuk lebih lanjut, penulis mewawancarai salah satu pendidik 

yang mengampu bidang studi pendidikan agama Islam yang 

menyampaikan bahwa:  

Setiap harinya mereka melaksanakan tugas sesuai dengan 

komitmen yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah. 

Komitmennya adalah keaktifan dan kedisiplinan para pendidik 

adalah langkah strategis dalam meningkatkan semangat belajar 

siswa. Hal ini merupakan salah satu strategi yang dilakukan 

oleh kepala sekolah guna untuk meningkatkan kemampuan 

mengajar guru, artinya mampu aktif dan disiplin dalam 

melaksanakan tugas.
125

 

 

Ditambahi hasil wawancara dengan kepala sekolah yang 

mengatakan bahwa: 
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Pada setiap proses yang terorganisir memang harus 

direncanakan berbagai strategi yang dapat mempengaruhi 

kinerja pada pendidik, terlebih-lebih pada upaya meningkatkan 

mutu pembelajaran, tentu sebagai kepala sekolah harus respon 

terhadap kemampuan mengajar guru, tidak membiarkan 

kemampuan mengajarnya begitu saja. Dalam hal ini, kepala 

sekolah SMA IslamTerpadu Darul Hasan melalukan strategi 

yang relevan dengan peningkatan kemampuan mengajar guru, 

seperti mengadakan pelatihan dan seminar yang berkaitan 

dengan pendidikan. Disamping itu, sebagai kepala sekolah juga 

aktif memantau perubahan yang ada pada sistem pembelajaran 

yang dilaksanakan oleh guru, khususnya guru pendidikan 

agama Islam, karena guru pendidikan agama Islam lebih berat 

tanggung jawabnya dalam hal mendidik dan mengajar. Salah 

satu cara rutin yang saya lakukana dalam hal meningkatkan 

kemampuan mengajar guru yaitu dengan mengaktifkan 

komunikasi dengan guru terkait peningkatan mutu 

pembelajaran.
126

 

 

Upaya peningkatan kemampuan mengajar guru adalah salah 

satu tugas pokok dan fungsi kepala sekolah di berbagai lembaga 

pendidikan. Kepala sekolah sebagai pemimpin harus betul-betul 

mampu membimbing dan mengarah setiap proses yang terlaksana di 

lembaga tersebut menuju arah yang positif, artinya mampu mencapi 

hasil yang maksimal. Tugas dan fungsi pokok ini juga harus didukung 

dengan kesiapan tenaga pendidik dan kependidikan, ataupun dengan 

merespon secara positif  terhadap apa saja program dan strategi yang 

telah direncanakan oleh kepala sekolah atau pimpinan di lembaga 

pendidikan tersebut. 

Dipertegas oleh Ibu Sela Lufita Salim mengenai strategi kepala 

sekolah yang mengatakan bahwa: 
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Kepala sekolah SMA Islam Terpadu Darul Hasan memang 

betul-betul strategis dalam kepemimpinannya. Berbagai strategi 

yang beliau rencanakan sangat didukung oleh semua tenaga 

pendidik dan kependidikan, karena tujuannyapun untuk 

kemajuan lembaga pendidikan yang baru saja berdiri dan siap 

untuk bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya. 

Realitanya, meskipun usia SMA Islam Terpadu Darul Hasan 

masih beberapa tahun, tapi berkah adanya strategi kepala 

sekolah dan didukung oleh tenaga pendidik dan kependidikan, 

30 % dari lulusan pertama ini sudah mampu bersaing pada 

jenjang ujian masuk perguruan tinggi tingkat nasional.
127

 

 

Berdasarkan temuan penulis di SMA Islam Terpadu Darul 

Hasan bahwa salah satu strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu dengan 

meningkatkan kemampuan mengajar guru. Pada strategi ini, kepala 

sekolah aktif melibatkan guru apabila ada pelatihan atau seminar yang 

dilaksanakan baik pelaksanaannya dari pusat pendidikan ataupun dari 

lembaga-lemabaga lain. Juga kepala sekolah aktif berdiskusi dengan 

tenaga pendidik dan kependidikan terkait apa saja kendala dan 

hambatan yang mereka alami pada proses pembelajaran di masa 

pandemi Covid-19 ini. 

e. Strategi optimalisasi penggunaan media dan sarana pendidikan 

Optimalisasi penggunaan media dan sarana prasarana 

pendidikan adalah keseluruhan proses penggunaan fasilitas baik secara 

langsung maupun tidak langsung untuk menunjang proses pendidikan 

dan pengajaran. Pemnafaat media dan sarana prasarana yang tersedia 

adalah pendayagunaan berbagai peralatan dan perlengakapan yang 
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secara langsung digunakan untuk membantu para guru dalam 

memudahkan proses pembelajaran, seperti gedung, ruang belajar, meja 

dan kursi, serta alat-alat media lainnya. 

Pada pelaksanaan pembelajaran sarana dan prasarana ini adalah 

sebagai alat yang digunakan oleh setiap guru. Sebagaimana dengan 

ungkapan Bapak Ali Ahmad yang mengatakan bahwa:  

Kelengkapan sarana dan prasarana serta media pembelajaran 

menjadi salah satu motivasi tersendiri bagi sebagai guru di 

sekolah ini, apalagi seperti bidang studi yang saya ajarka yaitu 

fikih dan hadist. Bidang studi ini tidak cukup hanya dengan 

penyampaian lewat metode ceramah dan diskusi saja, akan 

tetapi sangat baik jika dibantu dengan media pembelajaran 

yang lainnya. Seperti arahan yang sering disampaikan oleh 

kepala sekolah ketika apel pagi, bahwa fasilitas yang ada di 

sekolah ini untuk digunakan bukan hanya pajangan saja, jadi 

alangkah baiknya jika kita optimalkan penggunaan fasilitas 

yang ada. Oleh karena itu, dalam upaya peningkatan mutu 

pembelajaran pada masa pandemi ini memang sangat baik 

didukung dengan kelengkapan fasilitas belajar.
128

 

 

Sejalan dengan ungkapan Bapak Ismail Zuhri yang mengatakan 

bahwa:  

Tercapainya tujuan pembelajaran sesuai dengan yang 

ditargetkan memang harus dibantu dengan sarana dan prasarana 

belajar, seperti ruang kelas, alat tulis, dan media belajar lainnya 

seperti buku. Ini adalah salah satu program yang direncanakan 

kepala sekolah dan sudah terlaksana. Hasil yang kami peroleh 

lebih memuaskan dibandingkan dengan belajar mengajar 

monoton, apalagi seperti saya yang mengampu bidang studi 

TIK.
129

 

 

Proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan efektif dan 

efisien tidak luput dari bantuan kelengkapan sarana dan prosarana 
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belajar megajar. Sebagaimana seperti yang disampaikan oleh kepala 

sekolah bahwa terlaksananya proses pembelajaran karena sudah 

didukung kelengkapan fasilitas, mulai dari bangunannya sampai 

kepada alat tulisnya. Semua fasilitas yang ada juga harus kita gunakan 

dengan baik sebagai salah satu faktor pendukung pencapaian 

peningkatan mutu pembelajaran yang baik. Terlebih-lebih pada bidang 

studi pendidikan agama Islam, banyak sarana prasarana yang 

dibutuhkan seperti bangunan tempat praktek ibadah, alat bantu baca al-

Qur’an dan lain sebagainya. Oleh karena itulah, saya sebagai pimpinan 

di sekolah ini merencanakan sekaligus melaksanakan strategi ini guru 

untuk peningkatan mutu pembelajaran di SMA Islam Terpadu Darul 

Hasan ini.
130

 

Selanjutnya, ditambahi hasil wawancara dengan Bapak Ahmad 

Yazid sebagai guru bidang studi Bahasa Arab dan Tahfiz yang 

mengatakan bahwa:  

Mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana belajar 

mengajar memang salah satu strategi yang direncanakan oleh 

kepala sekolah. Bapak kepala sekolah selalu menyampaikan 

kepada kami sebagai guru supaya tetap menggunakan fasilitas 

yang tersedia di sekolah ini, apalagi pada masa pandemi ini 

pelaksanaan pembelajaran harus jaga jarak sehingga proses 

pembelajaran sangat baik jika dibantu dengan adanya media 

teknologi yang siap dipakai seperti laptop dan infokus.
131

 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak kepala 

sekolah dan beberapa guru bidang studi dapat disimpulkan bahwa 
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salah satu strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran, khususnya pembelajaran 

pendidikan agama Islam yaitu strategi optimalisasi media dan sarana 

prasarana pembelajaran, karena dengan mengoptimalkan penggunaan  

media dan sarana prasarana belajar mengajar menjadi salah satu 

pendukung tercapainya peningkatan mutu pembelajaran. 

f. Strategi menjalin kerja sama dengan masyarakat 

Menjalin kerja sama antara kepala sekolah denga masyarak 

adalah salah satu cara yang urgen untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Kerja sama ini tentu dijembatani oleh komite sekolah 

sebagai perwakilan dari masyarakat umum dalam penyampaian 

aspirasi masyarakat mengenai keberlangsungan proses pendidikan. 

Pihak sekolah atau kepala sekolah utamanya memperoleh sumber 

tambahan baik dalam hal dukungan pendidikan maupun sumber-

sumber keungan tambahan untuk pengembangan sekolah. 

Hasil wawancara dengan Bapak Jamal Siregar selaku kepala 

sekolah yang mengatakan bahwa:  

Kerja sama pihak sekolah dengan masyarakat itu sudah 

menjadi hal lumrah, karena proses pembelajaran dapat 

dilaksanakan di sekolah juga karena adanya dukungan dari 

masyarakat. Program yang seperti ini tidak boleh ditiadakan 

jika ada niat dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Apalagi 

pada masa pandemi covid-19 ini, kami pihak sekolah harus 

betul-betul menjalin kerja sama dengan masyarakat, karena 

sehubungan dengan adanya edaran pemerintah untuk tidak 

melaksanakan pembelajaran secara tatap muka, tapi dengan 

adanya kerja sama yaitu dengan meminta kesediaan dan 
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dukungan dari masyarakat untuk melaksanakan proses 

pembelajaran secara tatap muka di sekolah ini.
132

 

 

Sejalan dengan ungkapan Ibu Sela Lufita Salim yang 

mengatakan bahwa:  

Hubungan antara kepala sekolah dengan masyarakat harus ada. 

Ini sudah menjadi program yang urgen dilakukan oleh setiap 

kepala sekolah guna untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Terlaksananya proses pembelajaran dengan secara tatap muka 

di sekolah ini yaitu karena adanya program kerja sama yang 

dilakukan oleh kepala sekolah, sehingga semua pendidik dan 

wali murid ada komitmen terkait dengan konsekuensinya. 

Program inilah salah satunya yang dapat dikatakan sebagai 

program kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran pendidikan agama Islam khususnya pada masa 

pandemi sekarang ini.
133

 

 

Selanjutnya, dipertegas hasil wawancara dengan Bapak Ali 

Ahmad Riski yang mengatakan bahwa:  

Hubungan sekolah dan masyarakat tidak dapat dipisahkan, 

karena kedau ini menjadi subjek dalam pendidikan. Masyarakat 

sebagai peserta didik dan sekolah sebagai pendidik harus tetap 

menjalin kerja sama yang baik. Apalagi pada masa pandemi ini 

kerja sama yang dilakukan yaitu dengan adanya kesepakatan 

antara masyakarat dengan sekolah terkait dengan penetapan 

sistem belajar secara tatap muka. Andai saja kerja sama yang 

seperti ini tidak ada, kemungkinan proses pembelajaran di 

SMA Islam Terpadu Darul Hasal tidak dapat dilaksanakan 

dengan sistem tatap muka, tapi karena kepala sekolah masih 

bisa menjalin kerja sama dengan masyarakat, maka dapat 

kesepakatan bersama unutk melaksanakan proses pembelajaran 

secara tatap muka.
134

  

 

Dipertegas kembali oleh Bapak Jamal Siregar selaku kepala 

sekolah bahwa:  
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Pada mulanya wabah covid-19 ini melanda negara Indonesia 

khususnya, SMA Islam Terpadu Darul Hasan semapta 

menetapkan sistem belajar secara Daring. Hal itu dilaksanakan, 

karena pada masa itu adanya kepanikan dan kekhawatiran 

masyarakat akan menyebarnya jangkitan virus Covid-19 ini. 

Tapi seiring dengan berjalannya waktu wabah virus Covid-19 

ini tidak dapat kejelasan bagaimana penularannya, dan waktu 

itupun pihak pemerintah mengeluarkan edaran untuk meamtuhi 

protocol kesehatan. Maka kami sebagai kepala sekolah 

mengambil kebijakan untuk bermusyawarah dengan wali murid 

terkait dengan sistem belajar yang akan ditetapkan, maka dapat 

hasil bahwa wali murid atau masyarakat pada umumnya 

mendukung dan menyetujui proses pembelajaran dilakukan 

dengan sistem tatap muka.
135

 

 

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa salah 

satu strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam peningkatan 

mutu pembelajaran pada masa pandemi covid-19 ini yaitu dengan 

menjalin kerja sama yang baik dengan masyarakat. Strategi inilah 

salah satunya yang urgen untuk menetapkan sistem belajar yang teat 

sesuai dengan kemauan dan minat masyarakat dan juga penuh dengan 

dukungan.  

7. Program Guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SMA IT Darul Hasan Padangsidimpuan. 

Peningkatan mutu pendidikan menjadi salah tujuan pokok dan 

fungsi para guru. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang bermutu 

tentunya memerlukan sebuah landasan kerja yang akan membawa 

pendidikan menjadi terarah. Pendidikan akan berhasil apabila mampu 

menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 
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nilai, dan sikap dalam diri anak. Adanya program tersendiri yang harus 

dijadikan oleh guru sebagai pedoman dasar dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

Sesuai dengan temuan penulis di SMA Islam Terpadu Darul Hasan 

bahwa program guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran yaitu tetap seperti biasanya meskipun pada masa ini adalah 

masa pandemi. Program tersebut yaitu program tahunan dan program 

semesteran. Kedua program ini menjadi pedoman utama yang digunakan 

oleh pendidikan dalam pelaksanaan pembelajaran. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) disusun dari program-program yang telah disusun 

sesuai dengan kompetensi dasarnya. Lain dari dua program utama di atas, 

program ekstrakurikuler adalah salah satu program yang dilaksansakan 

oleh guru pendidikan agama Islam tujuannya untuk menambahkan 

wawasan pengamalan ibadah, karena hakikatya nilai-nilai mata pelajaran 

pendidikan agama Islam yang memiliki manfaat untuk kehidupan di dunia 

dan juga di akhirat. 

Untuk lebih jelas beikut ini penjelasan hasil temuan penulis di 

SMA Islam Terpadu Darul Hasan tentang program guru pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan mutu pembelajaran.  

a. Program Tahunan 

Program tahunan merupakan program umum setiap mata 

pelajaran yang dibuat setiap awal tahun ajaran. Program tahunan 

merupakan pedoman untuk mengembangkan program semester, 
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mingguan dan program harian. Proses pembelajaran tanpa 

mempedomani program tahunan, maka guru bidang studi akan merasa 

kewalahan dalam menentukan alokasi waktu setiap materi.  

Hasil wawancara dengan Bapak Jamal Siregar sebagai kepala 

sekolah dan sekaligus guru bidang studi pendidikan agama Islam yang 

mengatakan bahwa:  

Program tahunan ini menjadi pedoman yang utama yang harus 

kami rancang sedemikian rupa, dengan demikian akan mudah 

bagi kami untuk menyusun program semester, mingguan, dan 

harian. Tidak terpungkiri bahwa program tahunan ini adalah 

salah satu program khusus yang harus kami rencanakan untuk 

dapat meningkatkan mutu pembelajaran. Karena pada program 

tahunan ini sudah tersusun rapi materi yang akan diajarkan 

sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan.
136

 

 

Sejalan dengan ungkapan Bapak Ahmad Yazid yang 

mengatakan bahwa: 

Program tahunan ini merupakan induk dari semua perencanaan 

pembelajaran, karena dari program tahunan inilah dapat 

disusun program semester, dan dari program semester 

disusunlah rencana pelaksanaan pembelajaran. Kalau menurut 

saya pribadi program tahunan ini juga termasuk program yang 

diterapkan oleh guru di SMA Islam Terpadu Darul Hasan 

khususnya guru pendidikan agama Islam lah sebagai subjek 

pada penelitian ini.
137

 

 

Selanjutnya, dipertegas hasil wawancara dengan Bapak Ali 

Ahmad yang mengatakan bahwa: 

Sebagai seorang guru mesti mempersiapkan terlebih dahulu 

yang menjadi program tahunan pembelajaran. Jika seorang 

guru tidak mempersiapkan program tahunan ini maka proses 

pembelajaran tidak terarah dan alokasi waktunyapun tidak 
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sesuai dengan indicator-indikator setiap kometensi dasar 

materinya. Oleh karena itu, saya sebagai guru bidang studi 

pendidikan agama Islam di SMA Islam Terpadu Darul Hasan 

ini selalu merencanakan program tahunan ini sebagai pedoman 

dasar dalam penyusunan rencana pelaksanaa pembelajaran 

(RPP).
138

 

 

Sesuai dengan temuan penulis di SMA Islam Terpadu Darul 

Hasan bahwa program utama yang harus direncanakan oleh setiap guru 

khususnya guru bidang studi pendidikan agama Islam yaitu program 

tahunan, yakni sebagai pedoman dasar bagi guru pengampu bidang 

studi pendidikan agama Islam dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran.  

b. Program Semester 

Program semester merupakan penjabaran dari program tahunan 

yang berisi hal-hal yang ingin dicapai pada semester tersebut. Program 

semester juga rumusan kegiatan belajar mengajar untuk satu semester 

yang kegiatannya didasarkan pada materi yang tertuang dalam standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Prograam semester dibuat 

berdasarkan pertimbangan alokasi waktu yang tersedia, jumlah pokok 

bahasan yang ada dalam dalam semester tersebut dan frekuensi ujian 

yang disesuaikan dengan kalender pendidikan. Program semester akan 

mempermudah guru dalam menentukan alokasi waktu mengajar materi 

yang harus dicapai dalam semester tersebut. 
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Hasil wawancara dengan Bapak Ali Ahmad yang mengatakan 

bahwa: 

Setiap yang berprofesi sebagai pendidik atau pengajar pasti 

memahami yang namanya program semester, karena ini 

merupakan langkah awal yang harus dilakukan oleh setiap 

pendidik jika hendak memasuki tahun ajaran baru, dan ini 

merupakan salah satu program khusus yang harus direncanakan 

oleh setiap guru. Di SMA Islam Terpadu Darul Hasan, semua 

guru harus menyiapkan perangkat pembelajaran yang lengkap 

utamanya program semester, karena ini merupakan salah satu 

program guru dan sebagai tindak lanjut dari program tahunan 

yang telah disusun terlebih dahulu dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di sekolah ini.
139

 

 

Selanjutnya, Ibu Asma Edi Hasan sebagai wakil kepala bidang 

kurikulum memberikan tambahan bahwa: 

Dalam proses pembelajaran tidak semua materi dapat 

dituntaskan dengan waktu yang sama, maka dari itu perlu untuk 

dipertimbangkan dengan menyusun program semester. Di 

sekolah ini, guru pendidikan agama Islam merencanakan 

pelaksanaan pembelajaran dengan mempedomani program 

semester yang tujuannya untuk penyesuaian alokasi waktunya. 

Oleh sebab itu, setiap guru harus menyusun terlebih dahulu 

program semester baru bisa menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Seperti yang direalisasikan di SMA Islam 

Terpadu Darul Hasan yaitu salah satu program guru bidang 

studi khususnya bidang studi pendidikan agama Islam adalah 

program semester.
140

 

 

Berdasarkan hasil penelitian penulis di lapangan bahwa 

program semester ini adalah salah satu program khusus yang harus 

disusun oleh oleh guru bidang studi. Dengan penyusunan program 

semester ini akan memudahkan guru dalam penyesuain alokasi waktu 

setiap materi ajar.  

                                                             
139

Ali Ahamd Riski, Guru PAI di SMA Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan, 

Wawancara, Pada Hari Selasa, 22 Juni 2021. 
140

Asma Edi Hasan, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum di SMA Islam Terpadu 

Darul Hasan Padangsidimpuan, Wawancara, Pada Hari Senin, 21 Juni 2021. 



120 
 

 
 

c. Program Ekstrakurikuler 

Salah satu wadah pembinaan siswa di lembaga pendidikan 

adalah kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan-kegiatan yang diadakan 

dalam program ekstrakurikuler didasari atas tujuan dari pada 

kurikulum sekolah. Melalui kegiatan ekstrakurikuler yang beragam 

siswa dapat mengembangkan bakat, minat dan kemampuannya. 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang berada di luar 

program yang tertulis di kurikulum dan umumnya pihak sekolah 

menyediakan waktu untuk pelaksanaan kegiatan ini. Kegiatan 

ekstrakurikuler sangat berguna untuk pengembangan hobi, minat dan 

bakat siswa pada hal tertentu. Di sisi lain, pelaksanaan kegiatan ini 

merupakan suatu bentuk perhatian sekolah pada siswanya agar 

melakukan kegiatan yang lebih positif. 

Ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler adalah berupa kegiatan 

kegiatan yang menunjang dan dapat mendukung program 

intrakurikuler yaitu mengembangkan pengetahuan dan kemempuan 

penalaran siswa membina membentuk karakter siswa,  ketrampilan 

melalui hobi dan minatnya serta mengembangkan sikap yang ada pada 

program intrakurikuler dan program kokurikuler. 

Hasil pengamatan penulis di SMA Islam Terpadu Darul Hasan 

bahwa program kegiatan ekstrakurikuler pada masa pandemi ini dapat 

dilaksanakan seperti biasanya. Temuan ini merupakan sebuah landasan 

awal bagi penulis untuk mengangkat judul penelitian ini dengan 
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program dan strategi kepala sekolah dan guru, karena realitanya 

lembaga pendidikan pada umumnya di Kota Padangsidimpuan tidak 

dapat melaksanakan pembelajaran sedemikian rupa, apalagi untuk 

melaksanakan program kegiatan ekstrakurikuler.  

Beberapa program ekstrakurikuler yang tetap dilaksanakan 

pada masa pandemi ini sebagai salah satu upaya meningkatkan mutu 

pembelajaran pendidikan agama Islam. Program-program tersebut 

sebagai berikut: 

1) Menyetorkan ayat al-Qur’an 4 ayat setiap hari. 

Hasil wawancara dengan Ibu Erayanti terkait program 

ekstrakurikuler mengatakan bahwa: 

Pelaksanaan program ekstrakurikuler pada masa pandemi 

ini sama dengan waktu normal belajar. Guru bidang studi 

pendidikan agama Islam tetap menyusun program setor 

hafalan ayat al-Qur’an minimal 4 ayat setiap harinya dan 

dibantu oleh guru bidang studi lainnya dalam tasmi’ hafalan 

ayat setiap siswa. Program yang seperti ini sangat 

mendukung akan peningkatan mutu pembelajaran 

pendidikan agama Islam, tidak hanya memahami materi 

secara pintas saja, tapi juga lengkap dengan pemahaman 

dalil-dalil al-Qur’an.
141

 

 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan Ibu Nur Mahasa yang 

mengatakan bahwa: 

Pelaksanaan program esktrakurikuler yang sepetrti ini 

dilakukan untuk menambah wawasan siswa tentang al-

Qur’an, meskipn pada saat ini siswa hanya menghafal, tapi 

lama kelamaan nantinya akan dapat memahami maksud 

dari yang mereka hafal. Menyetorkan ayal al-Qur’an setiap 
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harinya adalah program yang khas dilaksanakan di SMA 

Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan.
142

 

 

2) Bimbingan shalat wajib dan sunnah. 

Hasil wawancara dengan Ibu Nurhamidah yang 

mengatakan bahwa: 

Salah satu program ekstrakurikuler yang aktif dilaksanakan 

pada masa pandemi Covid-19 ini yaitu bimbingan dan 

arahan kepada siswa tentang pelaksanaan shalat fardlu dan 

sunnah. Sebagai calon generasi Islami yang seharusnya 

mampu melaksanakan keajiban ibadah sesuai dengan 

syariatnya. Oleh karena itulah, di SMA Islam Terpadu 

Darul Hasan ini membuat program bimbingan pelaksanaan 

shalat fardlu.
143

  

 

Sejalan dengan ungkapan Bapak Ali Ahmad yang 

mengatakan bahwa: 

Setiap harinya peserta didik di sekolah ini aktif 

melaksanakan shalat sunah dhuha dan shalat dzuhur secara 

berjama’ah. Dilain hal sebagai kewajiban, tapi ini juga 

dilakukan untuk membiasakan peserta didik untuk 

melaksanakan shalat wajib dan sunnah.
144

 

 

3) Gerakan Tahajjud dan Shaum bersama 

Sebagai lembaga pendidikan formal berbasis agama, 

tentunya lebih mengedepankan akan pemahaman ilmu agama. 

Meskipun secara kurikulum materi ajarnya sama dengan bidang 

studi umum, akan tetapi tetap saja dilakukan program kegiatan 

yang mampu membina mental dan karakter peserta didik. 
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Di SMA Islam Terpadu Darul Hasan adalah salah satu 

lembaga pendidikan yang aktif melaksanakan pembelajaran pada 

masa pandemi ini, dan juga pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Nur Intan yang 

mengatakan bahwa: 

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini memang cukup 

memadai, tapi ada satau program yang jarang di lakukan di 

lembaga pendidikan lain, yaitu gerakan shalat tahajjud dan 

shaum bersama. Pelaksanaan program ini dengan 

melibatkan selurut pendidik dan peserta didik. Pendidik 

yang bermukim di Yayasan Darul Hasan jadi pemandu 

pelaksanaan shalat tahajjud tiap malamnya, sedangkan 

siswa yang full day hanya diminta pembuktian dari wali 

murid terkait pelaksanan shalat tahajjud dan shaum pada 

hari senin dan kamis.
145

 

 

Berdasarkan temuan penulis di lapangan dapat disimpulkan 

bahwa program ekstrakurikuler adalah salah satu program yang tetap 

dilaksanakan pada masa pandemi Covid-19 ini. Meskipun pada masa 

sekang ini lembaga pendidikan lebih banyak melaksanakan proses 

pembelajaran secara Daring. Tapi SMA Islam Terpadu Darul Hasan 

tetap komitmen dengan proses pembelajaran dengan sistem tatap muka 

dan aktif melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. 

8. Strategi Guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SMA IT Darul Hasan Padangsidimpuan. 

Pada lembaga pendidikan, pendidik memiliki peran yang sangat 

menentukan maju mundurnya sebuah lembaga pendidikan tersebut, karena 
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kepala sekolah mempunyai peran yang sangat besar dalam 

mengembangkan sebuah lembaga pendidikan, dan guru pelaksana yang 

sangat diharapkan mampu menciptakan pendidikan yang berkualitas. 

Untuk itu, salah satu cara yang bisa ditempuh yaitu dengan merencenakan 

dan melaksanakan program-program khusus dari kepala sekolah dan guru, 

juga di dukung dengan adanya strategi yang relevan dengan situasi dan 

kondisi proses pendidikan.  

Guru pendidikan agama Islam memegang peranan yang cukup 

penting dalam suatu sekolah atau lembaga pendidikan. Seorang guru 

pendidikan agama Islam harus mampu menjadi teladan dalam 

pembentukan watak dan kepribadian (character building) siswanya. Selain 

itu, dalam berinteraksi dengan masyarakat guru juga dianggap sebagai 

orang yang serba bisa. Melalui pendidikan Islam, guru mampu 

menanamkan nilai sosial yang hidup dan dipertahankan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dengan demikian, seorang guru pendidikan agama Islam 

yang sudah seharusnya mampu mengaplikasikan dirinya diberbagai 

lingkungan.  

Di setiap lembaga pendidikan formal sudah pasti dilengkapi 

dengan bidang studi pendidikan agama Islam. Salah satu tujuan 

pendidikan agama Islam ini dalah untuk menjadikan pribadi siswa yang 

mampu memahami sekaligus mengamalkan nilai-nilai pendidikan Islam. 

Untuk itu, para guru pendidikaan agama Islam harus memiliki strategi 
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yang mampu untuk meningkatkan mutu pembelajaran, dan siswa lebih 

termotivasi dalam  mengikuti proses pendidikan agama Islam 

Hasil pengamatan penulis melihat bahwa guru pendidikan agama 

Islam di SMA Islam Terpadu Darul Hasan masih sangat antusias dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, meskipun pada masa wabah pandemi 

ini banyak lembaga pendidikan khususnya para tenaga pendidik khawatir 

akan semakin menularnya virus covid-19 ini. Antusias guru pendidikan 

agama Islam di sekolah ini yaitu tetap melaksanakan proses pembelajaran 

seperti biasanya, hanya saja para pendidik dan pesertadidik disarankan 

untuk mematuhi protokol kesehatan.
146

 

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam pada masa 

pandemi covid-19 ini ada beberapa strategi yang urgen dilakukan oleh 

guru pendidikan agama Islam khususnya. Temuan ini berdasarkan fakta di 

lapangan serta didukung dengan ulasan guru tersebut terkait dengan 

strategi yang mereka terapkan dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

Berikut ini strategi yang dimaksud. 

a. Strategi belajar individual 

Pembelajaran individual atau pengajaran perseorangan 

merupakan suatu strategi untuk mengatur kegiatan belajar mengajar 

sedemikian rupa sehingga setiap siswa memperoleh perhatian lebih 

banyak dari pada yang dapat diberikan dalam rangka pengelolaan 

kegiatan belajar mengajar dalam kelompok siswa yang besar. 
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Hasil wawancara dengan Ibu Asma Edi Hasan  mengatakan 

bahwa:  

Guru bidang studi pendidikan agama Islam di sekolah ini, 

dalam proses pembelajaran lebih terdahulu memahami karakter 

siswa yang akan mengikuti proses pembelajaran. Dengan 

memahami karakter siswa tersebut akan menimbulkan berbagai 

cara yang tepat untuk memperoleh hasil yang maksimal.  Hal 

itu, realitanya  memang dirasakan oleh setiap guru pendidikan 

agama Islam yang menerapkan strategi belajar individual ini.
147

 

 

Sejalan dengan ungkapan di atas, bapak Jamal Siregar 

mengatakan bahwa: 

Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru bidang studi 

pendidikan agama Islam di sekolah ini bermacam-macam. 

Bentuk macaman strategi pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru itu juga kembali kepada materi yang akan diajarkan. 

Misalnya, jika materi yang diajarkan itu perlu untuk 

dipraktekkan secara perorangan, maka guru tersebut akan 

menerapkan strategi individual ataupun dengan menggunakan 

metode demonstrasi.
148

  

 

Hasil observasi peneliti melihat bahwa guru bidang studi 

pendidikan agama Islam di sekolah ini sering mengadakan praktek 

materi yang diajarkannya. Salah satu materi yang dipraktekkan adalah 

tata cara pelaksanaan shalat sesuai dengan syariatnya. Lain dari itu, para 

guru bidang studi pendidikan agama Islam juga selalu memberikan 

nasehat kepada siswa tentang pentingnya penerapan akhlak yang baik 
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dalam kehidupan sehari-hari, karena mengenai akhlak ini juga 

merupakan bagian dari materi yang diajarkannya.
149

 

Dipertegas kembali oleh kepala sekolah yang mengungkapkan 

bahwa: 

Guru bidang studi pendidikan agama Islam aktif dalam 

menerapkan strategi pembelajaran yang cocok dengan materi 

pelajarannya. Salah satu bentuk strategi yang lebih dominan 

diterapkan oleh guru bidang studi PAI yaitu dengan menugaskan 

siswa secara perorangan dan kelompok, tergantung materinya 

dalam menetapkan tugas kepada siswanya.
150

 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Ali Ahmad yang mengatakan 

bahwa: 

Strategi belajar individui ini sangat relevan untuk diterapkan 

pada masa pandemi ini. Menindaklanjuti edaran pemerintah 

yang menyarankan untuk belajar di rumah, kami sebagai guru 

bidang studi pendidikan agama Islam tetap memberikan tugas 

mandiri kepada siswa sebagai bahan  ajar yang harus mereka 

kuasai di rumah secara perorangan.
151

 

 

Dari beberapa ungkapan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

strategi belajar individual merupakan salah satu strategi yang diterapkan 

guru pendidikan agama Islam di SMA Islam Terpadu Darul Hasan. 

Beberapa bentuk strategi belajar individual yaitu dengan memahami 

karakter setiap individual siswa, pelaksanaan praktek atau demonstrasi, 

dan pemberian tugas mandiri. Dengan menerapkan strategi tersebut, 
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lebih berdampak positif pada peningkatan mutu pembelajaran, apalagi 

pada masa pandemi sekarang ini. 

b. Strategi belajar bentuk kelompok 

Belajar dengan bentuk kelompok adalah kegiatan sekelompok 

siswa yang biasanya berjumlah kecil, yang diorganisir untuk 

kepentingan belajar. Keberhasilan kerja kelompok ini menuntut 

kegiatan yang kooperatif dari beberapa individu tersebut. Belajar 

dengan bentuk kelompok dilaksanakan dalam suatu proses kelompok. 

Para anggota kelompok saling berhubungan dan berpartisipasi, 

memberikan sumbangan untuk mencapai tujuan bersama. 

Hasil wawancara denga Bapak Jamal Siregar mengatakan 

bahwa: 

Dengan kemampuan guru bidang studi dalam menyesuaikan 

strategi pembelajaran dengan materinya akan sangat berdampak 

positif terhadap peningkatan pemahaman dan pengamalan para 

siswa kepada nilai-nilai pendidikan Islam. Realitanya di sekolah 

ini para guru bidang studi pendidikan agama Islam masih aktif 

dalam menerapkan strategi yang relevan dengan materinya. 

Dengan jelas bapak tersebut menyatakannya bahwa salah satu 

strategi pembelajaran ayang ia terapkan adalah dengan membuat 

kelompok dalam menuntaskan materi pembelajaran. Membuat 

kelompok siswa  dalam proses pembelajaran merupakan salah 

satu strategi pembelajaran yang signifikan.
152

 

 

Hasil observasi peneliti melihat bahwa guru pendidikan agama 

Islam di sekolah ini tidak lengah dalam menerapkan strategi belajar 

dengan bentuk kelompok, dimana disaat peneliti mendatangi lokasi 

penelitian yaitu SMA Islam Terpadu Darul Hasan melihat bahwa 
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adanya kegiatan belajar yang berbentuk kelompok, dan memantau lebih 

jelas bahwa guru bidang studi yang berperan disitu adalah guru bidang 

studi pendidikan agama Islam. Untuk itu, jelas bahwa guru pendidikan 

agama Islam di sekolah ini memang berusaha semaksimal mungkin 

untuk menerapkan strattegi yang sesuai dengan materi pelejarannya, 

salah satunya adalah strategi belajaran yang berbentuk kelompok.
153

 

Hasil wawancara dengan Ibu Asma Edi Hasan yang mengatakan 

bahwa: 

Setiap proses pembelajaran yang dilakukan secara terstruktur 

sebenarnya juga dikatakan sebagai strategi bentuk belajar 

kelompok. Tapi ada strategiyang lebih relevan dan lebih mudah 

dicerna oleh peserta didik, yaitu dengan diskusi kelompok kecil, 

dengan jumlah 3-5 siswa perkelompok.
154

 

 

c. Strategi belajar dengan bahan pelajaran disajikan kepada siswa dalam 

bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasainya. 

Strategi belajar dengan bahan pelajaran disajikan kepada siswa 

dalam bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasai bahan tersebut, 

merupakan salah satu strategi yang pernah diterapkan oleh guru 

pendidikan agama Islam disaat penulis sedang melakukan penelitian di 

sekolah ini. Melihat dari penerapan strategi ini yang cukup rumit, 

karena siswa secara langsung dituntut untuk mampu memahami bahan 

yang sudah siap disajikan. 

Ibu Irmayanti mengatakan bahwa: 
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Strategi pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah ini 

realitanya sudah bagus. Sudah terlihat dengan jelas bagaimana 

upaya-upaya yang dilakukan oleh guru bidang studi pendidikan 

agama Islam untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan 

siswa akan nilai-nilai pendidikan Islam, baik ditinjau dari 

strategi dan metode yang diterapkan. Lain dari strategi-strategi 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru di atas, ada juga guru 

PAI yang sering mmenerapkan strategi pembelajaran dengan 

mempelajari konsep-konsep terlebih dahulu untuk kemudian 

dicari kesimpulan dan ilustrasi-ilustrasi, atau bahan pelajaran 

yang dipelajari dimulai hal-hal yang abstrak, kemudian secara 

perlahan-lahan menuju hal yang konkret.
155

 

 

Selanjutnya, hasil wawanacara dengan Bapak Nurdianto 

mengungkapkan bahwa: 

Salah satu strategi yang juga sering diterapkan oleh guru bidang 

studi pendidikan agama Islam yaitu dengan medahulukan 

mempelajari konsep-konsep materi pembelajaran dan 

menugaskan setiap siswa untuk menyimpulkan dari isi-isi materi 

yang telah disampaikan. Strategi ini sangat relevan dengan 

materi yang berbicara tentang sifat zuhud dan tawadhu’.
156

 

 

Dari beberapa ungkapan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

strategi pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah ini bagus. 

Strategi pembelajaran yang sering diterapkan yaitu strategi 

pembelajaran secara kelompok, invidual dan dengan cara mempelajari 

konsep-konsep terlebih dahulu, baru mencari kesimpulan yang relevan 

dengan materi yang dipelajari tersebut.  

C. Analisis Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan penulis di SMA Islam 

Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan bahwa program dan strategi kepala 
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sekolah dan guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama 

Islam pada masa pandemi covid-19 ini masih sangat baik. Kepala sekolah 

tetap memiliki komitmen yang kuat untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 

Meskipun pada masa pandemi ini ada pembatasan aktivitas, tapi kepala 

sekolah dan guru masih tetap berupaya untuk bisa melaksanakan proses 

pembelajaran secara tata muka. 

Program kepala sekolah yang dapat terlaksana pada masa pandemi ini 

yaitu program bidang kurikulum dan program bidang sarana dan prasarana. 

Pada program bidang kurikulum kepala sekolah fokus pada penetapan sistem 

belajar tatap muka dan penilaian terhadap kinerja guru melalui kesiapan 

perangkat pembelajaran guru khususnya guru pendidikan agama Islam dan 

pelaksanaan pembelajarannya. Pada program bidang sarana dan prasarana 

kepala sekolah fokus pada kelengkapan sarana prasarana belajar seperti buku 

pelajaran, kecukupan meja dan bangku belajar bagi peserta didik dan sarana 

prasarana untuk mematuhi protokol kesehatan. 

Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

pendidikan agama Islam pada masa pandemi covid-19 di SMA Islam Terpadu 

Darul Hasan Padangsidimpuan meliputi beberapa strategi yang relevan dengan 

situasi dan kondisi sekarang yaitu strategi peningkatan kemampuan mengajar 

guru yaitu dengan melibatkan guru pada sistem pelatihan pendidikan dan 

seminar lainnya, dan juga kepala sekolah aktif berdiskusi dengan tenaga 

pendidik dan kependidikan terkait apa saja kendala dan hambatan yang 

mereka alami pada proses pembelajaran di masa pandemi Covid-19 ini. 
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Strategi optimalisasi penggunaan media dan sarana prasaran belajar mengajar, 

karena dengan mengoptimalkan penggunaan  media dan sarana prasarana 

belajar mengajar menjadi salah satu pendukung tercapainya peningkatan mutu 

pembelajaran. Strategi menjalin kerja sama dengan masyarakat, yakni dengan 

mengadakan musyawarah antara pihak sekolah dan masyarakat untuk 

menetapkan sistem belajar yang dilakukan pada masa pandemi Covid-19 ini. 

Program guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan 

agama Islam pada masa pandemi covid-19 di SMA Islam Terpadu Darul 

Hasan Padangsidimpuan masih sama seperti biasanya sebelum wabah covid-

19 ada, yaitu program tahunan sebagai pedoman dasar bagi guru pengampu 

bidang studi pendidikan agama Islam dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran. Program semester yaitu dengan penyusunan program ini akan 

memudahkan guru menyesuaikan alokasi waktu setiap materi ajar. Program 

ekstrakurikuler yang dilaksanakan pada masa pandemi ini yaitu menyetorkan 

ayat al-Qur’an 4 ayat setiap hari, bimbingan shalat wajib dan sunnah, dan 

gerakan Tahajjud dan Shaum bersama. 

Strategi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan 

agama Islam pada masa pandemi covid-19 di SMA Islam Terpadu Darul 

Hasan Padangsidimpuan masih sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

ditargetkan yaitu strategi belajar individual yaitu dengan memahami karakter 

setiap individual siswa, pelaksanaan praktek atau demonstrasi, dan pemberian 

tugas mandiri Strategi belajar bentuk kelompok yaitu dengan membentuk 
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kelompok belajar kecil. Strategi belajar dengan bahan pelajaran disajikan 

kepada siswa dalam bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasainya. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil temuan di lokasi penelitian ini 

maka disimpulkan bahwa program dan strategi kepala sekolah dan guru dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam pada masa 

pandemi covid-19 di SMA Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan 

masih dapat dikatakan dengan baik, meskipun pada masa pandemi ini banyak 

lembaga pendidikan yang hanya melaksanakan pembelajaran dengan sistem 

jarak jauh, tapi sekolah ini tetap komitmen untuk menetapkan sistem belajar 

dengan tatap muka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi data dan analisis yang penulis lakukan tentang 

program dan strategi kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran pendidikan agama Islam pada masa pandemi covid-19 di SMA 

Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan, dapat dikemukakan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Program kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

pendidikan agama Islam pada masa pandemi covid-19 di SMA Islam 

Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan masih sangat baik. Ada dua 

program dilaksanakan kepala sekolah pada masa pandemi ini yaitu 

program bidang kurikulum dan program bidang sarana dan prasarana. 

Pada program bidang kurikulum kepala sekolah fokus pada penetapan 

sistem belajar tatap muka dan penilaian terhadap kinerja guru melalui 

kesiapan perangkat pembelajaran guru khususnya guru pendidikan agama 

Islam dan pelaksanaan pembelajarannya. Pada program bidang sarana dan 

prasarana kepala sekolah fokus pada kelengkapan sarana prasarana belajar 

seperti buku pelajaran, kecukupan meja dan bangku belajar bagi peserta 

didik dan sarana prasarana untuk mematuhi protokol kesehatan. 

2. Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

pendidikan agama Islam pada masa pandemi covid-19 di SMA Islam 

Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan meliputi beberapa strategi yang 
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relevan dengan situasi dan kondisi sekarang yaitu strategi peningkatan 

kemampuan mengajar guru yaitu dengan melibatkan guru pada sistem 

pelatihan pendidikan dan seminar lainnya, dan juga kepala sekolah aktif 

berdiskusi dengan tenaga pendidik dan kependidikan terkait apa saja 

kendala dan hambatan yang mereka alami pada proses pembelajaran di 

masa pandemi Covid-19 ini. Strategi optimalisasi penggunaan media dan 

sarana prasaran belajar mengajar, karena dengan mengoptimalkan 

penggunaan  media dan sarana prasarana belajar mengajar menjadi salah 

satu pendukung tercapainya peningkatan mutu pembelajaran. Strategi 

menjalin kerja sama dengan masyarakat, yakni dengan mengadakan 

musyawarah antara pihak sekolah dan masyarakat untuk menetapkan 

sistem belajar yang dilakukan pada masa pandemi Covid-19 ini. 

3. Program guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama 

Islam pada masa pandemi covid-19 di SMA Islam Terpadu Darul Hasan 

Padangsidimpuan masih sama seperti biasanya sebelum wabah covid-19 

ada, yaitu program tahunan sebagai pedoman dasar bagi guru pengampu 

bidang studi pendidikan agama Islam dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran. Program semester yaitu dengan penyusunan program ini 

akan memudahkan guru menyesuaikan alokasi waktu setiap materi ajar. 

Program ekstrakurikuler yang dilaksanakan pada masa pandemi ini yaitu 

menyetorkan ayat al-Qur’an 4 ayat setiap hari, bimbingan shalat wajib dan 

sunnah, dan gerakan Tahajjud dan Shaum bersama. 
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4. Strategi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama 

Islam pada masa pandemi covid-19 di SMA Islam Terpadu Darul Hasan 

Padangsidimpuan masih sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditargetkan 

yaitu strategi belajar individual yaitu dengan memahami karakter setiap 

individual siswa, pelaksanaan praktek atau demonstrasi, dan pemberian 

tugas mandiri Strategi belajar bentuk kelompok yaitu dengan membentuk 

kelompok belajar kecil. Strategi belajar dengan bahan pelajaran disajikan 

kepada siswa dalam bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasainya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

implikasi dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi kepala sekolah SMA Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan 

upaya meningkatkan mutu pembelajarnan pendidikan agama Islam.  

2. Bagi guru pendidikan agama Islam di SMA Islam Terpadu Darul Hasan 

Padangsidimpuan agar tetap aktif berpartisipasi meningkatkan mutu 

pembelajaran dengan menerapkan program dan strategi yang relevan 

dengan materinya. 

3. Bagi siswa SMA Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan jadilah 

peserta didik yang memiliki pribadi yang Islam bermodalkan nilai-nilai 

pendidikan agama Islam.  

4. Bagi para wali murid agar tetap ikut andil dalam mengembangkan 

pendidikan di SMA Islam Terpadu Darul Hasan Padangsidimpuan. 
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Lampiran I 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Observasi tentang keaktifan belajar di SMA IT Darul Hasan Padangsidimpuan. 

2. Observasi tentang kedisiplinan peserta didik di SMA IT Darul Hasan 

Padangsidimpuan. 

3. Observasi tentang kebijakan kepala sekolah di SMA IT Darul Hasan 

Padangsidimpuan. 

4. Observasi tentang upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran di SMA IT Darul Hasan Padangsidimpuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran II 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara Dengan Kepala Madrasah 

1. Bagaimana komitmen Bapak dalam menerapkan garis-garis besar program 

pengajaran pada masa pandemi ini? 

2. Apakah Bapak dan guru bersama-sama menyusun program sekolah? 

3. Apakah Bapak aktif berkoordinasi dengan guru PAI tentang peningkatan 

mutu pembelajaran? 

4. Apakah Bapak aktif mencatat kehadiran siswa? 

5. Bagaimana Bapak dalam merencanakan pembagian tugas guru pada masa 

pandemik ini? 

6. Apakah Bapak berkerja sama dengan guru dalam merencanakan pembagian 

tugas? 

7. Apa saja program yang Bapak laksanakan pada sistem pembelajaran masa 

pandemik ini? 

8. Apakah Bapak tetap membuat sistem tatap muka antar guru dengan siswa? 

9. Apakah Bapak pernah membuat belajar dengan sistem daring? 

10. Bagaimana Bapak dalam mengatur evaluasi belajar pada masa pandemi ini? 

11. Bagaimana menurut Bapak peningkatan mutu pembelajaran PAI pada masa 

pandemi ini? 

12. Apakah ada pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran PAI pada masa pandemi ini?  

 

B. Pedoman Wawancara Dengan Guru PAI 

1. Bagaimana Bapak/Ibu guru melaksanakan proses pembelajaran pada masa 

pandemik ini? 

2. Apakah Bapak/Ibu mengikuti surat edaran yang diterbitkan pemerintah 

setempat? 

3. Apakah Bapak/Ibu tetap komitmen mengikuti program dari kepala sekolah? 

4. Apa saja program yang Bapak/Ibu lakukan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran PAI pada masa pandemik ini? 

5. Apakah Bapak/Ibu aktif melakukan proses pembelajaran secara tatap muka? 

6. Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan proses pembelajaran dengan sistem 

daring? 

7. Bagaimana menurut Bapak/Ibu peningkatan mutu pembelajaran PAI pada 

masa pandemik ini? 



 
 

 

 

8. Bagaimana menurut Bapak/Ibu program yang relevan dilakukan oleh kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI pada masa pandemik 

ini? 

9. Bagaimana menurut Bapak/Ibu minat dan motivasi siswa belajar pada masa 

pandemi ini? 

10. Apakah siswa tetap aktif mengikuti prosedur pembelajaran pada masa 

pandemik ini? 

 

C. Pedoman Wawancara Dengan Wakil Kepala Sekolah Dan Guru Bidang 

Studi Umum 

1. Bagaimana Bapak/Ibu guru melaksanakan proses pembelajaran pada masa 

pandemik ini? 

2. Apakah Bapak/Ibu mengikuti surat edaran yang diterbitkan pemerintah 

setempat? 

3. Apakah Bapak/Ibu tetap komitmen mengikuti program dari kepala sekolah? 

4. Apa saja program yang Bapak/Ibu lakukan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran PAI pada masa pandemik ini? 

5. Apakah Bapak/Ibu aktif melakukan proses pembelajaran secara tatap muka? 

6. Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan proses pembelajaran dengan sistem 

daring? 

7. Bagaimana menurut Bapak/Ibu peningkatan mutu pembelajaran PAI pada 

masa pandemik ini? 

8. Bagaimana menurut Bapak/Ibu program yang relevan dilakukan oleh kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI pada masa pandemik 

ini? 

9. Bagaimana menurut Bapak/Ibu minat dan motivasi siswa belajar pada masa 

pandemi ini? 

10. Apakah siswa tetap aktif mengikuti prosedur pembelajaran pada masa 

pandemik ini? 
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